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“Jangan makan daging, naiklah sepeda dan jadilah konsumen yang hemat. 
Begitulah cara anda membantu mengerem pemanasan global”  
Rajendra Pachauri 
 




“Jika anda ingin yang terbaik di dunia ini, kenapa anda tidak mengistimewakan 
Sang Pemilik Dunia layaknya anda ingin sesuatu dari atasan anda ?” 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan 
menghadapi pemanasan global melalui pembuatan media kolase pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Patuk, Gunung Kidul. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang dilaksanakan dalam 
satu siklus dan terdiri dari 1 tindakan yang terlaksana dalam 5 pertemuan. Subyek 
penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Patuk. Penentuan subjek 
dilakukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan rendahnya kesadaran 
lingkungan menghadapi pemanasan global, kemudian menghasilkan 20 siswa 
yang berasal dari lima kelas. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 
skala, observasi, dan wawancara. Instrumen penelitian ini menggunakan skala 
kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global, pedoman observasi dan 
pedoman wawancara. Data penelitian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa metode pembuatan media kolase 
meningkatkan kesadaran lingkungan siswa menghadapi pemanasan global. Nilai 
rata-rata skala pra tindakan mencapai 53,1%, atau pada kategori sedang. 
Berdasarkan hasil angket pasca tindakan, telah terjadi peningkatan persentase 
rata-rata kelas menjadi 87,5%. Hasil dari siklus pertama, kesadaran lingkungan 
siswa sudah termasuk kategori tinggi dan sudah mencapai kriteria keberhasilan, 
sehingga tindakan dihentikan. Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat 
peningkatan kesadaran lingkungan. Kesadaran lingkungan siswa sesuai hasil 
observasi pra-tindakan dikategorikan rendah. Hasil observasi selama siklus 
pertama menunjukan kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global siswa 
menunjukan persentase 86,33% atau pada kategori tinggi. Hasil wawancara 
menunjukan kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global kelas berada 
pada persentase 83,7% atau pada kategori tinggi. Berdasarkan uraian tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa metode pembuatan media kolase  dapat meningkatkan 
kesadaran lingkungan dalam menghadapi pemanasan global pada siswa kelas VIII 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pemanasan Global menjadi ancaman serius pada abad XXI. Isu 
yang mulai terangkat ke publik sejak awal abad XX yaitu setelah 
diketahuinya peningkatan suhu yang terjadi di bumi. Suhu meningkat 0,6 
derajat celcius sejak akhir tahun periode 1800. Hal tersebut mendorong para 
ilmuwan untuk meneliti lebih lanjut sebab dan akibat dari peningkatan suhu 
bumi tersebut.  
Kelompok peneliti dibawah naungan PBB, IPCC (International 
Panel On Climate Change), melaporkan data pemecahan rekor terbaru 
untuk suhu panas yang terjadi di muka Bumi. Daerah Amerika Serikat dan 
Eropa adalah daerah yang lazim terkena gelombang panas tahunan, namun 
suhu yang tidak lazim terjadi di tahun 2007. Salah satunya yang tertinggi 
adalah daerah Death Valley (California) mencapai suhu 53° C ( bandingkan 
dengan daerah di Indonesia yang termasuk daerah bersuhu panas, seperti 
Surabaya, yang hanya mencapai 37° C). Beberapa waktu lalu, wilayah 
Eropa juga mendapat serangan cuaca ekstrim suhu dingin yang mencapai      
-33° C menyerang Negara Ukraina yang mengakibatkanan korban sekitar 
250 orang meninggal (Vivanews, 5 Februari 2012, diakses jam 20.53 WIB). 
Dampak dari pemanasan global bagi daerah yang termasuk wilayah 
tropis seperti Indonesia adalah semakin panjangnya musim kemarau dan 
memunculkan bencana kekeringan. Sebaliknya musim hujan yang pendek, 
tetapi curah hujan yang semakin tinggi mengakibatkan banjir. Fenomena 
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tersebut mengakibatkan bencana diantaranya gagal panen yang semakin 
sering terjadi, anomali cuaca El Nino yang semakin parah, siklus banjir di 
berbagai daerah yang semakin sering terjadi (Sutradharma Tj. Sudarman, et 
al, 2011 : 50) 
Fenomena lain seperti suhu ekstrim yang melanda berbagai negara 
di dunia ini berkaitan erat dengan meningkatnya laju pertumbuhan di 
belahan dunia yang sulit dibendung. Konsekuensi yang timbul adalah 
meningkatnya kebutuhan manusia berdampak eksploitatif terhadap Sumber 
Daya Alam (SDA) secara cepat. Meningkatnya eksploitasi SDA tidak 
diimbangi dengan  langkah  konservatif guna menjaga keseimbangan alam. 
Oleh karena itu, keseimbangan alam terancam dan bahaya yang telah 
terlihat ciri-cirinya sekarang adalah pemanasan global. 
Pemanasan global adalah kenaikan suhu di seluruh permukaan 
bumi. Pemanasan global timbul dari adanya peningkatan aktivitas green 
house gasses (gas rumah kaca). Gas rumah kaca sendiri sejatinya bukanlah 
sesuatu yang bersifat destruktif bagi alam jika komposisinya tidak 
berlebihan karena akan membantu menjaga suhu udara tetap bumi hangat 
dan nyaman ditinggali. CO2 (Karbon Dioksida), NO (Nitrogen Monoksida), 
dan CFC (Kloroflourokarbon)  adalah gas yag menyebabkan efek rumah 
kaca. Masyarakat sudah tidak asing lagi dengan gas tersebut karena sangat 
banyak dihasilkan dari barang-barang yang kita pakai sehari-hari, seperti : 
Kendaraan bermotor (CO2), pupuk pertanian (NO), dan CFC pada 
pendingin ruangan ataupun kulkas. Produk penghasil gas rumah kaca bisa 
dikatakan sudah menjadi kebutuhan primer yang menjadi penunjang utama 
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kegiatan sehari-hari, contohnya kendaraan bermotor sebagai alat 
transportasi, berbagai alat elektronik sebagai penunjang kegiatan rumah 
tangga ataupun makanan cepat saji sebagai lauk pauk. Tentu saja, dengan 
semakin banyaknya penggunaan peralatan tersebut berbanding lurus dengan 
gas rumah kaca yang dihasilkan dari dalamnya. Masalah akan timbul jika 
komposisi gas rumah kaca tidak sesuai presentase normal. Kenaikan suhu 
bumi terjadi dan sudah terasa saat ini. (Rukaesih Achmad, 2008: 7) 
Para ilmuwan dan pemerhati lingkungan menganggap bahwa 
pemanasan global sebagai masalah terbesar yang dihadapi bumi sekarang. 
Menurut Mcright & Dunlap (2008: 500), legitimasi pemanasan global 
sebagai masalah sosial didapat dari beberapa hal. Pemanasan global 
dikategorikan sebagai masalah di bidang ilmu pengetahuan dikarenakan 
menimbulkan pengaruh yang signifikan tidak pada ranah ilmu pengetahuan 
saja, namun berpengaruh pada bidang ekonomi, sosial, politik dan gaya 
hidup. Hal yang paling utama adalah meningkatnya perhatian media 
terhadap masalah ini ditambah dengan fakta-fakta perubahan iklim yang 
terjadi berbagai belahan bumi. Hal tersebut didukung dengan meningkatnya 
jumlah pemerhati pemanasan global, seperti orang-orang yang peduli 
sampai saintis yang meneliti tentang pemanasan global. Puncak dari seluruh 
perhatian publik mengenai pemanasan global adalah ditandatanganinya 
Protokol Kyoto oleh 174 negara sebagai amandemen konvensi PBB tentang 
perubahan iklim. Solusi utama yang ditawarkan oleh para pemerhati 
lingkungan seperti tertuang dalam konvensi tersebut adalah mengurangi 
produksi karbon. Salah satu usaha yang paling realistis adalah 
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meningkatkan kesadaran publik untuk lebih memperhatikan lingkungan, 
salah satunya adalah memperbaiki gaya hidup setiap orang. 
Menurut Mohr (2005), dalam An Earthsave International Report 
“A New Global Warming Strategy” cara yang paling efektif menghadapi 
perubahan iklim adalah mengembangkan para vegetarian. Pernyataan 
tersebut didukung oleh penelitian Gideon Eshel dan Pamela Martin dari 
Universitas Chicago yang berkesimpulan bahwa mengganti pola makan 
dengan pola vegetarian 50% lebih efektif daripada mengganti sebuah mobil 
SUV dengan mobil hibrida. Mengkonsumsi daging berarti menambah 
persentase peternakan, sedangkan sektor peternakan adalah penyumbang 
terbesar karbon di dunia dengan 18 %, ditambah aktifitas pencernaan hewan 
ternak yang menghasilkan gas metana. Gas metana (CH4)  23 kali lebih 
berbahaya dari gas karbon dalam efeknya dalam meningkatkan suhu. 
Berbagai cara lain dapat dilakukan untuk meminimalisasi 
pengeluaran gas rumah kaca. Kegiatan sederhana seperti menghindari 
penggunaan parfum spray, mengurangi konsumsi fast food atau membatasi 
penggunaan alat-alat elektronik di rumah maupun tempat kerja menjadi 
contoh dari penghematan produksi gas rumah kaca. Tindakan preventif lain 
yang dilakukan untuk membatasi emisi gas rumah kaca adalah melakukan 
pemberdayaan lingkungan seperti penanaman lahan kosong, dan melakukan 
daur ulang sampah-sampah terutama sampah anorganik. 
Disatu sisi, implementasi dari harapan-harapan untuk menjaga 
stabilitas lingkungan dari ancaman pemanasan global yang ada, dihadapkan 
pada pondasi ekonomi dan sosial yang telah terbentuk. Jika pola hidup 
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modern yang mengandalkan mesin harus diubah, maka akan memberikan 
dampak signifikan pada siklus kehidupan sosial ekonomi masyarakat. 
Namun jika dihadapkan dengan tantangan yang sangat serius dari perubahan 
iklim global, bumi adalah prioritas utama. Mengubah gaya hidup bisa 
menjadi langkah bijak daripada harus melakukan tindakan destruktif secara 
simultan terhadap mesin-mesin pembantu kerja manusia yang merupakan 
penghasil aktivitas gas rumah kaca. 
Menanamkan gaya hidup ramah lingkungan lebih efektif jika 
dilakukan sedini mungkin, dan salah satunya pendidikan di sekolah. Melalui 
pendidikan, manusia tidak hanya sekedar sebagai potensi demografikal 
tetapi secara sadar akan menunaikan tugas dan menyadari eksistensinya, 
(Dwi Siswoyo, et al, 2008: 16-17). Pendapat tersebut menunjukan tugas 
manusia seutuhnya yaitu disamping sebagai seorang penduduk yang 
memiliki hak masing masing, manusia juga harus sadar akan keberadaan 
dirinya yang tak lepas dari lingkungan, tidak hanya memanfaatkan 
lingkungan untuk eksistensi kehidupannya namun juga menjaganya secara 
sadar. Kesadaran lingkungan tersebut ditanamkan melalui pendidikan sejak 
dini, karena secara umum lebih mudah merubah anak-anak dibandingkan 
orang dewasa (Arifay, 2010). Pemberian pemahaman sedini mungkin akan 
hakikat lingkungan dan isu-isunya seperti pemanasan global menjadi esensi 
dalam menanamkan kesadaran lingkungan siswa.  
Di satu sisi, kita harus menerima kenyataan bahwa remaja tidak 
terlalu memiliki antusiasme terhadap permasalahan lingkungan. Hasil 
penelitian yang dilakukan di India oleh Rao (2011), diketahui bahwa 
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kalangan pelajar merupakan kelompok yang memiliki kesadaran yang 
paling rendah terhadap pemanasan global. Kebanyakan dari mereka enggan 
menanggapi masalah ini, bahkan sebagian dari mereka tidak tahu sama 
sekali tentang pemanasan global (Rao, 2011 : 47). Hasil penelitian lain yang 
dilakukan oleh Lin, et al (2012) menemukan bahwa kelompok responden 
yang merupakan pelajar secara signifikan memiliki sikap yang kurang 
positif terhadap pemanasan global jika dibandingkan responden lain yang 
sudah bekerja sebagai militer, pegawai negeri, guru, pengusaha, dan 
pensiunan. Di Amerika serikat, sebuah penelitian tentang sikap terhadap 
lingkungan pada remaja mengungkapkan bahwa remaja dalam dua dekade 
terakhir cenderung tidak memiliki kemauan untuk mendukung perilaku 
konservatif seperti hemat listrik dan menggunakan transportasi alternative. 
Remaja juga cenderung lebih mendukung tanggung jawab pihak konsumen 
dan pemerintah daripada usaha konservatif yang dilakukan pribadi (Wray-
Lake, Flanagan & Osgood, 2008 : 12) 
Menghadapi krisis karakter siswa, pemerintah telah membuat 
Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa Tahun 2010-2025. 
Pendidikan karakter berkaitan erat dengan moral yang berbasis pada 
kebudayaan. Dalam membantu pelaksanaan misi tersebut, diperlukan 
sebuah tim pengawal budaya sekolah dimana unsur pimpinan sekolah, 
bimbingan konseling, guru dan orang tua (Darmiyati Zuchdi, et al, 2011 : 
132) 
Salah satu program yang mengusung penanaman kebudayaan   
adalah program adiwiyata, yaitu sekolah peduli dan berbudaya lingkungan. 
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Salah satu sekolah Adiwiyata adalah  SMP Negeri 1 Patuk, Gunung Kidul. 
Rintisan Sekolah Standar Nasional ini sudah memiliki syarat yang memadai 
dari segi infrastruktur untuk menerapkan program adiwiyata. Namun dalam 
pelaksanaannya, ternyata tidaklah ada perkembangan yang berarti 
dibandingkan sebelum menerapkan program ini, khususnya dalam 
membentuk siswa yang peduli lingkungan. Program tersebut hanya 
dilaksanakan secara insidental yaitu pada saat akan ada penilaian dari Dinas 
Pendidikan setempat, atau saat ada perlombaan sekolah berbasis 
lingkungan. Hal tersebut terbukti sesuai dengan observasi selama masa 
KKN-PPL, bahwa belum ada peran nyata dari siswa dalam usaha 
kepedulian terhadap lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah hanya sebatas 
menjadi tanggung jawab dari penjaga sekolah. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa siswa belum memiliki kesadaran lingkungan 
menghadapi pemanasan global. 
Kurangnya kesadaran lingkungan siswa dalam menghadapi 
pemanasan global diantaranya adalah usaha penghijauan lingkungan kelas 
terlihat sia-sia karena tidak dirawat oleh siswa. Pada dasarnya wilayah hijau 
memiliki peran penting dalam mengurangi emisi gas rumah kaca, yaitu 
sebagai penghasil oksigen dengan memanfaatkan gas karbon dioksida yang 
terdapat di alam. Wilayah hijau di lingkungan kelas seperti pot-pot tanaman, 
atau apotik hidup yang sejatinya siswa adakan sendiri tidak terawat sama 
sekali. 
Langkah sederhana selanjutnya adalah melalui program piket 
kebersihan kelas. Selain bertujuan untuk menanamkan tanggung jawab 
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siswa, piket adalah simulasi sederhana yang menempatkan siswa sebagai 
pemeran utama dalam menjaga lingkungannya sendiri. Kenyataannya, piket 
kelas tidak  dijalankan dengan baik oleh siswa. Siswa yang semestiya 
membersihkan kelas setelah pelajaran berakhir lebih sering terlihat pulang. 
Hasilnya ruang kelas terlihat berantakan, sampah plastik maupun kertas 
yang masih terlihat tercecer. Hal tersebut akan lebih baik jika sebuah 
langkah kecil dilakukan siswa, yaitu dengan memilah sampah pada tempat 
sampah khusus yang telah disediakan, namun itu belum terlaksana. Masalah 
tersebut kurang mendapatkan perhatian serius dari pihak sekolah, sehingga 
belum dapat mengubah perilaku siswa yang kurang ramah lingkungan.   
Sebuah langkah kecil lain yang dapat dibilang kurang ramah 
lingkungan dari siswa adalah beberapa siswa terlihat membawa kendaraan 
pribadi. Hal tersebut ironi mengingat ada ada peraturan sekolah yang 
melarang siswa membawa motor. Jika ditinjau dari jarak tempat tinggal ke 
sekolah, jalan kaki, bersepeda, atau transportasi umum masih dapat 
dijadikan sebuah alternatif untuk menuju sekolah. Kebiasaan yang terlalu 
menggantungkan diri pada sepeda motor pada remaja dapat dinilai sebagai 
sebuah langkah yang kurang ramah lingkungan, mengingat masa remaja 
adalah masa pembentukan identitas diri untuk masa-masa selanjutnya. 
Kenyataan yang terjadi pada siswa bertolak belakang dengan 
program adiwiyata yang dimiliki sekolah. Proses yang terjadi di sekolah 
juga bertolak belakang pula dengan pendidikan karakter yang menjadi visi 
pendidikan masa kini, yaitu membantu siswa memiliki kesadaran dalam 
hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, lingkungan dan 
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kebangsaan (Agus Akhmadi, 2011 : 2). Permasalahan yang ada timbul 
karena di SMP N 1 Patuk belum ada peran dari guru, khususnya Bimbingan 
dan Konseling sebagai tim pengawal budaya sekolah. Kekurangan yang ada 
diantaranya pendidikan lingkungan belum ditempatkan dalam kurikulum 
sekolah, maupun program bimbingan. Ditambah lagi belum adanya metode 
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan 
siswa. Salah satu alternatif untuk meningkatkan kesadaran lingkungan 
adalah dengan memberikan bimbingan. Menurut pandangan Shetzer dan 
Stone dalam Winkel (1997: 1), bimbingan adalah proses membantu orang-
perorangan untuk memahami dirinya sendiri dan lingkungan hidup. Bantuan 
yang diberikan guna mengatur keadaan seorang individu, salah satunya 
kesadaran lingkungan merupakan salah satu fungsi dari bimbingan pribadi. 
Bimbingan dan Konseling sebagai bantuan yang diberikan kepada siswa 
memiliki peran penting, lebih spesifik dalam penanaman nilai dan 
peningkatan kesadaran lingkungan, namun memerlukan teknik yang tepat 
agar pemberian bantuan dapat berjalan secara efektif. 
Dari kajian ahli diatas, upaya meningkatkan kesadaran lingkungan 
menghadapi pemanasan global, perlu sebuah pengkondisian yang dapat 
melibatkan siswa terlibat  aktif dengan berimajinasi, melihat fenomena 
lingkungan yang ada, merancang desain konservasi lingkungan sendiri dan 
terutama melibatkan siswa dengan learning by doing agar dapat 
menumbuhkan kesadaran lingkungan siswa. Salah satunya adalah dengan 
menggunakan teknik ekspresif, yaitu pembuatan kolase dengan 
memanfaatkan barang-bekas.  Pembuatan kolase sebagai salah satu teknik 
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ekspresif yang pada prinsipnya adalah menghadirkan nilai pembelajaran 
seni (art) yang kemudian digabungkan ke dalam kerangka kerja psikologi. 
Sehingga dengan beraktivitas seni, anak dapat bebas mengekspresikan 
pemikirannya mengenai pemanasan global dan kehidupan sehari-harinya 
dengan bebas. Teknik ini dianggap cocok untuk digunakan, selain karena 
belum diterapkan, juga didukung kerjasama yang dilakukan dengan guru 
bidang keterampilan di sekolah tersebut yang menyatakan tertarik untuk 
mengembangkan teknik kolase ini.   
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan di SMP Negeri 1 patuk yang dapat diteliti yaitu.: 
1. Siswa belum  memiliki kesadaran lingkungan. 
2. Siswa belum memiliki pengetahuan mendalam tentang pemanasan 
global. 
3. Siswa kurang bertanggung jawab pada sisa hasil pekerjaannya 
4. Belum ada program yang dapat menambah peran serta siswa dalam 
usaha menjaga lingkungan kelas. 
5. Program adiwiyata sekolah tidak berjalan semestinya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah tersebut, peneliti membatasi penelitian ini 
pada kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global siswa kelas VIII 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
apakah pembuatan media kolase mampu melatih siswa menumbuhkan 
kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Patuk? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah untuk 
membantu siswa menumbuhkan kesadaran lingkungan dalam menghadapi 
fenomena pemanasan global di SMP Negeri 1 Patuk. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagi 
berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat mengungkap tentang kesadaran remaja 
terhadap lingkungannya khususnya pada siswa kelas VIII. Hasil penelitian ini 
juga diharapkan dapat menyumbangkan sebuah teknik yang  dikembangkan 
dalam bimbingan dan konseling, sebagai langkah pengenalan isu-isu kehidupan 





2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru BK 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi dan 
tambahan dalam merumuskan program bimbingan dan konseling 
selanjutnya, khususnya dalam bidang bimbingan pribadi. Melalui penelitian 
ini juga dapat memberikan sebuah masukan bagi bimbingan dan konseling 
tentang perannya dalam pendidikan karakter. 
b. Bagi Siswa 
Melalui kegiatan penelitian ini, diharapkan siswa mampu belajar 
tentang masalah lingkungan, khususnya pemanasan global yang berkaitan 
erat dengan gaya hidupnya. Solusi-solusi tindakan yang diperlajari dapat 
dipraktekan dalam kehidupan sehari-harinya dan dikembangkan dengan 













BAB II  
KAJIAN TEORI 
A. Kesadaran Lingkungan Menghadapi Pemanasan Global 
1. Hakikat Pemanasan Global 
a. Definisi Pemanasan Global 
Menurut Faturrokhman  (2009 : 1), global warming secara harfiah 
berarti pemanasan global. Pemanasan global adalah suatu fenomena 
lingkungan hidup yang terjadi karena meningkatnya temperatur suhu rata-
rata di atmosfir, laut dan darat (biosfer). Pemanasan global terjadi karena 
efek rumah kaca yang disebabkan oleh peningkatan komposisi gas rumah 
kaca di atmosfer. Efek rumah kaca menyebabkan terjadinya akumulasi 
panas atau energi di atmosfer bumi, iklim global mengalami penyesuaian 
yang berupa peningkatan temperatur bumi, perubahan pola curah hujan, 
perubahan iklim regional. Oleh karena itu, pemanasan global berkaitan erat 
dengan perubahan iklim.  
Daniel Murdiyarso, (2003:11) menjelaskan bahwa pemahaman 
antara pemanasan global dan perubahan iklim mesti dibedakan. Meskipun 
pemanasan global erat kaitannya dengan perubahan iklim, namun berbeda 
dengan variabilitas iklim musiman. Pemanasan global selalu diikuti oleh 
perubahan iklim, namun perubahan iklim yang dimaksud adalah perubahan 
unsur-unsur iklim dalam jangka waktu yang panjang (50-100 tahun). Jadi, 
variabilitas iklim musiman seperti musim hujan dan kemarau tidak termasuk 
dalam pemanasan global. 
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Penjelasan fenomena pemanasan global salah satunya dibahas oleh 
John Gribin (Maslin, 2004: 28) dalam bukunya “In Hothouse Earth : The 
Greenhouse Effect and Gaia” (1989). 
In 1981 it was possible to stand back and take a leisurely look at 
the record from 1880 to 1980…. In 1987, the figures were updated to 1985, 
chiefly for neatness of adding another half a decade to the records…. But by 
early 1988, even one more year’s worth of data justified another publication 
in April, just four months after the last 1987 measurement were made, 
pointing out the record-breaking warmth now being reached. Even there, 
Hansen (head of NASA team studying global temperature trends) and 
Lebedeff were cautious about making the connection with the greenhouse 
effect…. But in four months it had taken to get the 1987 data in print, the 
world had changed again, just a few week later Hansen was telling the US 
Senate that the first five months af 1988 had been warmer than any 
comparable period since 1990, and greenhouse effect was upon us. (Gribin : 
1989) 
Menurut Gribin, hal utama yang dapat dijadikan alasan telah 
terjadinya pemanasan global  adalah naiknya suhu bumi yang tercatat sejak 
1980. Faktanya dapat dikaji dari pemecahan rekor suhu terpanas yang 
terjadi pada tahun 1998, 2002, 2003, 2001 dan 1997 yang menjadi tahun 
terpanas kelima. Kenaikan suhu bumi tidak hanya menjadi alasan utama 
terjadinya pemanasan global. Alasan lain adalah studi tentang iklim purba 
melalui pengumpulan data lapisan dasar laut dan lapisan es di kutub dengan 
mempelajari fosil karbon yang terperangkap didalamnya. Penelitian yang 
dilakukan menunjukan bahwa perubahan suhu sampai 5 derajat celcuis 
dapat terjadi dalam beberapa dekade ke depan. 
Mcright & Dunlap (2008: 500) menegaskan bahwa pemanasan 
global adalah masalah dikarenakan menimbulkan pengaruh yang signifikan 
tidak pada ranah ilmu pengetahuan saja, namun berpengaruh pada bidang 
ekonomi, sosial, politik dan gaya hidup. Legitimasi pemanasan global 
sebagai masalah sosial didapat dari beberapa hal. Hal yang paling utama 
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adalah meningkatnya perhatian media terhadap masalah ini ditambah 
dengan fakta-fakta perubahan iklim yang terjadi berbagai belahan bumi. Hal 
tersebut didukung dengan meningkatnya jumlah pemerhati pemanasan 
global, seperti orang-orang yang peduli sampai saintis yang meneliti tentang 
pemanasan global. Puncak dari seluruh perhatian publik mengenai 
pemanasan global adalah ditandatanganinya Protokol Kyoto oleh 174 
negara sebagai amandemen konvensi PBB tentang perubahan iklim. Solusi 
utama yang ditawarkan oleh para pemerhati lingkungan seperti tertuang 
dalam konvensi tersebut adalah mengurangi produksi karbon 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pemanasan global adalah fenomena yang terjadi akibat dari naiknya suhu 
bumi sejak 1980 yang dikarenakan peningkatan emisi gas rumah kaca yang 
terdapat di atmosfer. Pemanasan global telah dianggap menjadi 
permasalahan lingkungan yang harus diatasi mengingat dampaknya yang 
telah terjadi 
 
b. Penyebab Pemanasan Global 
Menurut Maslin (2004: 4), temperatur bumi dipengaruhi oleh 
keseimbangan antara input energi matahari dengan energi yang kembali 
dipantulkan kembali ke luar angkasa. Umumnya, sepertiga radiasi energi ini 
kembali ke luar angkasa dan sisanya dipantulkan kembali ke bumi oleh 
GRK di atmosfer. Saat terjadi peningkatan komposisi GRK di atmosfer, 
energi matahari yang dipantulkan ke bumi meningkat pula. Hasilnya, 
terjadilah perubahan iklim secara global yang terlebih dahulu ditandai 
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dengan perubahan iklim regional seperti perubahan pola curah hujan, 
pengikisan lapisan es, dan perubahan level permukaan air laut.  
A. Sony Keraf (2010: 54), menyebutkan bahwa gas rumah kaca 
terdiri dari beberapa jenis, yaitu karbondioksida, metana dan nitrouoksida, 
sedangkan gas yang paling besar pengaruhnya pada efek rumah kaca adalah 
karbondioksida. Akumulasi karbon di atmosfer terus meningkat sejak awal 
revolusi industri yaitu 277 ppm (parts per million) dan terakhir mencapai 
384 ppm pada tahun 2007. Gas rumah kaca berasal dari aktivitas manusia 
khususnya aktivitas yang melibatkan bahan bakar fosil. Selain itu kebakaran 
hutan, siklus nitrogen dari pertanian dan proses pembusukan hasil pertanian 
ikut andil sebagai penghasil gas metana. 
Sutradharma Tj. Sudarman, et al (2011: 6), menambahkan bahwa 
ada beberapa hal yang mempengaruhi pemanasan global, yaitu : 
a. Fluktuasi radiasi gelombang elektromagnetik Matahari 
b. Perubahan jarak antara Bumi terhadap Matahari sehingga 
mempengaruhi kualitas dan kuantitas pancaran gelombang 
elektromagnetik Matahari 
c. Fenomena aerosol dan awan di atmosfer, dimana sekitar 30% radiasi 
gelombang elekrtomagnetik Matahari dipantulkan kembali ke luar 
angkasa 
d. Fenomena efek rumah kaca yang membuat panas lapisan atmosfer di 
dekat permukaan bumi tertahan untuk kembali ke luar angkasa. 
Beberapa beberapa pernyataan diatas, efek rumah kaca adalah 
fenomena yang disebabkan oleh kegiatan manusia, sedangkan ketiga 
pernyataan lain adalah kejadian alami yang tidak dipengaruhi oleh kegiatan 
manusia. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor 
penyebab terjadinya pemanasan global  adalah meningkatnya komposisi gas 
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rumah kaca dalam atmosfer. Gas rumah kaca dihasilkan dari aktivitas 
manusia yang memanfaatkan bahan bakar fosil, siklus karbon dari 
peternakan, dan siklus nitrogen dari pertanian. 
 
c. Dampak Pemanasan Global 
Menurut Sutradharma Tj. Sudarman, et al (2011 : 19), global 
warming telah memicu berbagai perubahan kondisi bumi, yaitu: 
a. Pencairan es di daerah kutub dan gletser.  
Menurut laporan data iklim dari NOAA (National Oceanic and 
Atmospheric Administration), telah terjadi beberapa kali peristiwa pecahnya 
lapisan-lapisan es di kutub utara, salah satunya adalah Beting Es Wilkins 
(Antartika) yang pada tanggal 8 Maret dan 30 Mei 2008 runtuh dan 
mengambang permanen dengan luas 414 km² karena di kawasan tersebut 
sejak 50 tahun terakhir mengalami peningkatan suhu rata-rata 2,5 derajat 
celcius. 
b. Pencairan gletser 
Selain pencairan lapisan es, global warming juga mengakibatkan 
pencairan lapisan gletser. Gletser adalah lapisan es yang berada di puncak 
gunung dan sebagai mata air bagi penduduk dataran tinggi. Gletser-gletser 
di puncak pegunungan berbagai penjuru dunia telah mengalami pencairan 
berdasarkan data citra satelit, diantaranya lapisan gletser di Greenland, 





c. Pelepasan gas-gas beracun  
Pencairan beting es dapat meningkatkan pelepasan gas-gas 
beracun, salah satunya metana. Gas metana selain meningkatkan pemanasan 
global juga berbahaya terhadap makhluk hidup. Gas metana beku yang 
terpendam di bawah lapisan es berasal dari pembusukan makhluk hidup 
pada zaman purba. Orjan Gustafsson (Universitas Stockholm) 
mengemukakan bahwa telah terjadi pelepasan gas metana dari dasar laut 
daerah Arktik untuk pertama kalinya.  
d. Perubahan iklim 
Perubahan iklim yang terjadi di Indonesia adalah naiknya suhu 
rata-rata tahunan. Menurut Rachmat Witoelar, sejak 1998 temperatur rata-
rata terpanas naik 1° Celcius, yaitu menjadi 26, 5° Celcius. Gejala 
perubahan iklim lain di Indonesia yaitu bertambahnya musim kemarau dan 
berkurangnya musim penghujan. 
e. Naiknya permukaan laut 
Dalam kurun waktu 2005-2007, sedikitnya 26 pulau kecil di 
Indonesia telah tenggelam, diantaranya ada di wilayah Aceh yaitu Sinjai, 
Pulau Karang Linon Besar dan Karang Linon Kecil) 
f. Peningkatan gelombang panas 
Sejak 1950, jumlah gelombang panas di dunia telah meningkat. 
Salah satu yang terparah pada tahun 2003, gelombang panas yang melanda 





g. Naiknya persentase badai 
Indonesia berada di garis khatulistiwa, jadi tidak secara langsung 
merasakan dampak badai ebrskala besar. Badai terjadi di daerah sekitar 
Atlantik utara, dan menurut data IPCC 2007, sejak tahun 1995 telah terjadi 
peningkatan frekuensi badai tropis sebesar 40 % dari tahun-tahun 
sebelumnya. 
h. Munculnya wabah penyakit menular 
Wabah yang merebak beberapa tahun kebelakang diantaranya 
adalah Malaria, Chikungunya, DBD, Flu Burung, penyakit lidah biru, 
encephalitis, lyme disease,visceral leishmaniasis. Penyakit tersebut 
menyebar melalui vector yaitu nyamuk, burung dan serangga lain yang 
sering bermigrasi ke daerah yang memiliki suhu hangat untuk berkembang 
biak. 
i. Peningkatan gempa bumi 
Tom Chalko dalam publikasinya berjudul NU Journal of Discovery 
(2008), aktivitas gempa bumi meningkat lima kali lipat sejak 20 tahun 
terakhir. Bumi menyerap energi panas matahari lebih banyak daripada yang 
dipantulkan kembali, sehingga panas yang terakumulasi dalam interior 
planet bumi mengakibatkan aktivitas tektonik dan vulkanik. 
Menurut Daniel Murdiyarso (2005: 19), meskipun tanda-tanda 
perubahan iklim yang terjadi terlihat kecil, namun dampaknya akan terlihat 
buruk jika kemampuan adaptasi ekosistem yang rendah dalam menghadapi 
perubahan suhu bumi. Perubahan suhu akan mengubah pola dan distribusi 
curah hujan. Daerah dengan curah hujan sedikit akan semakin kering, dan 
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sebaliknya daerah dengan curah hujan tinggi akan semakin basah, 
contohnya daerah kering seperti di Benua Afrika akan lebih sering 
mengalami kekeringan dan daerah basah seperti Indonesia akan mengalami 
musim hujan lebih panjang. Hal tersebut berakibat pada penurunan 
produktivitas tanaman, distribusi hama dan penyakit pada manusia dan 
hewan. Ekosistem yang juga terganggu kelestariannya adalah terumbu 
karang. Terumbu karang sangat peka terhadap kenaikan suhu. Hal tersebut 
terlihat pada peristiwa El Nino (1997), peningkatan suhu air laut 
mengakibatkan pemutihan pada terumbu karang (bleaching), salah satunya 
yang terjadi di perairan Asia Tenggara. Pemutihan terumbu karang sangat 
berpengaruh pada kelangsungan populasi lain pada ekosistem terumbu 
karang. 
Faturrokhman (2009: 158) menyebutkan bahwa kegagalan negara-
negara di dunia dalam meminimalisasi efek gas rumah kaca menghasilkan 
bencana-bencana masa depan yang memiliki daya rusak terhadap eksistensi 
makhluk hidup. Bencana tersebut diantaranya adalah : 
a. Banjir. Bencana ini terjadi karena intensitas curah hujan yang 
tinggi yang disebabkan oleh perubahan suhu bumi yang memicu 
pembentukan awan. Bencana ini akan menimbulkan dampak yang 
signifikan jika suatu daerah tidak memiliki kesiapan dalam menghadapi 
banjir. Hal itu bisa terlihat di negara Bangladesh (1998), Mozambique 
(2000) dan Inggris (2001) 
b. Kebakaran hutan. Yang menjadi penyebab terbakarnya hutan 
salah satunya adalah semakin panasnya terik matahari yang dapat menjadi 
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bukti efek gas rumah kaca. Kebakaran hutan yang terjadi diantaranya 
melanda Indonesia dan Amerika Serikat. 
c. Krisis pangan. Perubahan iklim yang terjadi akan mengakibatkan 
tidak menentunya cuaca tiap tahun. Hal tersebut mengakibatkan 
terganggunya stabilitas masa tanam bahan pangan karena tanaman tidak 
tahan akan berubah-ubahnya cuaca. Oleh karena itu, dalam beberapa tahun 
terakhir areal persawahan di Indonesia sering mengalami puso atau gagal 
panen, seperti yang diungkapkan oleh Sutarto Alimoeso (Dirjen Deptan). 
d. Rusaknya ekosistem. Naiknya suhu mengakibatkan oksigen sulit 
terlarut dalam air. Kerusakan ekosistem yang terjadi karena pemanasan 
global diantaranya adalah rusaknya terumbu karang di perairan Asia 
Tenggara karena fenomena El Nino. Di daratan, sepanjang 20 tahun 
terakhir, 200 spesies fauna telah mengalami kepunahan diantaranya 
kepunahan spesies katak atelopus di pegunungan Costa Rica. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dampak dari global 
warming yaitu perubahan iklim rata-rata di bumi yang terus meningkat yang 
mengakibatkan masalah lingkungan seperti perubahan iklim, banjir, krisis 
pangan, naiknya permukaan laut, rusaknya ekosistem, peningkatan frekuensi 
gempa dan terjadinya cuaca-cuaca ekstrim  sebagai akibat perubahan iklim 
rata-rata yang terjadi di bumi. 
 
d. Peran Manusia dalam Menghadapi Pemanasan Global 
Maslin (2004: 118), mengemukakan bahwa usaha dalam rangka 
meminimalisasi produksi gas rumah kaca telah dilakukan oleh negara-
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negara di dunia. Langkah pertama adalah dengan disetujuinya Konvensi 
Vienna (1985)  untuk perlindungan lapisan ozon, kemudian disusul Protokol 
Montreal (1987) dalam rangka membatasi dan menghentikan penggunaan 
bahan kimia perusak ozon dan yang terbaru adalah Protokol Kyoto (1998)  
yang mana negara-negara di dunia (187) sepakat untuk menandatangani 
perjanjian tentang pemangkasan emisi gas rumah kaca dalam menghadapi 
fenomena pemanasan global, namun perjanjian tersebut tidak efektif 
dikarenakan Amerika Serikat selaku negara yang dianggap sebagai 
penghasil terbesar gas rumah kaca keluar pada 2001 dengan alasan 
perjanjian tersebut tidak akan lebih banyak merugikan roda perekonomian 
negara.  
Menurut A. Sony Keraf (2010: 115), tugas manusia berkaitan 
dengan krisis alam global yang terjadi adalah diawali dengan perubahan 
cara pandang dan perilaku. Hal itu diperlukan mengingat telah hilangnya 
kesadaran bahwa alam itu berharga dan memiliki nilai pada dirinya sendiri. 
Oleh karena itu manusia mempunyai kewajiban dan tanggung jawab moral 
untuk menjaganya. Langkah kedua yaitu perubahan paradigma dan pola 
pembangunan. Pola pembangunan yang terlaksana sejauh ini keliru, karena 
hanya member tempat pada kepentingan ekonomis dan mengabaikan 
kepentingan lingkungan. Langkah ketiga yaitu beralih ke industri bersih 
dengan cara penggunaan teknologi sederhana dan efektif. Langkah keempat 
yaitu tata kelola lingkungan yang baik. Hal ini memerlukan peran 
pemerintah dalam komintmennya dalam menciptakan tata kelola lingkungan 
hidup yang baik, dengan dimulai dari hal kecil yaitu tauladan dari para 
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petinggi ke masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan. Hal yang 
terakhir adalah aksi nyata. Aksi nyata yang dimaksud adalah gaya hidup 
hijau (go green). 
Sutradarma Tj. Sudarman, et al, (2011: 183) menyebutkan bahwa 
gaya hidup hijau (go green) adalah suatu tindakan dan kegiatan sehari-hari 
untuk beralih ke energi berkelanjutan, beralih ke pola konsumsi yang ramah 
lingkungan, menanam pohon, menghemat sumber daya alam, serta tindakan 
lain yang bertanggung jawab terhadap ekosistem  sehingga  dapat  
melindungi  lingkungan  Kebiasaan baru yang lebih ramah lingkungan 
tersebut antara lain : 
a. Reduce yaitu mengurangi segala sesuatu yang menyebabkan 
timbulnya sampah, misalnya pada saat berbelanja kita membawa kantong 
atau keranjang dari rumah, mengurangi kemasan yang tidak perlu, 
menggunakan kemasan yang dapat di daur ulang, misalnya bungkus nasi 
menggunakan daun pisang atau daun jati.  
b. Reuse (guna ulang) yaitu kegiatan penggunaan kembali sampah 
yang masih dapat digunakan baik untuk fungsi yang sama ataupun fungsi 
yang lain, contohnya botol bekas minuman dirubah fungsi menjadi tempat 
minyak goreng, ban bekas dimodifikasi menjadi kursi, dan pot bunga.  
c. Recycle (mendaur ulang), yaitu mengolah sampah menjadi produk 
baru, contohnya sampah kertas diolah menjadi kertas daur ulang/kertas 
seni/campuran pabrik kertas, sampah plastik kresek diolah menjadi kantong 
kresek, sampah organik diolah menjadi pupuk kompos. 
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Fitria Chakrawati (2011: 52), menambahkan beberapa kegiatan 
yang dapat dilakukan untuk melestarikan lingkungan. Kegiatan tersebut 
adalah : 
a. Hemat air. Meskipun sebagian besar bumi ini terdiri dari air, 
namun persediaan air bersih di bumi tidak cukup untuk kebutuhan seluruh 
penghuninya. Komposisi air yang ada di bumi 97% adalah air laut, 3% 
adalah air tawar namun hanya 1% saja yang bisa digunakan manusia. 
Sedangkan manusia 70% adalah air, semakin bertambah jumlah manusia 
maka akan bertambah pula kebutuhan akan air. Bumi pada tahun 2020 
diperkirakan akan mengalami krisis air yang dapat dikonsumsi, jadi sudah 
saatnya setiap individu sadar untuk berhemat air  
b. Hemat listrik. Semakin banyak listrik yang digunakan oleh 
manusia, itu berarti semakin keras kerja pembangkit listrik. Sementara kita 
ketahui pembangkit listrik adalah penyumbang karbondioksida terbesar 
yang merupakan gas rumah kaca yang paling banyak  terdapat di atmosfer. 
c. Hemat bahan bakar. Menurut survey WWF, transportasi 
menyumbangkan seperempat gas rumah kaca di atmosfer. Kampanye untuk 
beralih ke jalan kaki, bersepeda, menggunakan transportasi umum kini 
gencar digalakan.  
Meredith, (2009:10-11), menambahkan beberapa cara untuk ramah 
pada lingkungan, diantaranya adalah : 
a. Menggunakan energi ramah lingkungan. Energi yang diharapkan 
adalah energi yang mengeluarkan lebih sedikit emisi gas rumah kaca, selain 
itu energi ramah lingkungan mulai menggunakan energi yang terbarukan 
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dan mulai meninggalkan BBM dan gas. Contoh energi ramah lingkungan 
antara lain: pembangkit listrik tenaga angin, pembangkit listrik tenaga air, 
pembangkit listrik tenaga surya, pembangkit listrik tenaga geothermal, 
biomass dan biogas. 
b.  Managemen sampah. Tumpukan sampah dapat menghasilkan gas 
metan yang merupakan salah satu gas rumah kaca di atmosfer. Meskipun 
jumlahnya tidak sebanyak karbondioksida, namun gas metan memiliki daya 
merusak 21 kali lipat gas karbondioksida. Tidak membuang sampah 
sembarangan, mengklasifikasikan sampah berdasarkan jenisnya, mengubur 
sampah organik untuk dijadikan kompos, dan mendaur ulang sampah bukan 
organik merupakan cara bijak untuk meminimalkan daya dukung sampah 
terhadap pemanasan global. 
Esthi (2011:2) menambahkan bahwa menanam pohon (reboisasi) 
memiliki peran vital dalam menjaga kestabilan lingkungan. Pohon penting 
untuk menyerap karbondioksida, pohon juga memiliki kemampuan untuk 
menyimpan air dan tanah. Gerakan 1 miliar pohon merupakan gerakan nyata 
penanaman pohon secara serentak yang bertujuan untuk menambah tutupan 
lahan dan mencegah terjadinya banjir dan tanah longsor, konservasi 
keanekaragaman hayati, penyerapan karbon untuk mencegah dampak 
perubahan iklim, serta mendukung pembangunan ketahanan pangan, energi, 
dan ketersediaan air untuk kesejahteraan masyarakat. 
Sutradharma Tj Sudarman, et al, (2011: 165) mengungkapkan fakta 
bahwa beralih ke vegetarian adalah salah satu usaha melawan global 
warming didukung oleh riset yang dilakukan oleh Institut Riset Ekonomi 
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Lingkungan (foodwatch) di Jerman. Penelitian dilakukan dengan cara 
membandingkan emisi gas rumah kaca dari pola makan kita dengan emisi 
yang dihasilkan mobil BMW 188d.  Hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa seorang pengkonsumsi semua produk hewani selama setahun lebih 
tidak ramah lingkungan daripada sebuah mobil BMW 118d yang dijalankan 
sejauh 4.758 km. Jadi hal sederhana yang menyangkut gaya hidup seseorang 
akan sangat membantu mengurangi pengeluaran gas rumah kaca. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa peran manusia dalam menghadapi 
fenomena pemanasan global adalah dengan lebih mengembangkan gaya 
hidup yang ramah lingkungan (go green), seperti menghindari konsumsi 
daging berlebih atau bahkan berubah ke vegetarian, menggunakan alat 
transportasi alternatif, hemat energi, hemat air, penanaman lahan lahan 
kosong,  dan daur ulang sampah. Langkah tersebut dianggap lebih realistis 
tanpa mengesampingkan peran dari konvensi-konvensi lingkungan yang 
menuntut pengurangan emisi gas rumah kaca. 
 
2. Hakikat Kesadaran Lingkungan Menghadapi Pemanasan Global 
a. Pengertian Kesadaran 
Secara harafiah, kesadaran sama artinya dengan mawas diri 
(awareness). Kesadaran juga bisa diartikan sebagai kondisi dimana seorang 
individu memiliki motivasi terhadap stimulus internal maupun stimulus 
eksternal. Namun, kesadaran juga mencakup dalam persepsi dan pemikiran 
yang secara samar-samar disadari oleh individu sehingga akhirnya 
perhatiannya tepusat (Corey, 2009:16). 
27 
 
Awareness is a tendency to attending to and observing one’s own 
sensing, thinking, feelings, and actions ; paying attention to the flowing 
nature of one’s present-centered experience. (Thompson, 2003: 72). 
Menurut Thompson, kesadaran adalah kecenderungan seseorang untuk 
mencurahkan perhatiannya terhadap pengalaman yang dia alami. Dalam 
mencapai kesadaran, seseorang menggunakan segenap perhatiannya 
(mencakup penginderaan, perasaan, pikiran dan tindakan). Perhatian 
merupakan unsur dari kesadaran, kesadaran tidak akan tercapai jika 
seseorang tidak menggunakan segenap perasaan, pikiran, penginderaan dan 
kemudian dimanifestasikan dalam tindakan.  
Pearls dalam Corey (2009:124) menjelaskan tentang teknik 
gestaltnya, bahwa : “Jika anda berpusat pada diri anda sendiri, maka anda 
tidak harus disesuaikan lagi, maka apapun yang lewat dan diasimilasi oleh 
anda, anda bisa memahaminya dan anda berhubungan dengan apapun yang 
terjadi”. Dari pernyataan tersebut dapat dicermati bahwa dalam gestalt, 
sasaran utama dari teknik tersebut adalah pencapaian kesadaran dalam kata 
lain agar seseorang bisa menemukan pusat dirinya. 
Ditambahkan pula oleh Corey (2009:124), kesadaran memiliki 
fungsi mengubah kepribadian. Melalui kesadaran yang terbentuk, seseorang 
memiliki kesanggupan untuk menghadapi dan menerima bagian-bagian 
keberadaan yang diingkarinya serta untuk berhubungan dengan 
pengalaman-pengalaman subjektif dan dengan kenyataan. Meningkatnya 




Santrock (2003) mengemukakan bahwa kesadaran diri adalah 
keadaan sadar terjaga atau pengetahuan mengenai peristiwa yang terjadi di 
dalam dan diluar dirinya, termasuk sadar akan pribadi dan pemikiran 
mengenai pengalamannya. Individu yang memiliki kesadaran diri adalah 
sadar akan persepsinya, perasaannya atau sadar akan dunia luarnya. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kesadaran 
keberpusatan pada diri sendiri dalam berinteraksi dengan mencurahkan 
perhatian terhadap diri sendiri ataupun lingkungan yang mencakup 
pengetahuan, persepsi, perasaan untuk memperjelas realitas 
 
b. Pengertian Lingkungan 
Menurut Supriadi, (2006: 338), istilah lingkungan atau lingkungan 
hidup seagai terjemahan dari bahasa Inggris environment, seringkali 
digunakan secara silih berganti dalam pengertian yang sama. Pengertian 
lingkungan hidup dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
(UU) Nomor 23 Tahun 1997 Pasal 1 ayat 1, bahwa yang dimaksud dengan 
lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, 
keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang 
mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia 
serta makhluk hidup lain. 
Sewell dalam Daud Silalahi, (2001: 9), memberikan pengertian 
tentang lingkungan, “Environment can be defined as the sum of all external 
influences and forces acting upon object, usually assumed to be living 
being”. Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa lingkungan adalah 
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semua benda dan kondisi yang ada dalam ruang yang kita tempati yang 
berguna bagi hidup kita. Mengingat ruangan tidak hanya terbatas pada 
bumi, alam tempat manusia melangsungkan kehidupan, namun juga 
menyangkut tata surya beserta isi-isinya, maka batasan lingkungan hanya 
dibatasi pada biosphere. Biosphere adalah permukaan bumi, air dan atmosfir 
tempat terdapat jasad-jasad hidup   
Berdasarkan beberapa kajian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan adalah semua benda hidup atau benda mati yang ada di atas 
permukaan bumi (biosphere) yang memiliki pengaruh terhadap 
kelangsungan hidup manusia dan makhluk lainnya 
 
c. Pencemaran Lingkungan 
Menurut Daud Silalahi (2001: 154), pencemaran sangat berkaitan 
erat dengan kerusakan lingkungan dan banyak diistilahkan dengan kata 
polusi ataupun kontaminasi. Pencemaran diartikan sebagai bentuk 
environmental impairment, yaitu adanya gangguan, perubahan, perusakan, 
atau adanya benda asing di dalamnya yang menyebabkan unsur lingkungan 
tidak dapat berfungsi semestinya. Pencemaran lingkungan disebabkan oleh 
zat pencemar yang berada pada tempat, waktu dan jumlah yang tidak tepat. 
A. Tresna Sastrawijaya (2000: 57) menambahkan definisi lain dari 
pencemaran lingkungan. Pencemaran lingkungan adalah perubahan 
lingkungan yang tidak menguntungkan, sebagian karena tindakan manusia, 
disebabkan perubahan pola penggunaan energi dan materi, tingkatan radiasi, 
bahan-bahan fisika dan kimia, dan jumlah organisme. Dalam pencemaran 
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lingkungan, unsur utama yang mengakibatkan pengaruh buruk terhadap 
lingkungan disebut pencemar. Setelah pencemar dibebaskan oleh sumber, 
pencemar akan sampai kepada penerima, kemudian terjadilah hal yang 
disebut pencemaran lingkungan. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwa 
pencemaran lingkungan adalah turunnya kualitas lingkungan  karena 
perbuatan manusia yang menghasilkan pencemar dan berpengaruh langsung 
dan tidak langsung terhadap lingkungan. Pencemaran lingkungan yang 
terjadi contohnya adalah timbunan sampah, asap-asap kendaraan bermotor, 
perusakan hutan, dsb. 
 
d. Usaha Pelestarian Lingkungan 
A. Tresna Sastrawijaya (2000: 6) mengemukakan bahwa kata 
Pelestarian berasal dari kata dasat Lestari. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, disebutkan pengertian Lestari, yaitu tetap seperti keadaan 
semula, tidak berubah, kekal. Oleh karena itu, kata pelestarian mengandung 
makna sebagai perlindungan dari kemusnahan atau kerusakan. 
Menurut Supriadi (2006: 337), dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia (UU) nomor 23 Tahun 1997, khususnya pada pasal 1 ayat 5 
dijelaskan arti dari pelestarian lingkungan, bahwa pelestarian lingkungan 
hidup adalah rangkaian upaya untuk memelihara kelangsungan daya dukung 
dan daya tampung lingkungan hidup. Pelestarian lingkungan hidup memiliki 
2 unsur yang harus dikelola, daya dukung lingkungan dan daya tampung 
lingkungan. Pelestarian daya dukung lingkungan adalah upaya untuk 
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melindungi kemampuan lingkungan terhadap tekanan perubahan dan 
dampak negatif yang ditimbulkan oleh suatu kegiatan, agar tetap mampu 
mendukung perikehidupan manusia dan makhluk lain. Pelestarian daya 
tampung lingkungan adalah rangkaian upaya untuk melindungi kemampuan 
lingkungan untuk menyerap zat, energi dan komponen lain yang dibuang 
kedalamnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pelestarian lingkungan adalah serangkaian usaha manusia untuk memelihara 
kelangsungan lingkungan hidup dengan cara mendukung kemampuan 
lingkungan dalam menyerap zat yang dibuang kedalamnya. Usaha tersebut 
contohnya melakukan daur ulang sampah, meminimalisasi penggunaan 
mesin yang menghasilkan pencemar, dsb. 
 
e. Kesadaran Lingkungan Menghadapi Pemanasan Global 
Sharf (2010: 260), mengemukakan bahwa kesadaran adalah hal 
penting terutama dalam interaksi, khususnya interaksi secara interpersonal, 
intrapersonal maupun dengan lingkungan sekitar. Kesadaran terbagi 
kedalam empat tipe: 
a. Kesadaran sensasi dan tindakan, yaitu melihat, mendengar, 
mencecap atau penginderaan yang lain dan kemudian 
mengekspresikan ke dalam gerakan dan ekspresi suara. 
b. Kesadaran perasaan, yaitu perasaan emosional dan fisik seperti 
kesulitan bernafas. 
c. Kesadaran harapan, yaitu keinginan yang kuat agar cita-citanya 
tercapai, seperti lulus dari sekolah. 
d. Kesadaran nilai, yaitu cara seseorang menilai orang lain, nilai-nilai 
dari isu-isu moral dan spiritual, dan lain-lain. (Polster & Polster 
(Sharf, 2010: 260)) 
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Berdasarkan pendapat Sharf, Polster & Polster diatas dapat 
dicermati bahwa dalam membentuk kesadaran untuk berinteraksi dengan 
lingkungan, dibutuhkan perpaduan antara keseluruhan aspek kesadaran 
(tindakan, perasaan, harapan dan nilai). 
Menurut Bulkeley dalam Rao (2011 : 5), kepedulian terhadap 
masalah lingkungan menghasilkan simpati, perubahan signifikan dalam 
tingkah laku dan mendukung aksi pemerintah mengelola lingkungan. 
Kesadaran lingkungan  menghadapi fenomena global warming pada 
seseorang memainkan peran yang krusial dalam mengadaptasi tingkah laku 
yang mendukung pelestarian lingkungan. 
Menurut Stamm, Clark & Eblacas (Rao, 2011: 6) membagi 
masalah global warming ke dalam tiga elemen penting, yaitu penyebab, 
konsekuensi dan solusi. Kesadaran lingkungan menghadapi fenomena 
global warming diawali dari menyadari masalah lingkungan dan diakhiri 
dengan identifikasi solusi menghadapi pemanasan global. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kesadaran lingkungan 
menghadapi fenomena pemanasan global adalah memiliki pengetahuan akan  
penyebab pemanasan global, memiliki keterkaitan emosi yang menunjukan 
kepedulian terhadap pemanasan global dan melakukan usaha untuk menjaga 






3. Indikator Kesadaran Lingkungan Menghadapi Pemanasan 
Global 
Elands & Van Kopen (2007: 15), mengemukakan bahwa indikator 
kesadaran terhadap keanekaragaman lingkungan menunjukan dukungan, 
minat dan motivasi individu dalam mengambil perannya terhadap aksi 
pelestarian lingkungan. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa indikator kesadaran lingkungan mengandung usaha-usaha individu 
(mencakup penginderaan, perasaan, pikiran dan tindakan), yang diterapkan 
dalam dukungan, minat dan motivasi individu dalam menjaga kestabilan 
lingkungan. 
Keulartz , Swart, & van der Windt (Elands & van Kopen, 2007: 19) 
mengungkapkan bahwa kesadaran lingkungan mengandung aspek kognitif 
(pengetahuan), normatif (moral) dan ekspresif (emosional). Aspek kognitif 
mungkin muncul sebagai aspek yang dominan, namun dengan adanya 
keterhubungan antara kesadaran akan keanekaragaman dan manusia maka 
kesadaran lingkungan memerlukan sebuah nilai moral dan emosional juga. 
Hal itu berarti selain sisi kognitif yang berkembang, ditambah pula adanya 
penambahan nilai dalam diri tentang keanekaragaman di alam dan juga 
keinginan untuk menjaganya. 
Menurut pendapat Pearls (Mann, 2010: 96) kesadaran terbagi 
kedalam 3 zona : 
a. Inner zone, zona dalam yang berhubungan dengan perasaan, emosi, 
harapan dan penginderaan. 
b. Outer zone, zona luar yang berfungsi pada saat seseorang 
melakukan interaksi dengan dunia luar yang mencakup persepsi 
dan tingkah laku. 
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c. Middle zone, zona tengah yang mencakup proses berpikir, ingatan, 
imajinasi, dan fantasi sebagai penghubung zona dalam dan zona 
luar. (Pearls) 
Ketika ketiga zona tersebut berfungsi dengan baik, individu 
mencapai kesadaran dan menambah kemampuan untuk meningkatkan 
kualitas hubungan dengan lingkungan. Kesadaran muncul ketika inner zone 
mendorong individu untuk berempati melihat suasana lalu lintas yang penuh 
asap kendaraan, kemudian dilanjutkan ke middle zone yang mendorong 
individu untuk menyusun rencana menggunakan transportasi alternatif, dan 
pada akhirnya individu menjadi terbiasa menggunakan transportasi alternatif 
untuk mengurangi polusi. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, indikator kesadaran 
lingkungan dapat digambarkan sebagai perhatian individu terhadap 
lingkungan yang merupakan hasil dari penyatuan proses yang melibatkan  
pikiran, emosi dan terlihat dalam tindakan. 
Menurut Rao (2011: 5),  kesadaran terhadap pemanasan global 
memiliki beberapa indikator. Seseorang yang peduli pada masalah 
lingkungan akan menjaga lingkungannya, memiliki perubahan pada perilaku 
lingkungan dan mendukung aksi pemerintah dalam melestarikan 
lingkungan. Maksudnya adalah kesadaran dan pengetahuan global warming 
memainkan peran penting pada manusia dalam mengadaptasi perilaku 
konservatif terhadap lingkungan, disertai pula tanggung jawab dan usaha 
untuk mengurangi dampak pemanasan global. Seseorang menganggap 
bahwa global warming adalah masalah serius jika dia sudah mengetahui 
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eksistensi dari fenomena tersebut, peran manusia dalam global warming  
dan usaha manusia untuk memperlambat proses terjadinya. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa indikator 
kesadaran lingkungan menghadapi fenomena pemanasan global adalah 
berfungsinya segenap kemampuan individu dalam merespon pemanasan 
global yang mengancam lingkungannya, seperti memiliki pengetahuan 
tentang pemanasan global  (kognisi), merasakan bahwa pemanasan global 
adalah masalah serius (keterkaitan emosi), dan melakukan usaha-usaha 
untuk mendukung pelestarian lingkungan dalam menghadapi ancaman 
pemanasan global (psikomotor). 
 
4. Ciri-ciri Individu yang Memiliki Kesadaran Lingkungan 
Menghadapi Pemanasan Global 
Menurut Rao (2011) dan Lin, et al (2012), dalam studi tentang 
kesadaran publik tentang global warming, beberapa ciri orang yang 
memiliki kepedulian lingkungan khususnya masalah global warming 
diantaranya adalah : 
a. Menganggap bahwa aktivitas manusia memberikan dampak 
terhadap pemanasan global, 
b. Merasakan adanya pengaruh pemanasan global pada kehidupan 
sehari-hari. 
c. Merasa khawatir dengan terjadinya pemanasan global. 
d. Menganggap bahwa butuh penanganan sedini mungkin untuk 
memperlambat pemanasan global 
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e. Menganggap harus ada pembatasan penghasilan gas rumah kaca, 
f. Memiliki rasa tanggung jawab untuk melaksanakan gaya hidup 
ramah lingkungan 
g. Memiliki ketertarikan untuk menghindari perilaku kurang ramah 
lingkungan., 
h. Kesediaan untuk menekan emisi gas rumah kaca, 
i. Menganggap gaya hidup 3R (reduce, reuse, recycle) perlu 
dikembangkan untuk menghadapi masalah lingkungan. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri orang yang 
peduli terhadap pemanasan global adalah mengetahui ada dampak signifikan 
perilaku manusia terhadap perubahan iklim, merasa khawatir dengan adanya 
pemanasan global,  menganggap harus adanya pembatasan emisi gas rumah 
kaca, serta menganggap bahwa harus ada perubahan gaya hidup menjadi 
ramah lingkungan 
 
5. Ciri-ciri Individu yang Tidak Memiliki Kesadaran Lingkungan 
Menghadapi Pemanasan Global 
Menurut Rao (2011) dan Lin, et al (2012),  dalam studi tentang 
kesadaran publik tentang global warming, beberapa ciri orang yang tidak 
memiliki kepedulian lingkungan khususnya masalah global warming 
diantaranya adalah : 
a. Menganggap bahwa pencemaran yang dilakukan manusia bukan 
penyebab utama efek rumah kaca, 
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b. Menganggap bahwa hanya rusaknya lapisan ozon sebagai 
penyebab utama pemanasan global. 
c. Menganggap bahwa kondisi lingkungan belum kritis, sehingga 
perilaku ramah lingkungan belum terlalu penting. 
d. Menganggap hanya penanaman hutan kembali sebagai solusi utama 
mengatasi rusaknya lapisan ozon, 
e. Merasa bahwa bukti pemanasan global yang cukup serius belum 
ada, sampai suatu saat ada kejadian yang berbahaya, 
f. Tidak merasakan dampak serius dari pemanasan global, 
g. Enggan untuk merubah perilaku yang tidak ramah lingkungan. 
h. Menganggap bahwa pemanasan global dan perubahan iklim tidak 
dapat diatasi oleh manusia, 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ciri orang yang 
tidak peduli akan lingkungan diantaranya adalah acuh dengan adanya 
pemanasan global sebagai masalah lingkungan, menganggap masalah 
lingkungan belum serius, menganggap tingkah laku manusia tidak ada 
pengaruhnya dengan pemanasan global yang terjadi,menganggap hanya 
usaha mengembalikan stabilitas lingkungan untuk mengatasi permasalahan 
lingkungan yang terjadi, menganggap perilaku ramah lingkugnan belum 
terlalu diperlukan dan menganggap hanya butuh sedikit perubahan untuk 





6. Upaya Peningkatan Kesadaran Lingkungan Menghadapi 
Pemanasan Global 
Colvin Burque et al. (Negi, et al, 2010 : 224) mengembangkan 
model SOAP (Self and Other Awareness Project), dimana dalam model 
layanan tersebut menekankan pada pengembangan eksplorasi diri siswa 
yang didalamnya termasuk aktivitas kelompok besar atau kelompok kecil, 
pemutaran video, tugas pembuatan makalah serta kegiatan evaluasi diri. 
Kegiatan tersebut disesuaikan dengan kejadian-kejadian yang ada di 
lingkungan, sehingga aktivitas yang terjadi dengan sendirinya akan 
memberikan nilai pembelajaran kepada siswa, contohnya fenomena global 
warming yang relatif baru di kalangan siswa. Model tersebut sangat 
berpotensial untuk meningkatkan kesadaran lingkungan siswa.   
Gidron and Hochberg (2003 : 317) mengemukakan bahwa untuk 
meningkatkan kesadaran pada anak (siswa), diawali dengan memberikan 
pengetahuan tentang permasalahan yang akan diangkat, sebagai contoh 
masalah pencemaran lingkungan. Pembimbing memberikan pengetahuan 
yang difokuskan pada pengaruh pencemaran lingkungan pada kehidupan 
masa depan. Setelah siswa memperoleh pengetahuan, kemudian hal 
selanjutnya adalah membangkitkan peran siswa dalam melakukan 
konservasi lingkungan untuk mengurangi dampak global warming di masa 
yang akan datang. Dengan proses yang terjadi didalamnya, keterkaitan akan 
individu dan masalah yang terjadi akan membangkitkan kesadaran 
lingkungan pada diri siswa. 
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Dari kajian diatas, upaya untuk meningkatkan kesadaran 
lingkungan menghadapi pemanasan global dapat dilakukan dengan cara 
terlebih dahulu memberikan pengetahuan tentang masalah global warming 
untuk membangkitkan pengetahuan siswa. Hal yang selanjutnya adalah 
membangkitkan peran siswa terkait masalah lingkungan tersebut. Dalam 
prosesnya, diperlukan sebuah aktivitas yang dapat melibatkan siswa terlibat 
aktif dengan berimajinasi, melihat fenomena lingkungan yang merupakan 
dampak dan penyebab global warming, merancang desain konservasi 
lingkungan sendiri dan terutama melibatkan siswa dengan learning by doing 
yang salah satunya adalah dengan membuat media kolase. 
 
B. Kajian Tentang Remaja 
1. Karakteristik Remaja 
Hurlock (1998: 206) menyebutkan istilah adolesence atau remaja 
berasal dari kata latin adolescere (kata benda: adolescentia yang berarti 
remaja) yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Mönks, 
Knoers, & Haditono (2006: 260) berpendapat masa remaja ditunjukkan 
dengan sifat-sifat masa transisi karena remaja belum memperoleh status 
orang dewasa atau tidak lagi memiliki status kanak-kanak. 
Organisasi kesehatan sedunia atau WHO (World Health 
Organization) pada tahun 1974 (Sarlito Wirawan Sarwono, 2005:9) 
mendefinisikan remaja secara konseptual. Definisi tersebut berbunyi :  
Remaja adalah suatu masa ketika: 
a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-




b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi 
dari kanak-kanak menjadi dewasa, 
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh 
kepada keadaan yang relatif lebih mandiri. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa remaja 
merupakan suatu masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. 
Remaja mengalami perkembangan meliputi perkembangan fisik, psikis, 
seksual, dan sosial sebagai persiapan memasuki masa dewasa. 
 
2. Rentangan Usia Remaja 
Hurlock (1998: 206) menjelaskan awal masa remaja berlangsung 
kira-kira dari 13 tahun sampai 16/17 tahun dan biasanya disebut sebagai 
usia belasan atau usia belasan yang tidak menyenangkan, dan akhir masa 
remaja bermula dari usia 16/17 tahun sampai 18 tahun, yaitu usia matang 
secara hukum. Menurut Moh. Ali & Moh. Asrori (2008:9), masa remaja 
berlangsung antara usia 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 
13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu usia 12-13 tahun sampai dengan 17-18 tahun 
adalah remaja awal, dan usia 17-18 tahun sampai dengan 21-22 tahun adalah 
remaja akhir.  Rata-rata remaja yang berusia 18 tahun sudah menyelesaikan 
sekolah menengah dan kemudian melanjutkan ke perguruan tinggi.  
Menurut Sunarto & Agung Hartono, (1994: 46), WHO menetapkan 
batas usia 10-20 tahun sebagai batasan usia remaja dengan dasar kesuburan 
wanita dan pria. WHO juga membagi kurun usia dalam 2 bagian, yaitu usia 
remaja awal 10-14 tahun, dan remaja akhir 15-20 tahun. Perserikatan 
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Bangsa-Bangsa (PBB) juga menetapkan usia 15-24 tahun sebagai usia 
pemuda.  
Sunarto & Agung Hartono (1994:45) menjelaskan bahwa remaja 
untuk masyarakat Indonesia menggunakan batasan usia 11-24 tahun dan 
belum menikah, pertimbangannya yaitu: 
a. Usia 11 tahun adalah usia di mana pada umumnya tandatanda 
seksual sekunder mulai nampak (kriteria fisik). 
b. Di banyak masyarakat Indonesia, usia 11 tahun sudah dianggap akil 
balik, baik menurut adat maupun agama, sehingga masyarakat tidak 
lagi memperlakukan mereka sebagai anak-anak (kriteria sosial). 
c. Pada usia tersebut mulai ada tanda-tanda penyempurnaan 
perkembangan jiwa seperti tercapainya identitas diri (ego identity) 
(Erik Erikson), tercapainya fase genital dari perkembangan psiko-
seksual (Freud), tercapainya puncak perkembangan kognitif 
(Piaget) maupun moral (Khohlberg) (kriteria psikologik). 
d. Batas usia 24 tahun merupakan batas maksimal, yaitu untuk 
memberi peluang bagi mereka yang sampai batas usia tersebut 
masih menggantungkan diri pada orang tua, belum mempunyai 
hak-hak penuh sebagai orang dewasa (secara tradisi). Golongan ini 
cukup banyak terdapat di Indonesia, terutama di kalangan 
masyarakat kelas menengah ke atas yang mempersyaratkan 
berbagai hal (terutama pendidikan setinggi-tingginya) untuk 
mencapai kedewasaan. Tetapi dalam kenyataan cukup banyak pula 
orang yang mencapai kedewasaannya sebelum usia ini. 
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e. Status perkawinan sangat menentukan, karena arti perkawinan 
masih sangat penting di masyarakat Indonesia secara menyeluruh. 
Seorang yang sudah menikah pada usia berapa pun dianggap dan 
diperlakukan sebagai orang dewasa penuh, baik secara hukum 
maupun dalam kehidupan masyarakat dan keluarga. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, rentang usia menurut 
Sunarto & Agung Hartono (1994: 45) adalah yang sesuai dengan remaja di 
Indonesia. Rentang usia 11-24 tahun dan belum menikah merupakan 
kategori remaja Indonesia. 
 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Cony Semiawan (Moh. Ali & Moh. Asrori, 2010: 67) 
mengibaratkan remaja sebagai : terlalu besar untuk serbet dan terlalu kecil 
untuk taplak meja, karena sudah  bukan anak-anak lagi, tetapi juga belum 
dewasa Berdasarkan pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa 
kedudukan remaja yang berada dalam masa peralihan, yaitu antara masa 
anak – anak menuju masa dewasa. Hal ini membuat remaja belum 
memperoleh status sebagai orang dewasa namun juga tidak bisa dianggap 
sebagai seorang anak – anak. 
Dalam masa peralihan ini remaja harus belajar menjadi seorang 
dewasa dan menanggalkan sifat – sifat kekanak-kanakannya sebagai salah 
satu tugas perkembangannya, karena hal ini sangatlah penting bagi tugas 
perkembangan selanjutnya. Seperti yang disampaikan oleh Robert 
Havighurst (Hendriarti Agustiani, 2006: 11) bahwa tugas perkembangan 
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adalah suatu tugas yang timbul pada suatu periode tertentu dalam kehidupan 
seorang individu. Apabila  tugas tersebut berhasil diselesaikan akan 
membawa kepada kebahagiaan dan keberhasilan penyelesaian tugas – tugas 
selanjutnya, sedangkan kegagalan-kegagalan akan membawa 
ketidakbahagiaan dalam diri individu, misalnya berupa celaan dari 
masyarakat, dan atau kesulitan menghadapi tugas-tugas selanjutnya. 
Selanjutnya, Robert Havighurst (Sarlito Wirawan Sarwono, 2005: 
40) mengemukakan tugas-tugas perkembangan remaja sebagai berikut: 
a. Menerima kondisi fisik dan memanfaatkan tubuhnya secara efektif. 
b. Menerima hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya dari 
jenis kelamin yang mana pun. 
c. Menerima peran jenis kelamn masing-masing (laki-laki maupun 
perempuan). 
d. Berusaha melepaskan diri dari ketergantungan emosi terhadap 
orang tua dan orang dewasa lainnya. 
e. Mempersiapkan karir ekonomi. 
f. Mempersiapakn perkawinan dan kehidupan berkeluarga. 
g. Mempersiapkan tingkah laku sosial yang bertanggung jawab. 
h. Mencapai sistem nilai dan etika tertentu sebagai pedoman tingkah 
laku. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
mengenai tugas-tugas perkembangan remaja yaitu berkaitan dengan 
persiapan-persiapannya menjelang masa dewasa meliputi penerimaan diri 
secara fisik, sosial, dan ekonomi; mulai menerima tanggung jawab; dan 
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mengembangkan ketrampilan-keterampilan, seperti pengambilan keputusan 
(decision making) dan penyelesaian masalah – masalahnya (problem 
solving) secara positif sebagi bekal mempersiapkan diri untuk memasuki 
masa  selanjutnya. Selain itu, remaja juga memiliki tugas untuk 
mengembangkan kecerdasan emosional, perilaku sosial yang bertanggung 
jawab. Peran mendasar yang paling dibutuhkann remaja  untuk menciptakan 
kesadaran lingkungan yaitu tercapainya sistem nilai dan etika sebagai pola 
tingkah laku, dimana dengan sistem nilai yang terbentuk, remaja dapat 
mempertimbangkan tingkah lakunya. 
 
C. Hakikat Pembuatan Media Kolase 
1. Pembuatan Media Kolase sebagai Teknik Ekspresif 
Menurut Atkins & Williams (2007:1), teknik ekspresif adalah 
perpaduan antara seni dan psikologi. Teknik ekspresif adalah pendekatan 
interdisipliner, integratif dan berbasis seni yang dapat dihadirkan dalam 
bimbingan dan konseling. Teknik ekspresif adalah teknik yang melibatkan 
pengalaman artistik dalam layanannya. Dalam teknik ekspresif ini, 
digunakan perpaduan antara simbol, perumpamaan, storytelling, ritual, 
musik, drama, puisi, gerakan, atau seni visual untuk membentuk 
pengalaman, membantu individu dalam berekspresi, mengekspresikan 
pengalaman reflektif serta untuk memperluas pemahaman. 
Menurut Buchalter, (2009: 9), konselor harus menyesuaikan teknik 
yang akan digunakan dengan tujuan yang akan dicapai sehingga tidak semua 
teknik seni dapat digunakan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
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kesadaran lingkungan harus digunakan teknik yang mampu membangkitkan 
pengalaman reflektif terhadap lingkungan dengan melibatkan unsur-unsur 
lingkungan. Teknik ekspresif yang melibatkan pengalaman refleksi 
lingkungan salah satunya adalah pembuatan media kolase.  
Menurut Buchalter (2009: 109), kolase adalah karya seni berupa 
susunan benda-benda yang ditempelkan ke dalam bidang datar. Kolase 
memberikan ruang kepada siswa untuk mengekspresikan dirinya dengan 
menggunakan perantara barang-barang yang didapat dari alam sekitar.  
Menurut Davies (2005: 1), kolase adalah kumpulan dari kertas atau 
benda lain yang ditempelkan ke dalam sebuah latar untuk menciptakan 
tampilan yang bermakna dan komposisi dekoratif. Kolase dapat dibuat oleh 
siapa saja tanpa mementingkan keahlian khusus. Kolase dibuat dengan 
bahan pokok kertas dan cat warna, namun dapat ditambahkan kain kain sisa, 
busa atau kapas sebagai tambahan, sedangakan latar yang digunakan dapat 
berupa papan dua dimensi ataupun benda tiga dimensi. Berbagai contoh 
benda hasil kolase adalah kertas hadiah atau kertas ucapan selamat, buku 
hias, pamflet binding, kotak hias, ornamen hias, kalung, anting-anting hias 
dan benda-benda 3 dimensi seperti botol hias,celengan, dan lain lain. Tujuan 
dari kolase adalah untuk meningkatkan nilai guna dari barang-barang sisa 
sehingga dapat meningkatkan sikap ramah lingkungan.  
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pembuatan 
media kolase adalah sebuah teknik ekspresif dengan teknis menempelkan 
benda pada sebuah latar yang akan menghasilkan tampilan bermakna dan 
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dekoratif sehingga memberikan ruang kepada siswa untuk berekspresi dan 
berefleksi dengan pengalaman yang didapat. 
 
2. Tujuan Pembuatan Media Kolase 
Menurut Atkins & Williams (2007: 11), kolase sebagai teknik 
ekspresif menghadirkan proses yang tepat untuk belajar dan mengenali diri 
sendiri sebagai manusia yang terus tumbuh. Praktek yang dilaksanakan 
bertujuan untuk memberikan pelatihan agar individu mampu 
mengembangkan kesadaran dan dasar pemahaman. Praktek pembuatan 
media kolase juga bertujuan untuk mendorong siswa melakukan refleksi, 
membuka pikiran, perasaan dan penjiwaan yang merupakan aspek dari 
penerimaan dan kesadaran. 
Menurut Buchatler (2009: 11), salah satu tujuan membuat karya 
kolase adalah untuk membentuk komunikasi yang kreatif, mengekspresikan 
perasaan, kepedulian, harapan, konflik dan isu-isunya, sosialisasi, 
penyelesaian masalah serta meningkatkan kemampuan berpikir dan 
reasoning skill. Dari sekian tujuan yang ada, tidak berarti satu bentuk seni 
dapat mencapai tujuan itu semua, namun penggunaan seni harus disesuaikan 
dengan masalah atau kebutuhan individu. 
Sedangkan menurut Barber (2011: 14), dengan memberikan 
keleluasaan kepada individu untuk berekspresi sehingga individu menjadi 
seorang creator kolase, secara tidak langsung individu akan menampakkan 
ide-ide dan pemikirannya. Kemudian, dengan kreativitas, pengertian dan 
pengalaman yang terbentuk maka akan terbentuk pula kesadaran diri serta 
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mendorong individu untuk membentuk pengertian yang lebih baik dengan 
lingkungan yang dia kendalikan. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, 
pembuatan media kolase secara praktis dapat memberikan keleluasaan 
individu untuk berekspresi sehingga dengan aktivitasnya itu dapat 
meningkatkan kesadaran diri dan lingkungan, membantu meningkatkan 
kemampuan berpikir dan reasoning skill, kemampuan komunikasi, dan 
kemampuan menyelesaikan masalah. 
 
3. Jenis Media Kolase 
Menurut Buchalter (2009 : 101), penyajian media kolase 
didasarkan pada bahan-bahan yang dipakai. Menurut bahan-bahan yang 
dipakai, kolase digolongkan kedalam kolase terstruktur dan kolase tak 
terstruktur. Kolase terstruktur adalah kolase yang menggunakan satu jenis 
bahan yang ditempel pada objek seperti foto, kertas, manik-manik, kain 
perca, busa ataupun barang hiasan lain , contohnya adalah kolase majalah 
dengan susunan foto wajah emosional yang membentuk makna, ataupun 











Gambar 1. Contoh Kolase Terstruktur 
 
 Sedangkan kolase tak terstruktur menurut Buchalter (2009: 101) 
adalah kolase yang menggunakan lebih dari satu macam bahan yang 
ditempel, seperti kain wool, manik-manik, atau hiasan lain sehingga lebih 
dapat merepresentasikan inner feelings.  Contoh kolase tidak terstruktur 
adalah hiasan 2 dimensi yang menggunakan hiasan dari kertas, plastik dan 
manik-manik yang ditempelkan pada objek. 
 
Contoh kolase tak 




Contoh kolase tak 
terstruktur 2 dimensi 
Gambar 2. Contoh Kolase Tak Terstruktur 
 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan jenis kolase 
ada 2 yaitu kolase tersturktur dan kolase tidak terstruktur yang pada 
dasarnya adalah homogenitas bahan yang ditempelkan pada objek. 
 
4. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembuatan Media Kolase 
Knill, Levine & Levine, (2006: 94) menyebutkan inti dari 
pelaksanaan teknik ekspresif sebagai “architecture of session”  yang terdiri 
dari 3 tahap, yaitu latihan, art-making dan supervisi. Semua tahapan 
memiliki tujuan yang khusus, namun terdapat kesinambungan dari ketiga 
tahap tersebut. Pelaksanaan metode pembuatan media kolase untuk 
meningkatkan kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global dibagi 
kedalam 4 tahap, yaitu : 
a. Pembukaan Sesi  
Tahap pembukaan bertujuan untuk “mental stretching” sebagai 
tahap transisi ke dalam sesi inti (Buchalter, 2009: 12). Siswa didorong untuk 
menghubungkan diri dengan kehidupan nyata terkait dengan topik yang 
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diangkat melalui eksplorasi diri. Sesi pemanasan ini dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, diantaranya dengan peregangan dengan langsung membuat 
karya sangat sederhana atau dengan cara lain seperti diskusi dalam 
kelompok. Pada tahap ini juga dilaksanakan eksplorasi artistik, yaitu 
bimbingan mengenai proses kreasi seni untuk mendukung proses pembuatan 
kolase pada tahap selanjutnya.  
b. Kreasi karya kolase 
Tahap ini dinamakan sebagai “the heart of the session” (Knill, 
Levine & Levine, 2006 : 96). Sebagai inti dari kegiatan, kreasi karya kolase 
menuntut pengembangan sensitivitas, dan pencarian kepuasan. Kreasi karya 
seni dapat memunculkan pengalaman alternatif yang masih imajiner tentang 
dunia. 
c. Analisa estetis 
Analisa estetis bertujuan untuk mengenali dan menyerap makna 
dari karya. Proses pengenalan makna “imajiner” dari karya ini diperlukan 
sebagai perbandingan realitas yang akan dibahas dalam tahap penutupan 
sesi.  Pada tahap ini, makna dari karya yang dihasilkan diangkat kedalam 
diskusi kelompok siswa.  
d. Penutupan Sesi 
Tahap akhir ini bertujuan sebagai supervisi dari semua seluruh 
tahapan. Pengalaman yang didapat dari kreasi karya seni kemudian siswa 
angkat kedalam kehidupan nyata melalui bantuan pembimbing. Knill, 
Levine & Levine (2006: 96) menyebutkan bahwa tahap akhir ini sebagai 
langkah “memanen” esensi pengalaman yang didapat dari kreasi karya seni 
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kemudian dibandingkan kedalam kehidupan nyata untuk menghasilkan 
solusi dari isu yang diangkat. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tahap 
pembuatan media kolase terbagi menjadi 4 kegiatan pokok, yaitu 
pembukaan sesi, kreasi karya kolase, analisa estetis, dan penutupan sesi 
sebagai pemaknaan dari kegiatan. 
 
5. Manfaat Pembuatan Media Kolase 
Buchalter (2009 : 11), menjelaskan bahwa kolase sebagai teknik 
ekspresif memiliki banyak manfaat dan tujuan, beberapa diantaranya adalah 
mengekspresikan perasaan, kepedulian, harapan, konflik dan isu, cara 
bersosialisasi, penyelesaian masalah dan meningkatkan cara berpikir dan 
reasoning skill.  
Menurut Davies (2005 : 1), membuat seni menempel sehingga 
menghasilkan sebuah dekorasi bermanfaat untuk menumbuhkan pemikiran 
kreatif dan kepuasan secara pribadi. Dengan menghasilkan hasil karya yang 
indah terutama dari barang-barang sisa, dapat meningkatkan nilai kegunaan 
barang dan juga sesuai dengan prinsip ramah lingkungan yaitu 3R (reduce, 
reuse, recycle). 
Ditambahkan oleh Buchalter (2009:107), beberapa manfaat dari 
kolase adalah : 
a. Dengan dinamika komunikasi yang terjadi dalam kelompok, 
mendorong siswa menumbuhkan pengetahuan, pemahaman dan 
kesadaran diri siswa. 
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b. Dengan tugas yang diberikan, siswa dapat mengeksplorasi 
kegunaan dari rasa bertanggung jawab serta kepuasan dengan 
hidup. 
c. Dengan aturan dan prosedur yang diberlakukan dalam tugas, dapat 
meningkatkan self-esteem siswa, 
d. Dengan dihadapkan pada masalah yang menjadi  topik, siswa dapat 
mengeksplorasi sendiri cara-cara untuk mengatasi masalah serta 
mencoba metode baru untuk mencapai tujuan. 
e. Dengan melakukan refleksi terhadap pengalaman masa lalu, dapat 
meningkatkan kesadaran diri tentang pencapaian dan kemampuan 
diri. 
f. Dengan interaksi dalam kelompok tugas, siswa dapat menambah 
kemampuan komunikasi dan keterbukaannya untuk saling berbagi. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kolase 
sebagai teknik ekspresif memiliki manfaat untuk meningkatkan kesadaran 
diri dan membawa positive feelings pada siswa, meningkatkan kemampuan 
abstrak, meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah, meningkatkan 
kemampuan interpersonal, dan sesuai dengan prinsip 3R yaitu menambah 
kegunaan barang-barang sisa. 
 
D. Peran Bimbingan Konseling Dalam Memobilisasi Kesadaran 
Lingkungan Remaja Menghadapi Pemanasan Global 
Menurut Winkel (1997: 69), tujuan dari bimbingan adalah bantuan 
yang diberikan kepada seseorang atau sekelompok orang agar mampu 
53 
 
menghadapi semua tugas perkembangan hidupnya secara sadar dan bebas, 
mewujudkan kesadaran dan kebebasan itu dalam membuat pilihan-pilihan 
secara bijaksana serta mengambil beraneka ragam tindakan penyesuaian diri 
secara memadai. Bantuan yang diberikan tidak hanya sebatas pada masalah 
aktual yang terjadi pada saat itu, tapi juga terhadap potensi masalah yang 
akan dialami sehingga potensi diri individu dapat berkembang. Peningkatan 
kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global dapat ditanamkan 
sedini mungkin dalam pendidikan di sekolah, dimana tujuan utama dari 
pendidikan itu sendiri adalah mempersiapkan individu untuk kehidupan 
masa sekarang dan masa yang akan datang. Dalam dunia pendidikan, 
bimbingan dan konseling memiliki peranan penting dalam membantu 
peserta didik agar dapat menyesuaikan diri khususnya dengan lingkungan 
Mcright & Dunlap (2008: 500) memberikan legitimasi secara 
teoritis tentang pemanasan global yang muncul sebagai permasalahan di 
dunia. Salah satu usaha yang paling realistis adalah meningkatkan kesadaran 
publik untuk lebih memperhatikan  lingkungan yaitu dengan memperbaiki 
gaya hidup manusia. Remaja sebagai agen perubahan memerlukan sebuah 
pembelajaran untuk mengembangkan gaya hidup ramah lingkungan sebagai 
salah satu bentuk kesadaran lingkungannya. 
Peran bimbingan dan konseling sendiri dalam memobilisasi 
kesadaran lingkungan remaja belum terlihat di Indonesia, namun sudah 
diterapkan di negara-negara wilayah Afrika. Negara-negara wilayah Afrika 
adalah daerah yang dianggap lebih dahulu merasakan dampak pemanasan 
global. Uganda dapat dijadikan sebuah contoh sebuah negara yang telah 
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memasukan kajian tentang pemanasan global dan perubahan iklim dalam 
kurikulum bimbingan dan konselingnya. Pada jenjang Sekolah Menengah 
Pertama, kurikulum bimbingan dan konseling menganggap tema pemanasan 
global harus memiliki perhatian yang sama dengan masalah perdamaian, 
HAM, gender, kebebasan dan demokrasi (UMECS Uganda, 2010). 
Sejalan dengan visi pendidikan karakter yaitu membantu siswa 
menuju pribadi yang terpuji, pendidikan lingkungan memiliki tempat 
didalamnya. Akhmad Sudrajat (2011) mengungkapkan 18 nilai dalam 
pendidikan karakter, yaitu (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, 
(5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, 
(10) semangat kebangsaan, (11) cintatanah air, (12) menghargai prestasi, 
(13) bersahabat dan komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, 
(16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, (18) tanggung jawab. 
Dijelaskan kembali oleh Agus Akhmadi (2011: 2) bahwa 
pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran 
atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun 
kebangsaan. Melalui penjelasan diatas didapat keterangan bahwa pendidikan 
untuk membantu siswa membentuk kesadaran lingkungan adalah sebuah 
peran yang perlu direalisasikan dalam pendidikan. 
Bimbingan dan konseling sendiri memiliki peranan dalam 
pendidikan karakter ini. Menurut ERIC Resource Center (Muhammad Nur 
Wangid, 2010: 180) jika pendidikan karakter diselenggarakan di sekolah, 
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maka konselor akan menjadi pioneer dan sekaligus koordinator dalam 
program tersebut. Guru bimbingan konseling atau konselor tinggal bertugas 
untuk menyesuaikan tema lingkungan yang diangkat kedalam program 
bimbingan untuk direalisasikan kelak.  
Menurut Sudrajat (Darmiyati Zuchdi, et al, 2011: 149) dalam 
pelaksanaan program sekolah yang berbasis karakter terpuji diperlukan 
sebuah tim yang bertugas mengawal pelaksanaan program tersebut. Tim 
tersebut terdiri dari unsur pimpinan sekolah, bimbingan dan konseling, guru 
bidang studi dan orang tua siswa. Tim ini bertugas dari tahap penentuan 
batas-batas karakter yang dibudayakan, perencanaan program dan evaluasi 
program secara periodic. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, bimbingan dan konseling 
dalam memobilisasi kesadaran lingkungan remaja menghadapi pemanasan 
global adalah membantu remaja secara informatif dan juga menyesuaikan 
kerangka kerjanya dengan isu-isu lingkungan khususnya tentang pemanasan 
global yang kemudian direalisasikan secara berkesinambungan untuk 
menciptakan remaja yang memiliki kesadaran lingkungan. 
  
E. Kerangka Berpikir 
Dalam pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 1 Patuk, belum 
disampaikan materi tentang pemanasan global. Sebagai catatan, sekolah 
tersebut adalah sekolah berwawasan lingkungan, namun program tersebut 
hanya berjalan secara incidental, sehingga menjadikan siswa kurang begitu 
berperan pada usaha pelestarian lingkungan.  Secara khusus, layanan 
56 
 
bimbingan dan konseling juga belum terlibat dalam usaha tersebut. Guru 
pembimbing lebih terfokus pada masalah-masalah kritis yang terjadi pada 
siswa. Siswa masih belum memiliki kesadaran lingkungan, hal itu dapat 
dilihat dari kebiasaan anak-anak yang masih acuh pada kebersihan 
lingkungan sekolah khususnya. Siswa juga belum memiliki pengetahuan 
akan perilaku yang mendukung pelestarian lingkungan, seperti wilayah 
hijau di depan kelas maupun di sekitar sekolah yang dibiarkan kering.  
Sebagai solusi dari masalah tersebut, untuk meningkatkan 
kesadaran lingkungan digunakanlah metode pembuatan kolase. Prinsip 
utama dari kolase sejalan dengan teknik ekspresif, yaitu menghadirkan seni 
(art) yang kemudian dipadukan dengan pengalaman yang terjadi di 
lapangan sehingga memberikan nilai pembelajaran dan pengalaman baru 
yang dapat diterapkan sesuai kenyataan di lapangan. Sebagai hasilnya, siswa 
dapat menuangkan ekspresinya terkait dengan lingkungan melalui seni 
menempel barang dalam sebuah latar. Diharapkan dengan adanya bentuk 
baru dalam penyampaian materi dan bimbingan tentang lingkungan dan 
global warming, siswa mampu memperoleh penjelasan tentang lingkungan 
dan masalah yang dihadapinya serta menambah kesadaran lingkungan. 
Jika siswa sudah memiliki kesadaran dan mengembangkan gaya 
hidup ramah lingkungan, maka pihak sekolah akan terbantu untuk lebih 
mengembangkan program adiwiyata, selain itu secara khusus teknik yang 
digunakan juga akan menjadi sarana tukar pikiran dengan guru bidang 









Gambar 3. Kerangka berpikir upaya peningkatan kesadaran lingkungan 
menghadapi pemanasan global melalui pembuatan media kolase 
 
F. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis dari penelitian tindakan ini yaitu: pembuatan media 
kolase mampu meningkatkan kesadaran lingkungan dalam menghadapi 



















A. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas 
(PTK). Secara harfiah, penelitian tindakan kelas berasal dari bahasa Inggris, 
yaitu Classroom Action Research yang berarti action research (penelitian 
dengan tindakan) yang dilakukan di kelas (Suharsimi Arikunto,2007:2). 
Burns (Suwarsih Madya, 2007: 9) memaparkan bahwa penelitian tindakan 
adalah penemuan fakta dan pemecahan masalah dalam situasi sosial untuk 
meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan didalamnya. Sedangkan 
menurut Suharsimi Arikunto (2007:90) menyatakan bahwa penelitian 
tindakan adalah penelitian tentang hal-hal yang terjadi di masyarakat atau 
kelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat langsung dikenakan pada 
masyarakat yang bersangkutan 
Dari berbagai definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan adalah salah satu strategi yang mengandung prinsip 
penyelesaian masalah, dan juga alat menambah pengetahuan untuk 
menambah kualitas tindakan agar menunjukan dampak yang nyata terhadap 
situasi yang terjadi di dalamnya. 
 
B. Desain  Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 
Peneliti terlibat secara langsung dari tahap perencanaan, memantau, 
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mancatat dan mengumpulkan data. Gambaran dari tahapan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
 
   0 0 : Perenungan  
         3  1 1 : Perencanaan 
    2 : Tindakan dan pengamatan I 
                  2  3 : Refleksi I 
    6      4 : Revisi dan Perencanaan II 
                                      4 5 : Tindakan dan pengamatan II 
                                   5                  6 : Refleksi II 
 
Gambar 4. Proses Penelitian Tindakan Model Kemmis & Mc Taggart   
Penelitian tindakan ini menggunakan model Kemmis & Mc 
Taggart yang dikutip dari Dede Rahmat Hidayat & Aip Badrujaman (2012 : 
13), yang setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi. Sedangkan K.K.E Suyanto (1997:7) mengemukakan bahwa 
penelitian tindakan kelas dapat dilakukan secara kolaborasi dimana guru 
sebagai praktisi pembelajaran sedangkan peneliti sebagai penggagas ide dan 
pengamat dibantu kolaborator.  
Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan 
penelitian tindakan ini dilaksanakan dengan model Kemmis dan Mc Taggart 
yang dikutip Dede Rahmat Hidayat & Aip Badrujaman (2012:13),  dan 
dilaksanakan secara kolaborasi antara peneliti, guru bidang studi 
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keterampilan dan guru pembimbing. Tahap tindakan setiap siklus dalam 
penelitian ini meliputi tahap perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
 
C. Rencana Tindakan  
Menurut Kemmis & Mc Taggart yang dikutip dari Dede Rahmat 
Hidayat & Aip Badrujaman (2012 : 13), bahwa siklus terdiri dari 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
1. Pra Tindakan 
Sebelum melakukan rencana tindakan, terlebih dahulu peneliti 
melakukan beberapa langkah pra tindakan agar dapat mengetahui kondisi 
awal subjek sebelum diberi tindakan, diantaranya yaitu: 
a. Peneliti melakukan observasi dan wawancara terhadap siswa 
kelas VIII SMP N 1 Patuk dan melakukan wawancara kepada 
guru BK untuk mengetahui kesadaran lingkungannya. Melalui 
observasi dapat dilihat kurangnya partisipasi dalam usaha 
kebersihan sekolah, seperti piket harian yang kurang efisien, pot-
pot tanaman yang kering dan terbengkalai, serta peran menjaga 
kebersihan lingkungan lebih banyak dipegang oleh penjaga 
sekolah yang itupun hanya ada 1 orang. Hasil dari wawancara 
seluruh subjek belum mengetahui secara jelas mengenai 
pemanasan global karena hanya sebatas pernah mendengar, dan 
belum memiliki keterkaitan emosi dengan pemanasan global 
b. Pemberian skala pra tindakan untuk mengetahui kesadaran 
lingkungan siswa menghadapi fenomena pemanasan global siswa. 
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c. Peneliti berdiskusi bersama guru BK dan guru keterampilan untuk 
menyamakan persepsi terkait kegiatan yang akan dilaksanakan. 
 
2. Siklus  
a. Perencanaan  
Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan beberapa 
kegiatan agar penelitian tindakan dapat berjalan dengan lancar. Kegiatan 
tersebut meliputi: 
1) Menyiapkan pedoman observasi untuk membantu merekam fakta 
yang terjadi selama tindakan berlangsung. 
2) Menentukan kriteria keberhasilan setelah dilakukan tindakan pada 
hasil penelitian.  
3) Menyiapkan tempat dan waktu untuk pembentukan kelompok dan 
persiapan materi pembuka serta alat-alat yang diperlukan dalam 
pelaksanaan pembuatan kolase. 
4) Melakukan pembentukan kelompok untuk pengkondisian kegiatan 
pembuatan kolase. Keempat nama kelompok yang dibentuk adalah 
bertema keadaan bumi masa lalu, masa sekarang, masa depan dan 
tindakan ramah lingkungan. 
5) Peneliti memberikan bimbingan klasikal tentang materi 
“Pemanasan Gobal dan Peran Manusia Didalamnya” kemudian 
mengkondisikan untuk diskusi kelompok. 




7) Guru Ketrampilan memberikan pembekalan keterampilan 
pembuatan kolase foto dan kolase barang bekas yang akan 




Tindakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 
pembuatan kolase, sehingga setiap siswa berkesempatan mengeksplorasi 
fakta-fakta dampak pemanasan global dan solusi menguranginya dengan 
membuat kolase. Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan yang 
terdiri dari 2 perlakuan adalah sebagai berikut:  
1) Perlakuan pertama terdiri dari 3 tahapan yang intinya adalah mental 
stretching siswa terhadap variabel yang diangkat. Ketiga tahapan itu 
adalah  
a) Tahapan pertama adalah pemberian materi pemanasan global 
dengan metode bimbingan kelas oleh peneliti dan kemudian 
membentuk kelompok dengan permainan mix and match 
kartu penghasil gas rumah kaca, dan kemudian terbentuk 4 
kelompok, yaitu : 
a) Bumi masa lalu, 
b) Bumi masa sekarang, 
c) Bumi masa depan, 
d) Go Green. 
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b) Tahapan kedua dadalah analisis karya seni dan diskusi 
kelompok mengenai momen-momen lingkungan sesuai 
dengan nama kelompok yang sudah terbentuk. Pada 
pertemuan ini siswa juga dibekali keterampilan pembuatan 
kolase foto dan kolase barang bekas oleh kolaborator. 
c) Tahapan ketiga adalah pembuatan kolase foto secara 
kelompok. Kegiatan ini bertujuan untuk menginisialisasikan 
kearifan lingkungan pada siswa. Dengan eksplorasi momen-
momen dampak pemanasan global dan solusi untuk 
menanggulanginya, diharapkan aspek afektif siswa akan 
tumbuh. Pada akhir kegiatan ini, siswa ditugaskan untuk 
melakukan analisis estetis terhadap karya kolase 
kelompoknya. 
2) Perlakuan kedua terdiri dari 2 tahap tindakan yang intinya adalah 
tahap pembuatan kolase dan analisis estetis.Tahapan tersebut adalah:  
a) Tahapan pertama adalah pembuatan kolase barang-barang 
bekas. Kegiatan ini dibantu oleh guru keterampilan. Tujuan 
dari kegiatan ini adalah untuk memberikan keterampilan pada 
siswa dalam memanfaatkan barang bekas sesuai dengan visi 
gaya hidup ramah lingkungan yaitu reduce, reuse and 
recycle. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan aspek 
psikomotor siswa. Kegiatan ini diakhiri dengan analisis 
estetis dari karya. 
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b) Tahapan kedua adalah tahap penutupan sesi, dimana siswa 
mempresentasikan nilai-nilai pembelajaran yang didapat dari 
pembuatan karyanya, yang intinya yaitu perubahan bumi 
karena dampak pemanasan global. Pada tahap ini Guru BK 
memegang peranan untuk menguatkan kesadaran siswa 
melalui pengarahan untuk mengimplementasikan nilai yang 
didapat dalam kegiatan ini kedalam kehidupannya sehari-
hari. 
Tindakan pertama yang terdiri dari 2 perlakuan dilaksanakan dalam 
5 kali pertemuan sesuai dengan alokasi waktu 60-90 menit tiap pertemuan. 
Apabila tindakan pada siklus I belum menunjukan keberhasilan maka akan 
dilanjutkan ke siklus ke II dengan mengacu pada kekuatan dan kelemahan 
yang ada pada siklus I.      
 
c. Pengamatan  
Pengamatan terhadap proses pembuatan media kolase dengan 
menggunakan lembar observasi. Peneliti mencatat dengan cermat apa yang 
terjadi selama kegiatan tersebut dan setelah tindakan diberikan agar 
memperoleh data yang akurat untuk perbaikan siklus berikutnya. Hal-hal 
yang diamati pada saat pelaksanaan tindakan adalah: pemahaman siswa 
terhadap fenomena pemanasan global, sensitivitas siswa dalam mengungkap 
fakta-fakta lingkungan baik itu positif maupun negatif disesuaikan dengan 
tema kelompok, sikap siswa yang menunjukan perilaku ramah lingkungan, 
kreativitas siswa memadukannya ke dalam karya, kemampuan siswa 
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membuat hasil karya, dan kemampuan guru BK serta guru bidang seni rupa 
dalam membimbing siswa. 
Selain pengamatan terhadap pembuatan media kolase, peneliti juga 
melakukan pengamatan hasil kegiatan kelompok. Adapun hasil yang dapat 
diamati yaitu: keberhasilan siswa membuat kolase, keberhasilan siswa 
dalam memadukan fakta-fakta lapangan kedalam karya sehingga 
menghasilkan sebuah makna, dan keberhasilan siswa dalam menghayati 
makna dalam pembuatan kolase untuk peningkatan kesadaran 
lingkungannya. 
 
d. Refleksi  
Kegiatan refleksi dilakukan untuk memahami proses dan 
mengetahui sejauh mana pengaruh pembuatan media kolase dalam 
membantu menumbuhkan kesadaran lingkungan menghadapi fenomena 
pemanasan global serta kendala yang terjadi selama proses pembuatan 
media kolase berlangsung. 
Jika siklus pertama belum memenuhi dengan apa yang diharapkan 
peneliti atau belum sesuai dengan tujuan penelitian, maka akan dilakukan 
siklus kedua. Refleksi dari tindakan yang pertama ini akan digunakan untuk 
melakukan revisi pada tindakan yang kedua dengan berdiskusi dengan guru 
BK, dan guru bidang seni rupa serta tanggapan dari siswa. Sebaliknya, jika 
hasil dari siklus pertama telah sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka 




D. Subjek Penelitian  
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah kumpulan individu dengan kualitas serta ciri-ciri 
yang telah ditetapkan (Moh. Nazir, 2005:271). Populasi dalam penilitian ini 
adalah SMPN 1 Patuk. Sesuai dengan observasi dan wawancara peneliti 
dengan beberapa siswa SMPN 1 Patuk, diketahui siswa belum mengetahui 
tentang fenomena pemanasan global ditambah aktivitas siswa dalam 
menjaga lingkungan sekolah yang dilihat dari keikutsartaannya masih 
sangat kurang. 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel menurut Moh. Nazir (2005:271) adalah bagian dari 
populasi, dimana terlebih dahulu dilakukan proses sampling dalam 
pengambilannya.   Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling. Purposive sample adalah suatu sample yang 
ditarik dengan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan khusus. 
Pertimbangan yang digunakan adalah pengetahuan rendah akan pemanasan 
global, tingkah laku yang kurang ramah lingkungan (kurang berpartisipasi 
dalam kebersihan kelas), dan kemampuan siswa dalam mata pelajaran 
keterampilan yang akan mendukung dalam pelaksanaan penelitian. Dari 
total 160 siswa kelas VIII, dipilih 20 siswa dengan pertimbangan diatas. 
Pengambilan sampel didasarkan pada asesmen yang dilakukan sebelumnya 
dengan mewawancarai sampel sendiri mengenai pengetahuannya tentang 
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pemanasan global, melakukan observasi mengenai kegiatannya pada jam 
pulang sekolah dan sesuai dengan diskusi dengan kolaborator. 
Sejumlah 6 sampel dari dari kelas VIII A memiliki kriteria 
kurangnya pemahaman mengenai pemanasan global, kurang memiliki 
kontribusi dalam kebersihan kelas, serta siswa memakai motor ke sekolah. 
Sejumlah 3 sampel dari kelas VIII B dinilai kurang bertanggung jawab 
terhadap kebersihan kelas, salah satu diantaranya memakai motor ke sekolah 
tanpa pertimbangan jarak rumah ke sekolah.  Pertimbangan lain adalah 
aktivitas siswa di kelas. Sejumlah 3 sampel dari kelas VIII C dinilai kurang 
mengetahui pemanasan global, kurang bertanggung jawab juga terhadap 
kebersihan kelas, tidak melaksanakan piket kelas. Sejumlah 5 sampel dari 
kelas VIII D dinilai memiliki pengetahuan yang kurang akan pemanasan 
global, serta sejumlah 3 sampel dari kelas VIII E dinilai kurang 
berpartisipasi dalam kebersihan kelas dan kurang memiliki pengetahuan 
akan pemanasan global.  Berikut ini dipaparka jumlah sampel yang diambil 
dari kelas VIII SMPN 1 Patuk. 
Tabel 1. Sampel Upaya Peningkatan Kesadaran Lingkungan 
Menghadapi Pemanasan Global Melalui Pembuatan Kolase 
 
Sekolah Kelas Populasi Sampel 
SMP N 1 Patuk  
VIII A 32 6 
VIII B 32 3 
VIII C 32 3 
VIII D 32 5 







E. Variabel Penelitian 
1. Kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global 
Kesadaran lingkungan pada dasarnya adalah keadaan dimana 
individu memiliki pengetahuan akan pemanasan global, memiliki 
keterkaitan emosi yang menunjukan kepedulian terhadap pemanasan global 
dan melakukan usaha ramah lingkungan sebagai solusi pemanasan global. 
Variabel kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global 
yang dimiliki siswa dapat diungkap menggunakan skala berdasarkan aspek-
aspek yang diungkap diantaranya meliputi 1) pengetahuan tentang 
pemanasan global. 2) kepedulian dengan adanya pemanasan global 3) 
tingkah laku ramah lingkungan sebagai solusi dari pemanasan global.  
 
2. Pembuatan Media Kolase 
Pembuatan media kolase adalah kegiatan menghasilkan media 
dengan teknik kolase, dimana teknik kolase adalah salah satu jenis dari 
teknik ekspresif yang bertujuan untuk memadukan pengalaman belajar 
tentang kehidupan sehari-hari dan kemudian dipadukan dengan seni untuk 
menghadirkan pengalaman artistik pada siswa. Pembuatan media kolase 
dipilih karena manfaatnya untuk menumbuhkan kesadaran pada siswa dan 
proses pembuatannya yang hanya membutuhkan barang sisa, sesuai dengan 
visi ramah lingkungan sebagai salah satu bentuk dari kesadaran lingkungan 





F. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini di SMP Negeri 1 Patuk yang terletak di Jalan 
Jogja- Dlingo, Patuk, Gunung Kidul, Jogjakarta. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2012 sampai 
November 2012. 
 
G. Instrumen Penelitian 
1. Skala Kesadaran Lingkungan Menghadapi Pemanasan Global  
Alasan peneliti menggunakan skala adalah karena skala tepat 
digunakan untuk mengukur komponen kepribadian atau kejiwaan (Saifudin 
Azwar, 2007: 3). Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 105), Skala adalah 
instrumen pengumpulan data yang bentuknya seperti daftar cocok tetapi 
dengan alternatif jawaban yang berjenjang. Untuk mengungkap kesadaran 
lingkungan menghadapi pemanasan global secara lengkap meliputi aspek 
kognisi, afeksi dan psikomotor, peneliti menggunakan skala guttman. Skala 
guttman adalah skala yang jawabannya cukup jelas (tegas dan konsisten, 
misalnya : ya-tidak, benar-salah, dan sebagainya (Riduwan, 2007: 16). Skala 
ini menggunakan alternatif jawaban benar-salah untuk pernyataan yang 
mengandung aspek kognisi, serta pilihan ya-tidak untuk mengungkap aspek 
afeksi dan psikomotor. Langkah-langkah dalam membuat instrumen skala 
adalah sebagai berikut : 
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a. Membuat Definisi Operasional 
Kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global pada 
dasarnya adalah keadaan dimana seseorang memiliki pengetahuan akan 
masalah lingkungan yang menyebabkan pemanasan global, memiliki 
keterkaitan emosi dengan terjadinya pemanasan global dan melakukan 
usaha ramah lingkungan sebagai tindakan solutif menghadapi pemanasan 
global. Dari definisi tersebut, ada tiga aspek yang harus dimiliki oleh 
seorang individu yang memiliki kesadaran lingkungan, yaitu memiliki : 
1) Pengetahuan tentang pemanasan global. 
a. Mengetahui hakikat pemanasan global 
b. Mengetahui penyebab pemanasan global 
c. Mengetahui dampak pemanasan global 
2) Keterikatan emosional yang menunjukan kepedulian terhadap 
fenomena pemanasan global. 
a. Simpati pada pemanasan global 
b. Memiliki keyakinan bahwa pemanasan global dapat diatasi 
3) Tingkah laku yang mencerminkan tindakan solutif menghadapi 
pemanasan global 
 
b. Membuat Kisi-kisi Skala Kesadaran Lingkungan Menghadapi 
Pemanasan Global 
Kisi-kisi skala kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan 




Tabel 2. Kisi-kisi Skala Kesadaran Lingkungan Menghadapi  Pemanasan Global  
 
Variabel Subvariabel Indikator Deskriptor Item Jum-
lah 


















1) Aktivitas manusia memberikan pengaruh 
signifikasn terhadap pemanasan global : 
a. Boros listrik, 
b. Membuang sampah sembarangan, 





















1) Emisi gas rumah kaca  penyebab  perubahan 
iklim : 
a. Polusi kendaraan bermotor. 
b. Asap pembakaran hutan 
c. Peternakan hewan non organik 
d. Polusi limbah pabrik 
 
























1) Anomali cuaca  
 
2) Kejadian-kejadian ekstrim : : 
a. perkembangan virus penyakit (flu 
burung, malaria)  
b. seringnya gempa, dan badai 
c. Punahnya hewan. 






















1)  Menanam pohon. 
 
2) Program-program lain untuk mereduksi 
emisi GRK : 
a. Wilayah hijau dan hari bebas asap 
kendaraan (pemerintah) 
























Simpati pada  
pemanasan 
global 
1) Peka dengan perubahan iklim 
 
 














1) Pemanasan global benar-benar terjadi 
 
























1)  Membudayakan jalan kaki 
 
 
2) Menanam lahan kosong  
 
3) Menjaga tanaman di sekitar 
 
4) Mematikan lampu saat akan keluar ruangan. 
 
5) Melaksanakan gaya hidup go green : 
a. Mengurangi penggunaan plastik 
b. Memakai kembali botol/plastik 
c. Membakar sampah plastik 
d. Mengurangi pemborosan kertas 
e. Makan produk alami 
 









































c. Penyusunan Item atau Pernyataan Skala Berdasarkan Kisi-kisi 
Berdasarkan tabel 4 di atas, skala dibuat menggunakan bentuk 
skala Guttman. Menurut Saifudin Azwar (2007: 16), dengan menggunakan 
skala Guttman ini akan diperoleh jawaban yang tegas yaitu ya-tidak, atau 
benar-salah. Skor masing-masing 1 dan 0 untuk pernyataan yang bersifat 
positif dan masing-masing skor 0 dan 1 untuk pernyataan bersifat negatif. 
Hasil skala ini nantinya akan memaparkan tingkat kesadaran 
lingkungan siswa menghadapi pemanasan global. 
 
2. Observasi  
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 133) mengungkapkan bahwa 
observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek 
dengan menggunakan seluruh indra. Peneliti menggunakan jenis observasi 
sistematis supaya memudahkan dalam pengamatan. Instrumen yang dibuat 
untuk membantu proses observasi adalah pedoman observasi dengan bentuk 
rating scale. Pedoman observasi digunakan untuk mengetahui proses 
pembelajaran yang dilakukan siswa.  
Observasi dilakukan oleh peneliti saat proses pembuatan media 
kolase, sehingga dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan perbaikan 
dalam pengelolaan pelaksanaan kegiatan selanjutnya. Dalam observasi, 
peneliti mengungkap ketiga aspek kesadaran lingkungan menghadapi 
pemanasan global yang tampak yaitu: a) perilaku siswa yang 
menggambarkan pengetahuannya terhadap pemanasan global; b) keterkaitan 
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emosi siswa dengan permasalahan lingkungan; c) usaha ramah 
lingkungannya di lingkungan sekolah.   
 
Tabel 3.   Kisi-kisi Lembar Observasi  Kesadaran Lingkungan Menghadapi 
Pemanasan Global 
 
Tabel 4. Kisi-kisi Lembar Observasi Pembuatan Media Kolase 
 
Variabel Indikator 
Media Kolase 1) Kesesuaian karya dengan tema pemanasan global 
2) Nilai manfaat kolase 
3) Proses pembuatan karya 
 
4) Wawancara 
Wawancara atau interview adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka 
antara penanya dan responden. Alat yang digunakan untuk membantu 
proses wawancara adalah pedoman wawancara. Melalui wawancara ini, 
peneliti mencari keterangan langsung dari subjek mengenai aspek-aspek 
kesadaran lingkungannya menghadapi pemanasan global, dari mulai aspek 











Kognisi 1) Mampu memahami proses pemanasan global 
2) Mampu mengetahui dampak pemanasan global. 
3) Mampu menyebutkan kegiatan penghasil gas rumah kaca 
4) Mampu menyebutkan kegiatan ramah lingkungan 
Afeksi 1) Merasakan perubahan yang terjadi karena pemanasan global 
2) Memiliki keyakinan gaya hidup ramah lingkungan sebagai 
solusi. 
3) Memiliki perasaan simpatik pada perubahan lingkungan 
Psikomotor 1) Membuang sampah pada tempatnya, 
2) Mampu memilah sampah organic dan anorganik 
3) Memanfaatkan barang bekas 
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Tabel 5. Pedoman Wawancara Kesadaran Lingkungan Menghadapi 
Pemanasan Global 
 
Indikator Deskripsi Pertanyaan 
Memiliki pengetahuan  
tentang  pemanasan global 
Apa anda mengetahui tanda-tanda anomali cuaca yang sedang 
terjadi?  
Apa yang menyebabkan anomali cuaca tersebut? 
Apa anda tahu, gaya hidup orang-orang berpengaruh terhadap 
pemanasan global? 
Bisa tolong anda jelaskan mengenai efek rumah kaca? 
Bisa tolong anda sebutkan kegiatan ramah lingkungan yang 
dapat menghemat emisi gas rumah kaca? 
Keterkaitan emosi dengan 
pemanasan global 
Apakah anda akhir-akhir ini merasakan ada yang berubah 
dengan cuaca atau suhu lingkungan? 
 
Jika ada teman anda membuang sampah sembarangan, apa 
yang anda lakukan? 
Bagaimana perasaan anda melihat pencemaran yang terjadi di 
lingkungan? 
Anda siap untuk buang sampah pada tempatnya, tidak naik 
motor ke sekolah, sedikit makan daging atau tindakan ramah 
lingkungan lainnya? 
Identifikasi usaha-usaha 
yang mendukung pelestarian 
lingkungan 
Peralatan elektronik apa saja yang sering anda pakai di 
rumah? Bagaimana anda memakainya? 
Apa kendaraan yang anda gunakan untuk berangkat/pulang 
sekolah?  
Makanan yang paling anda senangi? 
Bagaimana suasana lingkungan sekitar rumah anda? 
 
H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Menurut Burhan Nurgiyantoro, Gunawan & Marzuki (2004: 336) 
validitas berkaitan dengan permasalahan “apakah instrumen yang 
dimaksudkan untuk mengukur sesuatu itu memang dapat mengukur secara 
tepat sesuatu yang akan diukur tersebut”. Validitas instrumen yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah validitas isi dan validitas konstruk. 
Validitas isi adalah validitas yang mempertanyakan bagaimana 
kesesuaian antara instrumen dengan tujuan dan deskripsi bahan yang 
diajarkan atau deskripsi masalah yang akan diteliti. Untuk mengetahui 
kesesuaian kedua hal itu, penyusunan instrumen haruslah mendasarkan diri 
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pada kisi-kisi yang sengaja disiapkan untuk tujuan itu. Sebelum kisi-kisi 
dijadikan pedoman penyusunan butir-butir soal, instrumen penelitian 
terlebih dahulu harus telah ditelaah dan dinyatakan baik. Penelaah harus 
dilakukan oleh orang yang berkompeten di bidang yang bersangkutan, atau 
yang dikenal dengan istilah penilaian oleh ahlinya (expert judgement). 
Validitas konstruk mempertanyakan apakah butir pertanyaan dalam 
instrumen itu telah sesuai dengan konsep keilmuan yang bersangkutan. 
Rumus untuk menghitung validitas instrument skala kesadaran 
lingkungan adalah rumus poin biserial yang merupakan korelasi product 
moment  yang dipergunakan pada variable butir soal yang bersifat dikotomi. 
Rumus point biserial (Supranata, 2004: 61) , yaitu: 
 
Keterangan: 
r bis : koefisien korelasi biserial 
Mp  : Rerata skor jawaban benar 
Mt  : Rerata skor total 
SD : Standar deviasi skor total 
p  : proporsi peserta tes yang jawabannya benar 
q  : 1-p 
 
Uji validitas telah dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 
2 Wanareja, Cilacap, Jawa Tengah dengan jumlah 38 siswa didapatkan hasil 
bahwa ada 34 item sahih dan 34 item gugur. Item tersebut dapat dilihat pada 





Tabel 6. Kisi-kisi Skala Kesadaran Lingkungan Menghadapi Pemanasan 
Global setelah Uji Coba 















hakikat pemanasan global 




















Simpati pada  pemanasan 
global 
37,39 38,40,41,42 
















Jumlah 34 34 
 
Menurut Burhan Nurgiyantoro, Gunawan & Marzuki (2004: 339) 
reliabilitas menunjuk pada pengertian apakah sebuah instrumen dapat 
mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke waktu. 
Pengukuran reabilitas dalam penelitian ini yaitu menggunakan rumus Alpha 
Cronbach dengan pertimbangan bahwa skor dari alternatif pilihan jawaban 
adalah 1 dan 0.  Rumus Alpha sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
r11  : Realibilitas instrumen 
k  : Banyaknya item 
1  : Bilangan konstan 
        : Jumlah varian butir item 






I.      Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami, dan temuan dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Teknik analisis data yang digunakan oleh 
peneliti yaitu analisis data kualitatif dan analisis data kuantitaif. 
 
1. Analisis Data Kuantitatif 
Data kuantitatif adalah berupa angka. Teknik analisis data 
kuantitatif berupa skala kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan 
global. Skala tersebut menggunakan skala guttman. Langkah-langkah 
perhitungannya adalah sebagai berikut: 
 
a. Mencari skor ideal atau skor maksimum untuk kesadaran 
lingkungan. 
b. Menjumlahkan skor yang diperoleh setiap subjek. Jumlah skor 
subjek merupakan penjumlahan dari skor subjek tiap item. 
c. Mencari persentase hasil skala kesadaran lingkungan dengan rumus 
sebagai berikut: 
Skor (s)=jumlah skor tiap subjek x 100% 
skor ideal 
 
d. Berdasarkan hasil perhitungan persentase tersebut, peneliti 




Tabel 7. Tingkat Kesadaran Lingkungan Siswa Menghadapi Pemanasan 
Global 
 
No Kriteria Persentase 
1 Tinggi 76%-100% 
2 Sedang 51%-75% 
3 Rendah 26%-50% 
4 Sangat Rendah <25% 
 
 
2. Analisis Data Kualitatif 
Analisis data kualitatif diperoleh melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengetahui tingkah laku siswa 
yang mencerminkan kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global. 
Adapun wawancara akan dilakukan secara terstruktur. Dokumentasi berupa 
foto-foto ataupun hasil kerja siswa. Dalam menganalisis data kualitatif, 
peneliti melalui tahapan reduksi, penyajian dan penyimpulan data untuk 
kualitas data kualitatif yang disajikan. 
 

















Langkah-langkah dalam analisis data kualitatif (Sugiyono, 
2009:338) yaitu sebagai berikut: 
a. Reduksi adalah proses penyederhanaan yang dilakukan melalui 
seleksi, pemfokusan dan pengabstrakan data mentah menjadi 
informasi yang bermakna yang dapat memfokuskan data dan 
mengarahkan pada pemecahan masalah. 
1) Observasi 
Data yang didapatkan melalui observasi kemudian disajikan ke 
dalam persentase untuk mengamati perkembangan proses 
pembentukan kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global. 
Pedoman observasi menggunakan bentuk rating scale dengan skala 1 
untuk keterangan “ya” dan 0 untuk keterangan “tidak”. Data yang 
dihasilkan kemudian dihitung per sub indikator melalui rumus : 
Skor (s)=jumlah skor tiap subjek (n) x 100% 
skor ideal 
keterangan : 
Skor   : Skor yang diperoleh (dalam persen) 
n   : Jumlah skor yang didapatkan subjek 
Skor ideal  : 20 (20 siswa x 1) 
 
Hasil dari persentase kemudian dijadikan sebagai bahan refleksi 
di akhir sesi. 
2) Wawancara 
Informasi umum yang didapatkan melalui wawancara terlebih 
dahulu disederhanakan melalui proses editing untuk memperbaiki 
kualitas data sehingga lebih jelas dalam pelaporannya (Moh. Nazir, 
2005 : 347). Setelah melalui proses penyederhanaan, kemudian data 
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dikodekan untuk diketahui persentasenya. Data dikodekan 
berdasarkan bentuk pertanyaannya, dimana pertanyaan dalam 
pedoman wawancara ini mengandung pertanyaan tertutup. Pertanyaan 
tertutup yaitu pertanyaan yang telah ditentukan jawabannya. Berikut 
ini adalah manual daftar jawaban wawancara. 
Tabel 8. Daftar Manual Jawaban Pedoman Wawancara 






Apa anda mengetahui tanda-tanda 
anomali cuaca yang sedang 
terjadi?  
Kemarau panjang, periode hujan yang 
pendek, suhu sangat panas. 
Apa yang menyebabkan anomali 
cuaca tersebut? 
Perubahan iklim/pemanasan global 
Apa anda tahu, gaya hidup orang-
orang berpengaruh terhadap 
pemanasan global? 
Polusi kendaraan, pemborosan listrik, tidak 
memenejemen sampah, terlalu sering 
memakan daging, 
Bisa tolong anda jelaskan 
mengenai efek rumah kaca? 
Panas matahari yang terperangkap oleh gas 
rumah kaca yang berkalkulasi di atmosfir 
Bisa tolong anda sebutkan 
kegiatan ramah lingkungan yang 
dapat menghemat emisi gas 
rumah kaca? 
Budaya jalan kaki dan bersepeda, 
menejemen sampah, mengembangkan 







Apakah anda akhir-akhir ini 
merasakan ada yang berubah 
dengan cuaca atau suhu 
lingkungan? 
 
Ada perubahan dengan suhu lingkungan 
maupun cuaca rata-rata dari beberapa 
tahun ke belakang. 
Jika ada teman anda membuang 
sampah sembarangan, apa yang 
anda lakukan? 
Adanya ekspresi emosional, seperti 
menegur, memarahi, atau ekspresi 
emosional lain yang peduli lingkungan. 
Bagaimana perasaan anda melihat 
pencemaran yang terjadi di 
lingkungan? 
Adanya simpati atau empati, seperti sedih, 
prihatin, berduka, atau memiliki motivasi 
untuk menjaga kestabilan lingkungan 
Anda siap untuk buang sampah 
pada tempatnya, tidak naik motor 
ke sekolah, sedikit makan daging 
atau tindakan ramah lingkungan 
lainnya? 







Peralatan elektronik apa saja yang 
sering anda pakai di rumah? 
Bagaimana anda memakainya? 
Adanya usaha menejemen peralatan 
elektronik yang baik sehingga tidak 
terkesan siswa yang boros listrik. 
Apa kendaraan yang anda 
gunakan untuk berangkat/pulang 
sekolah?  
Jalan kaki, bersepeda dan transportasi 
umum adalah prioritas utama bagi siswa. 
Makanan yang paling anda 
senangi? 
Makanan yang berkomposisi nabati 
Bagaimana anda menjaga suasana 
lingkungan sekitar rumah anda? 
Adanya usaha siswa dalam menjaga 




Setiap pertanyaan yang dijawab benar, maka mendapatkan poin 
1, dan salah mendapatkan poin 0. Jumlah skor dipersentasekan dengan 
prosedur berikut ini : 
Skor (s)=jumlah skor tiap subjek (n) x 100% 
skor ideal 
keterangan : 
Skor   : Skor yang diperoleh (dalam persen) 
n   : Jumlah skor yang didapatkan subjek 
Skor ideal  : 20 (20 siswa x 1) 
 
Persentase hasil wawancara kemudian dijadikan sebagai bahan 
refleksi di akhir sesi. 
b. Penyajian data adalah proses penampilan data secara lebih sederhana 
dalam bentuk deskripsi atau gambaran secara sistematis, uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Data 
observasi dan wawancara disajikan dalam bentuk persentase dengan 
prosedur yang telah dijelaskan diatas. 
c. Penyimpulan adalah proses pengambilan intisari atau kesimpulan dari 
data yang telah terorganisir dalam bentuk pernyataan kalimat yang 
singkat dan padat tetapi mengandung pengertian luas. Persentase 
kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global yang didapatkan 
kemudian dikonsultasikan dengan kriteria keberhasilan untuk 
mendapatkan kesimpulan mengenai kesadaran lingkungan siswa 
menghadapi pemanasan global. 
 
J. Kriteria Keberhasilan 
Pada penelitian ini, peneliti mengambil jenis penelitian 
tindakan kelas. Satu siklus yang diambil terdiri dari 1 tindakan yang 
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dilaksanakan dengan pemberian 2 perlakuan yaitu pembuatan kolase 
foto dan kolase barang bekas. Peneliti menghentikan penelitian 
apabila telah mencapai kriteria tinggi, atau nilai kesadaran  mereka 
sudah mencapai 76%, tetapi jika belum mencapai nilai yang 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Patuk yang terletak di Jalan 
Jogja-Dlingo, Patuk, Gunung Kidul. Berdasarkan pengamatan yang telah 
dilakukan peneliti, walaupun  SMP Negeri 1 Patuk cukup mudah dijangkau, 
namun letaknya kurang strategis karena jauh dari pusat keramaian maupun 
sekolah lain. SMP Negeri 1 Patuk merupakan Rintisan Sekolah Standar Nasional 
(RSSN), dan menjadi salah satu sekolah yang ditunjuk sebagai penyelenggara 
program adiwiyata di kab. Gunung Kidul. Sekolah ini memiliki fasilitas 
pendukung belajar yang cukup lengkap, dari ruang kelas hingga laboratorium 
pendukung. 
Penelitian ini mengambil setting tempat penelitian di ruang audiovisual 
dan ruang kelas VII B. Penelitian ini bermula dari hasil observasi di SMP Negeri 
1 Patuk. Hasil observasi menunjukan bahwa sekolah tersebut adalah sekolah 
berbasis lingkungan, namun siswa yang ada tidak memiliki kearifan lingkungan. 
Sesuai wawancara dengan guru BK, belum ada keterlibatan dari guru BK sendiri 
untuk menciptakan budaya berbasis lingkungan yang dapat diadopsi siswa, sesuai 
dengan misi pemerintah sekarang yang menggiatkan pendidikan karakter di 
sekolah (Darmiyati Zuchdi, et al 2011:132). Berdasarkan latar belakang itulah 





2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 19 Oktober – 5 November 2012, 
dan dilakukan dalam 1 siklus, dimana didalamnya terdapat 2 perlakuan yang 
terlaksana dalam 5 pertemuan. Siklus tersebut mempunyai rincian kegiatan 
sebagai berikut: 
Tabel 9. Agenda Penelitian 





Skala Pra Tindakan 












Tahapan 1 Pembukaan sesi (mental 






Tahapan 2 Mental stretching dengan 
































Wawancara kepada subjek 






Skala Pasca Tindakan  Mengisi skala pasca tindakan 
 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Patuk 
dengan mengambil sampel dari tiap kelas sehingga total berjumlah 20 siswa 8 
siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. Rata-rata usia dari siswa kelas VIII 
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adalah 13 tahun. Pemilihan subjek dari tiap kelas didasarkan pada observasi 
sebelum tindakan dan hasil wawancara dengan guru BK dan guru keterampilan. 
Berdasarkan observasi pada tanggal 19 September 2012 yang kemudian 
digunakan sebagai data penunjang dari penelitian, diketahui bahwa kesadaran 
lingkungan subjek masih kurang, yang dapat dilihat dari kurangnya partisipasi 
dalam usaha kebersihan sekolah, seperti piket harian yang kurang efisien, pot-pot 
tanaman yang kering dan terbengkalai, serta peran menjaga kebersihan 
lingkungan lebih banyak dipegang oleh penjaga sekolah yang itupun hanya ada 1 
orang. Peneliti juga melakukan wawancara dengan subjek penelitian dengan 
tujuan untuk memperkuat data penelitian. Saat diwawancarai, siswa masih merasa 
asing dengan pemanasan global dan serta gaya hidup ramah lingkungan. 
Keduapuluh siswa tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 10. Peserta Kelas Tindakan 
No Nama Kelas No Nama Kelas 
1. A.w VIII A 11. M.i VIII C 
2. A.w.n VIII A 12.  T.c VIII C 
3. D.d VIII A 13. B.g VIII D 
4. D.n VIII A 14. D.f VIII D 
5. S.n VIII A 15. S.d VIII D 
6. E.s VIII A 16. W.s VIII D 
7. D.a VIII B 17. Z.i.m VIII D 
8. M.m VIII B 18. A.g VIII E 
9. N.k VIII B 19. A.n VIII E 




C. Deskripsi Data Studi Awal dan Pra Tindakan Penelitian 
Sebelum dilakukan tindakan, peneliti memberikan skala pra tindakan 
terlebih dahulu untuk mengukur tingkat kesadaran lingkungan subjek. Skala pra 
tindakan adalah skala yang telah diuji validitas dan reabilitasnya terlebih dahulu. 
Skala tersebut menggunakan skala guttman, dengan total 34 pertanyaan yang 
mencakup segala aspek kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global. 
Penghitungan skor dan kategorisasi tingkat kesadaran lingkungan siswa dijelaskan 
dalam tabel berikut ini. 
Tabel 11. Kategori Skor Kesadaran Lingkungan Menghadapi Pemanasan Global 
Berdasarkan Skala Kesadaran Lingkungan Menghadapi Pemanasan 
Global 
 
No Kriteria Rentang Skor 
1 Tinggi 26 – 34 
2 Sedang 18-25 
3 Rendah 9-17 
4 Sangat Rendah <9 
 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa kesadaran lingkungan siswa 
dengan skor 26-34 dikategorikan tinggi, skor 18-25 dikategorikan sedang, skor 9-
17 dikategorikan rendah dan skor lebih rendah dari 9 dikategorikan sangat rendah. 
Kategorisasi diatas kemudian diterapkan dalam hasil skala pra tindakan untuk 
mengetahui tingkat kesadaran lingkungan siswa. Berikut disajikan secara rinci 






Tabel 12. Skor Kesadaran Lingkungan Menghadapi Pemanasan Global Pra 
Tindakan 
 
No Inisial Subjek Pra Tindakan Kategori 
1 A.g 23 Sedang 
2 N.k 21 Sedang 
3 M.m 16 Rendah 
4 D.a 20 Sedang 
5 D.h 22 Sedang 
6 B.h 24 Sedang 
7 M.i 17 Rendah 
8 B.g 17 Rendah 
9 T.c 23 Sedang 
10 A.n.a 26 Tinggi 
11 Z.i.m 13 Rendah 
12 A.w 19 Sedang 
13 S.d 25 Sedang 
14 D.f 27 Tinggi 
15 D.d.a 25 Sedang 
16 W.y 13 Rendah 
17 A.w.n 19 Sedang 
18 S.n 24 Sedang 
19 D.n 27 Tinggi 
20 E.s 19 Sedang 
 
Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa ada 5 anak yang memiliki 
tingkat kesadaran lingkungan yang rendah, sedangkan 12 anak memiliki tingkat 
kesadaran lingkungan yang sedang dan 3 anak berkategori tinggi. Rata-rata skor 
kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global kelas adalah 21 atau berada 
pada kategori sedang.  
Sebelum tindakan, beberapa subjek diwawancarai mengenai kesadaran 
lingkungan menghadapi pemanasan globalnya. Subjek bernama A.n mengaku 
pernah mendengar mengenai pemanasan global, namun belum belum mengetahui 
bahwa manusia memiliki kontribusi besar terhadap pemanasan global. Subjek lain 
yaitu A.w.n, S.n, D.n dan D.d juga mengaku sudah pernah mendengar pemanasan 
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global, namun belum mengetahui solusi untuk mengatasinya. Subjek lain seperti 
E.s, D.h, B.h, B.g, M.i, dan M.m diketahui memiliki kontribusi yang rendah 
dalam usaha kebersihan kelas. Melalui observasi dan wawancara dapat 
disimpulkan bahwa subjek masih memiliki ketidaktahuan terhadap pemanasan 
global yang menyebabkan kesadarannya belum tampak. 




Kognisi a. Siswa belum mengerti proses pemanasan global  
b. Siswa belum mengetahui kegiatan penghasil gas rumah kaca  
c. Siswa belum mengetahui kontribusi manusia dalam pemanasan global  
d. Siswa belum mengetahui perubahan yang terjadi pada lingkungan  
e. Siswa belum mengetahui solusi untuk mengurangi gas rumah kaca  
Afeksi a. Rendahnya simpati siswa terhadap pencemaran lingkungan  
b. Siswa belum memiliki keyakinan  ramah lingkungan sebagai solusi 
pemanasan global  
Psiko-
motor 
a. Siswa belum mengembangkan gaya hidup ramah lingkungan 
b. Siswa belum memanfaatkan barang bekas  
 
Berdasarkan dari hasil pengelompokan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global rata-rata kelas masih 
rendah. 
 
D. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Tindakan 
1. Perencanaan 
Sebelum tindakan dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu membuat 
pedoman penelitian yang kemudian dijadikan acuan kolaborator dalam melakukan 
tindakan. Modul berisi 2 perlakuan dalam 5 kali pertemuan dengan menggunakan 
2 teknik, yaitu bimbingan kelas dan teknik ekspresif (pembuatan kolase). 
Beberapa hal lain yang dilakukan dalam persiapan adalah sebagai berikut: 
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a. Mengurus izin untuk melakukan penelitian kepada kepala sekolah. 
b. Membicarakan rencana tindakan yang akan dilakukan dengan 
kolaborator, yaitu guru BK dan guru keterampilan. 
c. Mendiskusikan jadwal pertemuan dengan siswa. Hal tersebut dilakukan 
karena pertemuan dilakukan setelah pulang sekolah, dan siswa memiliki 
kegiatan sekolah lain yang sudah menjadi agenda seperti kegiatan 
ekstrakulikuler. 
Melalui diskusi yang berjalan, terdapat sebuah hambatan yaitu kekurang 
percayaan diri dari guru BK untuk menyampaikan materi. Hal itu dikarenakan 
variabel yang diangkat kurang dikuasai oleh guru BK. Oleh karena itu, dicapai 
kesepakatan bahwa peneliti ikut serta mendampingi, namun hanya dalam porsi 
yang rendah. Peran utama tindakan masih dilaksanakan oleh kolaborator dari guru 
BK dan guru Keterampilan. Setelah koordinasi pelaksanaan seluruhnya selesai, 
kemudian peneliti melakukan pertemuan dengan subjek untuk menginformasikan 
bahwa dalam rangkaian kegiatan ini juga dilombakan pembuatan karya seni yang 
nantinya akan dihasilkan penyaji karya terbaik. Hal tersebut untuk mendorong 
semangat siswa dalam mengikuti kegiatan. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
a. Perlakuan I : Pembuatan Media Kolase 2 Dimensi 
Perlakuan pertama terdiri dari 3 tahapan tindakan yang terlaksana dalam  
3 pertemuan. Ketiga tahapan perlakuan ini pada dasarnya adalah mental stretching 
siswa dengan tema pemanasan global dan dengan analisis karya kolase 
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(pertemuan pertama dan kedua) serta kemudian dilanjutkan dengan pembuatan 
kolase foto secara kelompok dan analisis estetisnya yang kemudian akan 
dipresentasikan di akhir siklus (pertemuan ketiga). Berikut ini rincian tahapan-
tahapan dari tindakan pertama. 
 
1) Tahap Pertama : Mental Stretching dengan Tema Pemanasan Global 
Pada pertemuan pertama ini sasaran utama peningkatan aspek kognitif 
siswa. Tahapan pertama dilakukan dengan pemberian materi pemanasan global 
dan peran manusia didalamnya diberikan pada tanggal 20 Oktober 2012, pukul 
12.00-13.30 WIB.  Pada saat bimbingan kelas, diselingi dengan mix and match 
kartu penghasil gas rumah kaca. Hal itu bertujuan untuk menambah pengetahuan 
siswa mengenai rutinitas sehari-hari yang ikut menyumbangkan gas rumah kaca 
serta untuk membentuk kelompok yang menjadi pusat kegiatan pembuatan kolase.  
Secara rinci, kegiatan pada tahapan pertama tindakan I adalah sebagai berikut:  
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan dibuka oleh guru dan dilanjutkan perkenalan dari observer. 
Kemudian diberikan penjelasan awal mengenai seluruh kegiatan yang akan 
dilaksanakan.  
b) Kegiatan Inti 
Pemberian materi diberikan oleh guru dibantu oleh peneliti. Materi yang 
diberikan yaitu mengenai global warming sebagai fenomena lingkungan dengan 
presentasi powerpoint. Materi dibawakan dengan ceramah. Di sela-sela pemberian 
materi, pembimbing membentuk kelompok dengan menggunakan metode mix and 
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match. Kartu sudah dipersiapkan terlebih dahulu dan didalamnya dibahas berbagai 
kegiatan sehari-hari manusia (dapat merupakan kegiatan sehari-hari dari subjek) 
dan kontribusinya terhadap pemanasan global (kartu terlampir). Kartu tersebut 
berisi kelompok kegiatan dari mulai di rumah, di sekolah, di kantor, dan juga pada 
saat liburan. Setelah siswa dipastikan mendapatkan kartu, mereka membentuk 
kelompok dan kemudian menjelaskan kartu yang mereka dapatkan secara 
berkelompok ke depan. 
  
Gambar 5. Suasana Bimbingan Kelas 
 
c) Kegiatan Penutup 
Di akhir kegiatan ini, terbentuk 4 kelompok sesuai dengan kartu yang 
sudah dibagikan. Nama-nama dari keempat kelompok tersebut adalah : 
a) Kelompok 1 “bumi masa lalu” 
b) Kelompok 2 “bumi masa sekarang” 
c) Kelompok 3 “bumi masa depan” 




Tabel 14. Kelompok Siswa dalam Kelas Tindakan 
No. Nama Kelompok Anggota 
1. Bumiku Masa Lalu N.k, A.w, E.s, Df, S.d  
2. Bumiku Masa Kini B.h, M.i,T.c, M.m, D.h 
3. Masa Depan Bumiku D.n, S.n, D.d, A.w.n, D.a 
4. Go Green Z.i.m, W.s, A.n, B.g, A.g 
 
Pembimbing menugaskan masing-masing kelompok untuk mencatatkan 
momen-momen yang berhubungan dengan nama kelompoknya sejumlah minimal 
10 momen khususnya yang menjadi fakta sehari-hari siswa. Siswa dipersilahkan 
untuk mengerjakan tugas tersebut diluar pertemuan, bertanya kepada orang tua 
atau kerabat mereka yang sudah lebih berpengalaman dan kemudian tugas 
dikumpulkan di pertemuan selanjutnya. 
Sebagai penutup pertemuan I, pembimbing memberikan kesimpulan 
yaitu pemanasan global telah terjadi dengan dampak-dampak yang sudah dapat 
dilihat di dunia serta yang menyebabkannya adalah gaya hidup manusia sendiri. 
Kegiatan ini diakhiri dengan doa penutup. 
d) Hasil Kegiatan 
Hasil dari pertemuan pertama, terjadi peningkatan aspek kognitif siswa. 
Melalui pertanyaan yang dilemparkan pembimbing pada setiap kelompok, ada 
35% siswa yang mampu menjelaskan proses pemanasan global, 60 % siswa yang 
mampu menyebutkan kegiatan penghasil gas rumah kaca serta kontribusi manusia 
didalamnya, 45 % siswa mampu menyebutkan dampak pemanasan global yang 
sudah terjadi, dan 60% siswa menyebutkan tindakan ramah lingkungan (go 
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green). Persentase semua indikator mengalami kenaikan dari persentase sebelum 
tindakan. Hasil dari pertemuan pertama secara lengkap adalah sebagai berikut : 
Tabel 15. Hasil Tahap Pertama (Tindakan I) 
Aspek No. Indikator Pengetahuan Persentase 
Kognitif 1. Mampu menjelaskan proses pemanasan global 35 % 
2. Mampu menyebutkan kegiatan penghasil gas rumah 
kaca 
60 % 
3. Mampu menyebutkan kontribusi manusia dalam 
pemanasan global 
60 % 
4. Mampu menyebutkan perubahan yang terjadi pada 
lingkungan (dampak pemanasan global) 
45 % 
5. Mampu menyebutkan tindakan ramah lingkungan. 60 % 
 
Secara keseluruhan pertemuan pertama belum maksimal karena 
bimbingan kelas yang diberikan belum melibatkan seluruh siswa secara 
keseluruhan. Sesuai pengamatan, masih banyak siswa yang tidak fokus pada saat 
penjelasan, khususnya kelompok II yang terlihat fokus terhadap kegiatan 
dikelompoknya sendiri dan terlihat mengganggu anak di sekitarnya. Seluruh siswa 
yang bisa menjawab pertanyaan terlihat antusias terhadap penjelasan pembimbing.  
 
2) Tahap Kedua : Pembekalan Keterampilan Kolase dan Diskusi Kelas  
Tahap kedua dari tindakan I difokuskan untuk meningkatkan aspek 
kognitif dan afektif siswa. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari senin, 22 Oktober 
2012 pada pukul 13.30 – 14.00 WIB. Pertemuan kedua berupa pembekalan 
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keterampilan kolase, penugasan kelompok dan  diskusi kelompok. Pertemuan 
kedua dipimpin oleh guru keterampilan sebagai pengisi materi, dibantu oleh guru 
BK. Kegiatan pada pertemuan kedua secara rinci adalah sebagai berikut : 
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan diawali dengan perkenalan guru keterampilan yang akan 
terlibat dalam kegiatan secara keseluruhan. Siswa dipersilakan untuk duduk sesuai 
kelompok yang sudah terbentuk. 
b) Kegiatan Inti 
Pemateri membawa beberapa contoh karya kolase untuk kemudian 
diperlihatkan kepada siswa untuk dianalisis. Melalui alat peraga tersebut, pemateri 
menjelaskan cara pembuatan dari mulai mempersiapkan bahan-bahan, teknik 
melapisi kerangka, teknik menempel, dan menambah kesan padat pada karya. 
Setelah itu, siswa dipersilakan untuk mengamati karya yang sudah jadi sebagai 
gambaran untuk kegiatan selanjutnya. 
  




Kemudian, setelah pembekalan keterampilan selesai, siswa kembali ke 
dalam kelompok yang sudah terbentuk pada pertemuan sebelumnya. Siswa 
dipersilahkan untuk melakukan diskusi kelompok membahas momen-momen di 
lingkungan sesuai kelompoknya (bumi masa lalu, bumi masa sekarang, bumi 
masa depan, go green). Setiap kelompok ditugaskan untuk mencari minimal 10 
momen dan menuliskannya dalam sebuah kertas untuk kemudian dibahas 
bersama-sama.  
Kemudian setelah diskusi, hasil diskusi yang ditulis dalam selembar kertas 
dikumpulkan untuk masing-masing dibahas bersama-sama dipimpin oleh 
pembimbing. Berikut ini hasil diskusi dari masing-masing kelompok. 
Hasil diskusi kelompok 1 adalah “10 momen bumi masa lalu, antara lain : 
sungai masih bisa digunakan untuk mandi, masih bisa hujan-hujanan diluar, 
lingkungan masih banyak pohon yang rindang, air sungai masih bisa diminum, 
burung-burung masih banyak berkicau, kumbang masih banyak, kupu-kupu masih 
banyak, main saat siang hari tidak terlalu panas, bersepeda di jalan masih bebas 
asap, belum banyak suara mesin yang bising”.  
 
Melalui hasil diskusi tersebut, kelompok I berusaha menjelaskan keadaan 
bumi masa lalu seperti lingkungan asri dan  belum terkontaminasi sampah-sampah 
sisa aktivitas manusia. 
Hasil diskusi kelompok 2 : “15 momen bumi masa sekarang: kemarau 
panjang, siang hari yang sangat panas, banyak polusi kendaraan, banyak 
peternakan, banyak polusi limbah pabrik, hujan yang terlalu deras dan banyak 
petir, banyak angin ribut, banyak wabah penyakit, sungai yang mongering, 
pencairan es di kutub, sudah tidak banyak kicauan burung, kupu-kupu dan 
kumbang mulai sedikit, banyak suara bising mesin, penebangan hutan, 
pembakaran hutan” 
 
Melalui hasil diskusi tersebut, kelompok II berusaha menjelaskan keadaan 
lingkungan masa kini, dimana manusia berperan besar dengan daya konsumsinya 
sehingga mengubah kualitas lingkungan menjadi lebih buruk. Beberapa momen 
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yang dapat dilihat secara langsung diantaranya polusi kendaraan, limbah pabrik 
dan penggundulan lahan. 
Hasil diskusi kelompok 3 : “12 momen bumi masa depan : manusia 
kelaparan, kepunahan hewan, banjir bandang, banyak virus penyakit yang 
mewabah, kebakaran hutan, gelombang panas, naiknya permukaan laut, badai 
besar, pencairan seluruh kutub es, gempa bumi, perubahan iklim, kekeringan” 
 
Melalui diskusi tersebut, kelompok III berusaha menjelaskan momen-
momen bencana alam sebagai hasil timbal balik dari pencemaran yang manusia 
lakukan. Bencana tersebut mayoritas sudah terlihat sekarang dan akan menjadi 
lebih banyak dimasa mendatang jika tidak ada perubahan pada gaya hidup 
manusia. 
Hasil diskusi kelompok 4 : “11 momen go green : memilah sampah, 
mengurangi sampah plastik, menggunakan kembali botol plastik, daur ulang 
barang bekas, bersepeda, jalan kaki ke sekolah, menanam pohon, hemat listrik, 
mengurangi konsumsi daging, menggunakan alat listrik hemat energi, hemat air” 
 
Melalui diskusi tersebut, kelompok IV berusaha menjelaskan usaha ramah 
lingkungan yang dapat dijadikan solusi untuk mengatasi pemanasan global. 
Usaha-usaha tersebut lebih berdimensi individu, jadi dapat dilakukan oleh setiap 
orang. 
c) Kegiatan penutup 
Setelah selesai membahas lembar kerja kelompok, kemudian 
pembimbing membagikan kembali lembar tersebut untuk kemudian menjadi 
acuan tugas selanjutnya. Tugas siswa selanjutnya adalah mengumpulkan foto 
mengenai momen yang sudah mereka catat dengan jumlah minimal 30 foto yang 
berasal dari koran atau majalah bekas. Barang tambahan yang harus dibawa siswa 
adalah gunting dan pensil sebagai alat bantu. Untuk pembuatan kolase foto pada 
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pertemuan selanjutnya, pembimbing menjelaskan bahwa bahan dasar seperti 
kertas karton dan lem telah disediakan. Setelah penugasan lalu pembimbing  
menutup kegiatan. 
d) Hasil Kegiatan 
Hasil dari pertemuan kedua, ada peningkatan pada aspek kognitif siswa 
melalui diskusi kelompok yang terjadi. Hal tersebut dapat dilihat dari pendapat 
keempat kelompok dalam kertas yang dikumpulkan, mengenai keadaan 
lingkungan sebagai dampak pemanasan global dan juga solusi yang dilakukan 
manusia untuk mengatasinya yang sesuai dengan materi pemanasan global.  
Tugas itu tidak menjadi acuan bahwa seluruh siswa sudah memahami 
dampak pemanasan global dan solusinya. Sesuai pengamatan peneliti, masih ada 
anak yang tidak mengikuti diskusi kelompok dan mengganggu teman lain. Hal 
tersebut dilihat beberapa siswa tampak belum bisa menjawab pertanyaan dari 
pembimbing dengan baik. Seperti halnya siswa berinisial M.m dan M.i yang tidak 
dapat menyebutkan contoh penghasil gas rumah kaca yang menjadikan kualitas 
lingkungan sekarang menurun. Namun sebagian besar siswa terlihat antusias, 
karena momen-momen yang diangkat merupakan kegiatan sehari-hari mereka.  
Pada aspek afektif, keyakinan siswa bahwa ramah lingkungan menjadi 
esensi dalam menghadapi pemanasan global berada pada persentase 30%. Simpati 
siswa terhadap pencemaran lingkungan mengalami penurunan pada 38,3%. 
Persentase itu berdasarkan persentase rata-rata indikator antusiasme membahas 
masalah pencemaran lingkungan (40%), tegas menganggap bahwa pencemaran 
lingkungan sudah mencapai tahap kritis (45%), dan kepedulian terhadap 
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kebersihan kelas (30%). Hal tersebut sesuai pengamatan hanya beberapa siswa 
yang menunjukan simpatinya terhadap kebersihan kelas, seperti membereskan 
kelas dan juga membersihkan sisa snack yang ditinggalkan temannya. Mayoritas 
siswa terlihat bergegas pulang. Peningkatan aspek kognitif dan afektif sebagai 
hasil dari tahapan kedua pada tindakan I dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 16. Hasil Tahap Kedua (Tindakan I) 
Aspek No. Indikator  Persentase 
Kognitif 1. Mampu menjelaskan proses pemanasan global 55 % 
2. Menyebutkan kegiatan penghasil gas rumah kaca 85 % 
3. Mampu menyebutkan kontribusi manusia dalam 
pemanasan global 
85 % 
4. Mampu menyebutkan perubahan yang terjadi pada 
lingkungan (dampak pemanasan global) 
75 % 
5. Mampu menyebutkan tindakan ramah lingkungan. 80 % 
Afektif 1. Simpati terhadap pencemaran lingkungan 38,3% 
2. Siswa memiliki keyakinan  ramah lingkungan sebagai 
solusi pemanasan global 
30% 
 
3) Tahap Ketiga : Pembuatan Kolase 2 Dimensi (Foto) 
Pada pertemuan ketiga ini difokuskan pada peningkatan aspek afektif dan 
psikomotor siswa dengan pembuatan kolase foto secara berkelompok. Kegiatan 
ini bertujuan untuk menginisialisasikan nilai-nilai lingkungan dan juga gaya hidup 
ramah lingkungan kepada siswa. Kegiatan ini dipimpin oleh peneliti dan rekan 
observer  dan dilaksanakan pada hari Senin, 29 Oktober 2012 dari pukul 10.00 – 
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11.30 WIB, yang pada saat bersamaan seluruh siswa pulang lebih awal karena 
diadakan seminar oleh para guru. Pada pertemuan ini tidak ada kolaborator yang 
menyertai dikarenakan seluruh guru harus menghadiri seminar di sekolah. Efek 
dari siswa yang pulang lebih awal adalah tidak semua siswa hadir karena seluruh 
anggota kelompok 2 pulang, padahal informasi sudah disebarkan melalui pesan 
sms maupun pengumuman melalui kolaborator dari guru BK.  
Walaupun ada kelompok yang tidak hadir, peneliti memutuskan untuk 
melanjutkan kegiatan. Seluruh siswa yang hadir telah membekali kelompoknya 
dengan foto-foto sesuai dengan tema kelompok yang telah terlebih dahulu 
ditugaskan. Kegiatan ini dilakukan di ruang kelas VII A. Berikut adalah 
penjelasan mengenai tahap ketiga dari tindakan I : 
a) Kegiatan awal 
Siswa dipersilahkan untuk duduk sesuai kelompoknya. Peneliti membuka 
kegiatan dengan mengecek masing-masing tugas yang telah di bawa serta 
memastikan seluruh gambar atau foto sesuai dengan tema yang diangkat. Setelah 
itu, peneliti memberikan bahan-bahan pembuatan kolase foto, diantaranya kertas 
karton dan lem. Setelah itu, siswa dipersilahkan untuk membuat kolase foto.  
b) Kegiatan inti 
Siswa langsung membuat kolase foto didahului dengan membuat sketsa 
terlebih dahulu pada kertas karton seperti yang sudah diajarkan pada pertemuan 
sebelumnya. Sketsa dibuat agar penempelan foto atau gambar menjadi bermakna. 
Foto-foto dan gambar yang mereka bawa berasal dari koran atau majalah bekas. 





Gambar 7. Proses Pembuatan Kolase Foto (Kolase Terstruktur) 
Pada awalnya, siswa sempat kebingungan dalam membuat sketsa 
dikarenakan berbagai pendapat dalam  kelompok. Hal tersebut dapat diatasi 
setelah masing-masing kelompok diberikan arahan untuk lebih sederhana dalam 
membuat pola awal. Setelah itu, kelompok dapat melanjutkan pembuatan kolase 
fotonya. Berikut ini detail dari kolase yang dibuat siswa. 
Tabel 17. Rincian Kolase Foto yang Terbentuk 
Kelompok Bentuk Kolase Latar Belakang 
1 (Bumi Masa Lalu) Robot dengan 
kepribadian sedang 
menonton televise 
Pemandangan asri masa lalu yang 
ditampilkan dalam televise 
3 (Bumi Masa Depan) Bumi  Keadaan bumi jika pemanasan global 
tidak ditindak lanjuti dengan dampak 
yang terjadi 
4 (Go Green) Pohon Rangkaian kebiasaan ramah lingkungan 




c) Kegiatan Penutup 
Setelah karya terbentuk, kemudian siswa ditugaskan untuk membuat 
analisis estetika karya dan kemudian mendeskripsikan hasilnya masing-masing 
pada pertemuan terakhir.  
Untuk pertemuan selanjutnya, siswa ditugaskan membawa barang-barang 
bekas seperti wadah kotak bekas roti, biscuit, susu serbuk, wadah pulpen, atau 
yang lainnya yang berbahan dasar kertas. Hal itu dikarenakan bahan –bahan  
hiasan  yang hanya bisa menempel pada kertas (lem fox dan kain perca). Wadah 
kotak yang dianjurkan adalah minimal berukuran 20 x 20 cm, dengan 
pertimbangan efektivitas waktu pembuatan karya, karena jika ukuran kotak 
terlampau besar akan memakan waktu yang lama dalam melakukan penghiasan. 
Bahan hiasan yang harus disediakan yaitu untuk hiasan diantaranya kain perca, 
kertas manila bekas, serbuk gergaji, tutup botol bekas, cangkang telur. Tahap 
akhir, pembimbing menutup kegiatan. 
d) Hasil Kegiatan 
Hasil dari pertemuan ketiga ini adalah terjadi peningkatan aspek afektif 
siswa. Berdasarkan wawancara, siswa mengungkapkan rasa prihatinnya dengan 
perubahan kualitas alam karena pemanasan global. Salah satu jawaban dari 
anggota kelompok 3, dengan inisial S.n saat ditanya jika minimnya usaha manusia 
untuk ramah lingkungan. 
“Ya jika memang pemanasan global terus terjadi, sangat disayangkan 
juga kita tidak bisa bebas main di sungai yang terus dipenuhi limbah, tidak bisa  





Salah satu respon yang cukup simpatik terhadap lingkungannya 
diungkapkan oleh anggota kelompok 1, dengan inisial D.f.  
“Disekitar rumah saya pohon-pohon banyak yang ditebangi je mas. Jadi 
tidak tampak asri lagi, biasanya banyak burung atau tupai yang terlihat. Tapi 
saya sama orang tua juga menanam tanaman pot koq, untuk menambah hijau 
rumah saya” 
 
Hal tersebut menunjukan sudah mulai ada keinginan untuk 
mengembangkan gaya hidup ramah lingkungan. 
Berdasarkan hasil observasi, terjadi peningkatan aspek afeksi. Keyakinan 
terhadap ramah lingkungan meningkat menjadi 50%. Hal Simpati siswa terhadap 
pencemaran lingkungan juga meningkat pada persentase 58,3%. Persentase 
tersebut sesuai dengan rata-rata dari antusiasme membahas masalah pencemaran 
lingkungan (65%), tegas menganggap bahwa pencemaran lingkungan sudah 
mencapai tahap kritis (60%), dan peduli pada kebersihan kelas (50%). Tingkat 
kepedulian terhadap kebersihan kelas juga meningkat menjadi 50%, terlihat dari 
lebih banyaknya anak yang membersihkan sisa pekerjaannya tanpa disuruh. 
Secara individu, E.s dari kelompok I masih terlihat kurang bisa menyesuaikan diri 
dengan kelompoknya seperti pertemuan sebelumnya. 
Pada aspek psikomotor, sudah mulai tampak usaha ramah lingkungan 
yang dikembangkan siswa. Sesuai hasil observasi, 50% siswa membuang sampah 
sendiri dan memilah sampah organic-non organic pada tempat yang sudah 
disediakan. Usaha tersebut dapat dikategorikan gaya hidup ramah lingkungan. 
Persentase anak yang memanfaatkan barang bekas turun menjadi 45%. Persentase 
diatas didasarkan pada fakta setelah kegiatan, lebih banyak siswa yang memilih 
pulang tanpa membereskan sisa pekerjaannya. Siswa juga belum sepenuhnya 
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memanfaatkan koran atau majalah bekas, karena masih ada sebagian kecil siswa 
yang menggunakan kertas hvs baru untuk mencetak foto. Peningkatan aspek 
afektif dan psikomotor dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 18. Hasil Tahap Ketiga (Tindakan I) 
Aspek No. Indikator  Persentase 
Afektif 1. Simpati terhadap pencemaran lingkungan 58,3% 
2. Siswa memiliki keyakinan  ramah lingkungan sebagai 




1. Siswa membuang sampah sendiri 50% 
2. Siswa memilah sampah organic dan non organic 50% 
3.  Siswa memanfaatkan barang bekas 45% 
 
Adanya siswa yang tidak hadir kemudian diantisipasi dengan evaluasi 
kegiatan yang dilaksanakan bersama kolaborator dari guru BK. Hasil dari evaluasi 
adalah melakukan pertemuan kembali (pada tanggal 31 Oktober 2012) dengan 
kelompok yang tidak hadir, dan menugaskan mereka untuk membuat karya kolase 
foto kemudian mengumpulkannya pada tanggal 1 November 2012.  
 
2) Perlakuan II : Pembuatan Kolase Tiga Dimensi (Barang Bekas) 
Perlakuan kedua adalah pembuatan kolase tiga dimensi dengan 
memanfaatkan barang-barang bekas. Tindakan ini bertujuan untuk menanamkan 
usaha reduce, reuse and recycle pada siswa. Tindakan ini terdiri dari dua tahapan 
dengan tujuan pokok pembuatan karya, analisis estetis dan penutupan sesi. 
Berikut ini adalah penjelasan dari kedua tahapan pada perlakuan II ini. 
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1) Tahap Keempat : Pembuatan Kolase Barang Bekas 
Tahap keempatdari tindakan pertama ini dilaksanakan pada hari Kamis, 1 
November 2012 pada pukul 13.00-15.00 WIB. Pertemuan ini dipimpin oleh guru 
keterampilan dibantu guru pembimbing. Pada pertemuan ini, siswa membuat 
karya kolase 3 dimensi dengan memanfaatkan barang-barang sisa. Seluruh siswa 
hadir pada pertemuan keempat ini dan kelompok II memberikan tugas kolase 
fotonya sesuai persetujuan bagi kelompok yang tidak hadir pada pertemuan 
sebelumnya. 
Sebelum kegiatan ini, pembimbing meminta tugas dari kelompok 2 yang 
tidak berangkat pada pertemuan selanjutnya. Karya kolase foto kelompok 2 pun 
sudah jadi dan dikumpulkan bersama karya yang lain. Pada kegiatan ini, 2 orang 
siswa meminta izin untuk tidak mengikuti kegiatan karena ada kegiatan pramuka 
yang wajib diikuti, dia adalah B.h dan M.i. Karena memang mendapat permintaan 
dari Pembina Pramuka sekolah, maka mereka berhak untuk tidak mengikuti 
kegiatan kelas. 
Pada kegiatan kelas, seluruh barang-barang yang dibawa siswa sudah 
sesuai kriteria diantaranya adalah wadah kotak pulpen, susu serbuk, kotak roti, 
dan jajanan lainnya. Bahan-bahan tambahan lainnya yang dibawa  yaitu kardus 
bekas, kertas manila bekas, kain perca, benang bekas, beras, biji-bijian, serutan 
pensil dan sisa batang karbon pensil, serta barang untuk membantu proses 
pembuatan seperti gunting, pisau dan pensil. Bahan-bahan lainnya seperti kertas 
karton untuk penutup kotak, lem dan kertas daur ulang yang digunakan untuk 
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melapisi permukaan kotak telah disediakan tim peneliti. Berikut ini rincian 
kegiatan pada tahap keempat. 
a) Kegiatan Awal 
Pembimbing membuka kegiatan. Kemudian pembimbing mengecek 
perlengkapan yang telah dibawa siswa. Setelah dipastikan semua siswa membawa 
barang yang ditugaskan, kegiatan menghias barang bekas segera dimulai.  
b) Kegiatan Inti 
Siswa mulai menghias barang-barang bekas sesuai prosedur yang sudah 
dijelaskan pada pertemuan kedua. Pembimbing dan peneliti ikut melihat proses 
pembuatan karya, serta mengarahkan siswa pada saat menghadapi kesulitan.  
Pada tahap awal pembuatan karya, siswa melapisi bagian luar kotak 
dengan kain perca dan lem yang sudah peneliti sediakan. Tampak masih ada 
kesulitan dalam melapisi kotak karena pada pertemuan kedua siswa hanya 
dibekali teori. Namun, hal tersebut dapat diantisipasi dengan arahan dari 
pembimbing.  
  




Setelah selesai melapisi kotak dengan kain perca yang sudah 
disediakan, kemudian dilanjutkan dengan tahap menghias kotak. Siswa 
menggunakan bahan-bahan tambahan yang mereka bawa untuk menghias kotak. 
Sebelum melekatkan hiasan, terlebih dahulu mereka membuat sketsa pada kotak 




Gambar 9. Tahap Penghiasan Kotak (Kolase Tak Terstruktur) 
 
Hiasan yang dibuat siswa mengambil tema lingkungan. Beberapa 
hiasan yang dibuat, diantaranya adalah lingkungan rumah, bunga, masjid yang 
hijau, pemandangan sawah, gedung di perkotaan, akuarium, dan pemandangan 
sungai. Selain sebagai sarana mempraktekan gaya hidup ramah lingkungan, siswa 
juga terlihat maksimal dalam proses pembelajarannya. Hal tersebut terlihat dari 
karya-karya siswa yang lebih kompleks dan lebih baik dari pada contoh yang telah 
disediakan sebelumnya. Siswa juga terlihat maksimal dalam menggunakan 
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barang-barang bekas seperti kertas bekas, plastik bungkus jajanan, kain perca, tisu 
dan kardus bekas. Hal tersebut sesuai dengan tujuan dari perlakuan kedua sendiri 
yaitu melakukan reduce, reuse dan recycle barang bekas (khususnya anorganik). 
Setelah selesai membuat karya, siswa kemudian mengumpulkan karya tersebut 
untuk kemudian dinilai pembimbing. 
  
  
Gambar 10. Karya Siswa yang Sudah Jadi (tas, kotak hias, kotak serba guna dan 
maket tata kota)   
Selama kegiatan seluruh siswa tampak antusias dan fokus pada 
pembuatan karya. Walaupun pada tahap awal masih banyak yang kesulitan untuk 
menentukan ide, namun karena kreativitas tinggi dari siswa, perlahan dengan 
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bantuan pembimbing siswa dapat menyelesaikan karyanya. Keantusiasan siswa 
terlihat dari kemauan mereka berkorban waktu hingga karya mereka selesai, 
padahal pembimbing sudah menekankan tidak perlu mencapai titik ideal dalam 
membuat karya karena keterbatasan waktu. Oleh karena itu, waktu ditambah satu 
jam dari waktu yang disediakan 
c) Kegiatan Penutup 
Setelah siswa mengumpulkan hasil karyanya, siswa membereskan sisa 
kerjanya. Kemudian pembimbing memberikan informasi tentang pertemuan 
selanjutnya. Siswa ditugaskan untuk membuat presentasi sederhana tentang karya 
kelompok, serta pengumuman pembagian piala untuk penyaji karya terbaik. 
Pembimbing menutup kegiatan dan mempersilakan siswa pulang. 
d) Kegiatan Penutup 
Hasil dari pertemuan keempat adalah adanya peningkatan signifikan pada 
aspek psikomotor. Siswa telah dapat mempraktekan salah satu usaha untuk ramah 
lingkungan, yaitu reduce, reuse and recycle barang-barang bekas. Seluruh siswa 
juga terlihat berkontribusi penuh dalam usaha kebersihan lingkungan kelas. 
Berdasarkan hasil observasi pada saat jalannya proses pembuatan karya, 
siswa benar-benar memanfaatkan barang-barang sisa yang tersedia dari mulai kain 
perca, kertas bekas, plastik, dan tisu, bahkan ada yang berinisiatif untuk 
menggunakan sisa penggunaan batang pensil yang berserakan untuk menghias 
kotak. Tentu hal tersebut sesuai dengan harapan agar siswa dapat menggunakan 
barang bekas semaksimal mungkin. Siswa juga terlihat membereskan bekas 
pekerjaannya sendiri dengan tertib dan tanpa diingatkan, serta memilah sampah 
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organic dan anorganik. Berikut ini adalah pembahasan mengenai sebagian karya 
siswa. 
Tabel 19. Pembahasan Karya Siswa 
Karya Siswa Pembahasan 
 
Karya dari A.w.n (kiri) dan D.n 
(kanan).  
 
A.w.n memanfaatkan kotak 
bekas jajanan kemudian 
menghiasnya dengan kertas 
bekas dan bungkus mie instan. 
 
D.n memanfaatkan kotak 
bungkus ballpoint dan 
menghiasnya dengan kardus 
bekas, kain perca, serutan pensil 




Karya dari D.h 
 
D.h memanfaatkan kotak wadah 
roti kemudian menghiasnya 
dengan kertas bekas dan kapas 
untuk membuat kotak hias. 
 
Seluruh siswa terlibat dalam pembuatan karya hal itu menunjukan 
peningkatan pada aspek psikomotor. Sesuai observasi, 85 % siswa membuang 
sampah hasil pekerjaannya dan kemudian memilahnya pada tempat yang sudah 
tersedia. Satu orang yang tidak membersihkan sisa pekerjaannya adalah M.m, 
karena memilih bergegas pulang. Sejumlah 90% siswa telah berusaha 
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menggunakan barang bekas. Peningkatan aspek psikomotor dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
Tabel 20. Hasil Tahap Keempat (Tindakan I) 
Aspek No. Indikator  Persentase 
Psikomo
-tor 
1. Siswa membuang sampah sendiri 85% 
2. Siswa memilah sampah organic dan non organic 85% 
3.  Siswa memanfaatkan barang bekas 90% 
 
2) Tahapan Kelima : Penutupan Sesi 
Tahap terakhir dari tindakan I ini adalah diskusi kelas tentang karya 
masing-masing kelompok. Kegiatan ini adalah esensi dari metode pembuatan 
kolase, dimana dalam pertemuan kelima ini siswa mengambil nilai-nilai yang 
didapatkan dari membuat kolase dan merefleksikannya kedalam kehidupan sehari-
hari. Dalam kegiatan ini juga ditayangkan video dokumenter mengenai 
pemanasan global untuk menambah pengetahuan siswa mengenai dampak yang 
sudah terjadi di berbagai belahan dunia serta untuk menumbuhkan rasa simpati 
siswa terhadapnya. Kegiatan ini dipimpin oleh guru BK dan dilaksanakan pada 
hari sabtu, 5 November 2012 pada pukul 13.00 – 14.00 WIB di ruang audiovisual. 
Deskripsi kegiatan pada pertemuan kelima secara rinci adalah sebagai berikut : 
a) Kegiatan Awal 
Pada awal kegiatan ini, pembimbing memberikan sebuah video 
documenter mengenai dampak pemanasan global yang sudah terjadi di dunia dan 





b) Kegiatan Inti 
Setelah selesai menonton video pembuka, pembimbing memberikan 
sedikit penjelasan bahwa  masih banyak pencemaran yang terjadi dan dampak 
pemanasan global yang sudah terekam. Kemudian pembimbing mempersilakan 
masing-masing kelompok untuk mempresentasikan deskripsi makna dari kolase 
foto yang sudah mereka buat.  
Diskusi dimulai dari kelompok 1 yaitu kelompok “Bumi Masa Lalu” 
dengan dipimpin oleh N.k sebagai ketua kelompok. Secara garis besar, presentasi 
kelompok 1 adalah sebagai berikut : 
“Di masa lalu, udara masih bersih, masih banyak pohon yang tinggi, 
sawah masih terlihat asri, masih banyak kicauan burung di pagi hari, masih 
banyak kumbang dan kupu-kupu, masih bisa hujan-hujanan diluar, dan air sungai 
masih jernih jadi bisa berenang disana” 
 
Kelompok 2 “Bumi Masa Sekarang”, dengan dipimpin T.c sebagai ketua 
kelompok memberikan deskripsi kolase fotonya. 
“Bumi masa sekarang, banyak polusi kendaraan di jalan, banyak polusi 
asap pabrik, sungai sudah mulai tercemar limbah, banyak peternakan, banyak 
penambangan, hewan-hewan sudah mulai punah, udara panas, dan banyak 
penebangan hutan” 
 
Kelompok 3 “Bumi Masa Depan” dengan D.n sebagai ketua kelompok 
memberikan deskripsi kolase fotonya. 
“Di masa depan nanti, jika pemanasan global terus terjadi maka siang 
hari akan semakin panas, banyak orang kelaparan karena gagal panen, hewan-
hewan punah, kekeringan, banyak badai, hujan yang sangat deras, banjir 




Kelompok 4 “Go Green” dengan A.g sebagai ketua kelompok 
memberikan deskripsi kolase fotonya. 
“Usaha ramah lingkungan yaitu : bersepeda, jalan kaki, makan sayuran, 
sedikit makan daging, tidak merokok, membuang sampah pada tempatnya, 
mendaur ulang sampah, menanam pohon, dan hemat listrik” 
 
Setelah setiap kelompok memberikan penjelasan, lalu siswa dipersilakan 
duduk kembali. Keempat ketua kelompok masih didepan untuk menunjukan 
kolase fotonya. Setelah itu, siswa dipersilakan untuk memberikan pendapatnya 





Gambar 11. Hasil Kolase Foto Kelompok I, II, III, dan IV (dari kiri atas) 
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Pembimbing memberikan kesimpulan mengenai tujuan pembuatan 
kolase, bahwa kolase foto adalah untuk menuangkan momen-momen perubahan 
lingkungan sebagai dampak pemanasan global dan solusinya, sedangkan kolase 
barang bekas adalah sebagai salah satu cara untuk menanamkan gaya hidup go 
green yaitu mendaur ulang barang bekas. 
c) Kegiatan Penutup 
Setelah memberikan kesimpulan mengenai seluruh kegiatan yang 
dilakukan, peneliti mengumumkan penyaji karya terbaik dari kolase barang bekas. 
Kriteria penilaian ditentukan oleh kolaborator dan peneliti, dimana jalannya 
proses pembuatan, nilai karya, dan kreativitas karya menjadi dasar pemilihan 
karya terbaik. Sesuai dengan diskusi antara kolaborator  dan peneliti, maka 
diputuskan untuk menobatkan karya kotak serbaguna dari A.g sebagai karya 
tebaik.  
  
Gambar 10. Penyaji Karya Terbaik 
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Karya A.g terbuat dari kardus bekas. Pada saat proses pembuatan, dia 
terlihat maksimal memanfaatkan karton bekas yang sisa orang lain yang tercecer 
untuk membuat tutup kotak, memanfaatkan kertas bekas untuk menghiasnya dan 
kotaknya dianggap dapat menjadi wadah serbaguna. Kriteria tersebut memenuhi 
prinsip 3 R (reduce, reuse, and recycle) dan juga memiliki nilai manfaat yang 
tinggi. Setelah pengumuman karya terbaik, kemudian peneliti membagikan 
kembali karya ke masing-masing siswa untuk dipergunakan di rumah. Sebagai 
akhir dari kegiatan ini, kemudian pembimbing dan peneleliti menutup kegiatan. 
Hail dari pertemuan kelima, siswa sudah mengetahui tentang pemanasan 
global dengan baik. Pemutaran video dokumenter menambah pengetahuan siswa 
mengenai fenomena pemanasan global yeng telah terjadi. Siswa terlihat antusias 
dalam menyimak video tersebut. Presentasi karya kolase foto juga memberikan 
pengetahuan kepada siswa melalui deskripsi perubahan bumi dari masa ke masa. 
Beberapa siswa diantaranya mengungkapkan simpatinya terhadap dampak 
pemanasan global yang terjadi, diantaranya S.d dan D.f yang menyebutkan 
kengeriannya pada kelaparan dan wabah penyakit yang menyerang, khususnya di 
benua Afrika. Hal serupa juga diutarakan D.a dan M.m yang mengungkapkan 
keterkejutannya akan dampak pemanasan global yang ternyata tak terbayangkan 







Tabel 21. Hasil Tahapan Kelima (Tindakan I) 
Aspek No. Indikator  Persentase 
Kognitif 1. Mampu menjelaskan proses pemanasan global 80 % 
2. Menyebutkan kegiatan penghasil gas rumah kaca 90 % 
3. Mampu menyebutkan kontribusi manusia dalam 
pemanasan global 
90 % 
4. Mampu menyebutkan perubahan yang terjadi pada 
lingkungan (dampak pemanasan global) 
90 % 
5. Mampu menyebutkan tindakan ramah lingkungan. 90 % 
Afektif 1. Simpati terhadap pencemaran lingkungan 83,3% 
2. Siswa memiliki keyakinan  ramah lingkungan sebagai 
solusi pemanasan global 
80% 
 
3. Hasil Siklus I 
Dengan 2 perlakuan yang diberikan pada siklus I, telah tercapai 
peningkatan kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global. Peningkatan 
dilihat dari hasil skala pasca tindakan serta observasi dan wawancara pada saat 
berlangsungnya siklus. 
Hasil skala pra tindakan yang diberikan pada tanggal 8 November 2012, 
ada peningkatan rata-rata kesadaran. Sebelum pemberian tindakan, rata-rata nilai 
skala menunjukan 53,1%, hal itu menunjukan bahwa nilai kesadaran lingkungan 
mereka masih sedang. Setelah melalui siklus I, rata-rata nilai skala kesadaran 




Tabel 22. Peningkatan Hasil Skala Pasca Tindakan 
No Inisial 
Subjek 
Pra Tindakan Pasca Tindakan Peningkatan 
Skor Persentase Skor Persentase 
1 A.g  23 68 % 30 88 % 20 % 
2 N.k 21 62 % 29 85 % 23 % 
3 M.m 16 47 % 30 88 % 41 % 
4 D.a 20 59 % 34 100 % 41 % 
5 D.h 22 65 % 30 88 % 28 % 
6 B.h 24 71 % 32 94 % 23 % 
7 M.i 17 50 % 32 94 % 44 % 
8 B.g 17 50 % 27 79 % 29 % 
9 T.c 23 68 % 32 94 % 26 % 
10 A.n 26 76 % 34 100 % 24 % 
11 Z.i.m 13 38 % 23 68 % 30 % 
12 A.w 19 56 % 28 82 % 26 % 
13 S.d 25 73 % 31 91 % 18 % 
14 D.f 27 79 % 31 91 % 12 % 
15 D.d 25 73 % 32 94 % 21 % 
16 W.s 13 38 % 24 71 % 33 % 
17 A.w.n 19 56 % 27 79 % 23 % 
18 S.n 24 71 % 33 97 % 26 % 
19 D.n 27 79 % 31 91 % 12 % 
20 E.s 19 56 % 26 76 % 20 % 
 
Pada tabel 21 dapat dilihat bahwa persentase peningkatan terbesar terjadi 
pada M.i , yaitu sebesar 44%. Terdapat 18 siswa yang mendapatkan skor tinggi 
dan 2 siswa dengan skor sedang. Namun secara rata-rata, nilai kesadaran 
lingkungan telah meningkat melebihi batas yang ditetapkan yaitu > 75%. 
Selain berdasarkan pada hasil skala, penelitian ini juga didasarkan pada 
observasi yang dilakukan pada tiap pertemuan. Pengamat hanya mengobservasi 
tindakan siswa dalam kelas karena keterbatasan waktu, namun secara garis besar 
pengetahuan, keterkaitan emosi dan tindakan siswa sudah mengalami peningkatan 
dari proses pembelajaran yang dilakukan di kelas. Peningkatan yang terjadi dapat 
dilihat pada tabel 21. 
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Tabel 23. Persentase Peningkatan Kesadaran berdasarkan Observasi pada tiap 




No. Indikator  Persentase pada pertemuan- 
I II III IV V 
Kogni-
tif 
1. Mampu menjelaskan proses 
pemanasan global 
35 55 55 55 80 
2. Mampu menyebutkan kegiatan 
penghasil gas rumah kaca 
60 85 85 85 90 
3. Mampu menyebutkan kontribusi 
manusia dalam pemanasan global 
60 85 85 85 90 
4. Mampu menyebutkan dampak 
pemanasan global 
45 75 75 75 90 
5. Mampu menyebutkan tindakan 
ramah lingkungan. 
60 80 80 80 90 
Afek-
tif 








2. Siswa memiliki keyakinan  ramah 
lingkungan sebagai solusi pemanasan 
global 
- 30 50 50 80 
Psiko
motor 
1. Siswa membuang sampah dengan 
tertib 
- - 50 85 85 
2. Siswa memilah sampah - - 50 85 85 
3. Siswa memanfaatkan barang bekas - - 45 90 90 
 
Sesuai dengan pengamatan pada tiap awal tindakan, didapatkan bahwa 
persentase kesadaran lingkungan siswa awal pra tindakan masih pada kategori 
rendah. Namun secara berkelanjutan pada tiap tindakan terlihat ada peningkatan 
kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global siswa hingga mencapai 
persentase 86, 33 % atau pada kategori tinggi. 
Hasil pembelajaran masing-masing individu diketahui melalui 
wawancara di akhir siklus pertama. Melalui wawancara tersebut, diajukan 
beberapa pertanyaan yang yang terkait dengan aspek-aspek yang diobservasi 
kepada siswa. Hasilnya, mayoritas siswa dapat menjawab seluruh pertanyaan 
dengan benar, tapi masih ada sedikit anak yang jawabannya cukup jauh 
melenceng dari tema yang diangkat. Wawancara ini dilakukan diluar pertemuan, 
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namun berdasarkan kelompok kelas tindakan. Pada aspek kognitif, hampir seluruh 
siswa memiliki pengetahuan yang baik mengenai pemanasan global. Mereka 
mampu menjelaskan mengenai efek rumah kaca, kegiatan penghasil rumah kaca, 
dampak pemanasan global dan usaha-usaha yang bisa dilakukan manusia untuk 
memperlambat pemanasan global. Sedikit siswa yang tidak bisa menjawab 
pertanyaan memang terlihat kurang begitu berpartisipasi ketika tindakan. 
Pada sisi afeksi, sebagian besar siswa juga menunjukan kepeduliannya 
terhadap pemanasan global. Siswa merasakan perubahan lingkungan memberikan 
pengaruh pada dirinya sendiri, menunjukan kepedulian pada lingkungan saat ada 
orang lain yang kurang peduli pada lingkungan, menunjukan simpati pada 
pencemaran yang terjadi dan memiliki kesiapan untuk ramah lingkungan. Akan 
tetapi masih ada beberapa anak yang terlihat belum memiliki keterkaitan emosi 
terhadap pemanasan global. Hal itu dilihat dari ketidak konsistenan beberapa 
siswa dalam menjawab pertanyaan, seperti E.s, B.h, M.i, dan M,m. 
Pada aspek psikomotor, hampir seluruh siswa sudah menanamkan 
perilaku ramah lingkungan secara individu seperti sedikit makan daging, 
manajemen penggunaan alat listrik, dan manajemen penggunaan alat transportasi, 
namun hanya ada 1 siswa yang mengaku ikut serta dalam merawat lingkungan 
rumahnya. Hal itu sangat penting mengingat individu juga harus ikut serta dalam 
usaha pelestarian lingkungan sekitarnya. Berikut ini secara rinci peningkatan pada 





Tabel 24. Persentase Kesadaran Lingkungan Menghadapi Pemanasan Global 
berdasarkan Hasil Wawancara 
 
Aspek No. Indikator  Persentase 
Kognitif 1. Mampu menjelaskan proses pemanasan global  80 % 
2. Mampu menyebutkan kegiatan penghasil gas rumah 
kaca 
 95 % 
3. Mampu menyebutkan kontribusi manusia dalam 
pemanasan global 
 80 % 
4. Mampu menyebutkan perubahan yang terjadi pada 
lingkungan (dampak pemanasan global) 
 95 % 
5. Mampu menyebutkan tindakan ramah lingkungan. 100 % 
Afektif 1. Simpati terhadap pencemaran lingkungan 86,7% 
2. Kesiapan siswa untuk lebih ramah lingkungan 70 % 
Psikomo
tor 
1. Usaha-usaha individu untuk ramah lingkungan (jalan 
kaki ke sekolah, cara menggunakan peralatan listrik, 
sedikit makan daging, menjaga lingkungan rumah) 
61 %  
 
Melalui data tersebut dapat disimpulkan bahwa kesadaran lingkungan 
menghadapi pemanasan global siswa berada pada persentase 83, 7 % atau berada 
pada kategori tinggi. 
4. Refleksi  
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang ada pada 
pelaksanaan tindakan. Refleksi dilakukan dengan melakukan diskusi antara 
peneliti dan guru pembimbing. Pada dasarnya penggunaan metode pembuatan 
kolase ini sudah berjalan sesuai rencana. Pembelajaran yang dilakukan berhasil 
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meningkatkan kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global. Hal tersebut 
diketahui dari peningkatan skor skala pasca tindakan, dengan peningkatan rata-
rata 34,4%.  
Tabel 24. Peningkatan Nilai Rata-Rata Skala 
No. Kegiatan Pembelajaran Skor rata-rata kesadaran 
lingkungan 
Persentase 
1. Pra Tindakan 21 53,1% 
2. Siklus 1 29,8 87,5% 
 
Pada tabel 23 menunjukan bahwa terjadi peningkatan rata-rata sebesar 
34,4% setelah siklus I. Peningkatan tersebut diperoleh dari hasil pengurangan skor 
rata-rata kesadaran lingkungan pasca tindakan sebesar 29,8  dengan skor rata-rata 
pra tindakan sebesar 21. 
Peningkatan juga terlihat dari indikator-indikator kesadaran yang terlihat 
pada saat tindakan berlangsung. Melalui wawancara, semua siswa sudah mengerti 
pemanasan global, dampaknya pada lingkungan, peran manusia didalamnya serta 
solusi dalam menghadapinya. Pada sisi afektif, siswa juga mulai menunjukan 
perhatiannya pada kebersihan lingkungannya, diantaranya menegur temannya 
yang acuh terhadap sampahnya, merasa yakin bahwa pemanasan global dapat 
diatasi dengan gaya hidup ramah lingkungan dan menunjukan perasaan 
emosionalnya saat diminta pendapat mengenai pencemaran lingkungan yang 
terjadi. Melalui observasi, terdapat pula peningkatan pada usaha siswa untuk 
ramah lingkungan dari mulai tahap awal sampai tahap akhir, diantaranya memilah 
sampah, dan memanfaatkan barang-barang bekas. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sudah sesuai dengan kriteria 
keberhasilan yang ditetapkan peneliti yaitu meningkatkan kesadaran lingkungan 
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siswa menghadapi pemanasan global dan hasil skor rata-rata pasca tindakan 
mencapai lebih dari 75%. Peneliti mengalami hambatan dalam pelaksanaan, yaitu 
kesulitan dalam menentukan waktu yang strategis untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal. Hal itu dikarenakan sampel diambil secara random dari setiap kelas 
VIII yang mengakibatkan waktu pemberian tindakan hanya bisa dilakukan diluar 
jam pelajaran. Ketidak maksimalan penentuan waktu terlihat pada tindakan ketiga, 
dimana ada satu kelompok siswa yang tidak hadir. Namun secara keseluruhan, 
penelitian ini berjalan dengan baik dan mendapatkan respon yang baik pula dari 
siswa. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pelaksanaan metode pembuatan kolase dalam rangka meningkatkan 
kesadaran siswa menghadapi pemanasan global telah dilaksanakan dengan baik 
dan berjalan sesuai dengan tujuan. Proses membantu siswa membentuk kesadaran 
lingkungannya menghadapi pemanasan global dilaksanakan melalui eksplorasi 
secara langsung fakta-fakta kemunduran kualitas lingkungan, peran manusia 
didalamnya dan dampaknya bagi kehidupan di dunia. Teknis dari kegiatan 
tersebut sesuai dengan model SOAP (Self and Other Awareness Project), dimana 
dalam meningkatkan kesadaran seseorang adalah mendorongnya untuk 
mengembangkan eksplorasi dalam aktivitas kelompok dan pembuatan karya 
(Negi, et al, 2010 : 224) 
Dalam penelitian ini, siswa mampu melewati tahap-tahap pembelajaran 
yang dirancang sehingga tercapai prinsip learning by doing  untuk menciptakan 
kesadaran diri. Siswa mendapatkan pengetahuan mengenai peran manusia dalam 
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pemanasan global dan dampaknya bagi kehidupan, siswa melakukan eksplorasi 
fakta tersebut melalui studi dokumentasi (foto dan video), serta mencurahkannya 
ke dalam bentuk karya yang mereka bentuk secara kelompok maupun individu. 
Kegiatan ditutup dengan evaluasi yang dilakukan siswa yaitu dengan presentasi 
karya kolase foto masing-masing kelompok sehingga seluruh siswa dapat 
menangkap makna dari kegiatan yang telah dilakukan. Tahap-tahap pembelajaran 
yang dirancang telah sesuai dengan tahap-tahap pelaksanaan teknik ekspresif 
seperti yang dikemukakan Knill, Levine & Levine (2006 : 94), yaitu latihan 
sebagai langkah membuat koneksi diri siswa dengan isu yang diangkat, art-
making yang terdiri dari kreasi karya kolase dan analisa estetis untuk menggali 
makna dari karya yang dibuat dan sesi penutupan  yang berupa supervisi seluruh 
kegiatan dan refleksi terhadap kehidupan nyata. 
Siklus pertama dilakukan dengan pemberian dua perlakuan yang masing-
masing perlakuan I terlaksana dalam 3 pertemuan dan perlakuan II terlaksana 
dalam 2 pertemuan. Semua pertemuan dilaksanakan secara kontinyu dari mulai 
pertemuan pertama sampai pertemuan lima. Pada pertemuan pertama, fokus 
kegiatan ada pada membangun pengetahuan siswa terhadap pemanasan global, 
dampak pada kehidupan dan peran manusia didalamnya. Metode ceramah yang 
digunakan pada tindakan pertama ini tidak berdampak signifikan pada 
pengetahuan siswa. Sebagian besar siswa masih kesulitan memahami pemanasan 
global dikarenakan siswa tidak mampu mencurahkan konsentrasi mereka pada 
materi. Hal tersebut cukup wajar, dikarenakan siswa sudah hampir sepanjang 
siang menerima pelajaran.  
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Pertemuan kedua berfokus pada pematangan pengetahuan siswa terhadap 
pemanasan global melalui diskusi kelompok. Siswa lebih dibebaskan pada 
kegiatan diskusi kelompoknya, untuk membahas fakta-fakta lingkungannya terkait 
pemanasan global, sekaligus menumbuhkan keterkaitan perasaan siswa dengan 
keadaan lingkungannya sekarang. Melalui kegiatan ini, siswa secara aktif mampu 
menyebutkan fakta-fakta dampak pemanasan global pada lingkungan sekitar. 
Pemaknaan dari pertemuan kedua ini kemudian diterapkan pada pembuatan kolase 
foto kelompok pada pertemuan ketiga.  
Melalui pertemuan ketiga, terlihat anak bisa melakukan eksplorasinya 
terkait fakta-fakta dampak pemanasan global melalui kreasi seni kolase foto. 
Secara keseluruhan siswa terlihat antusias dalam memadukan foto-foto 
lingkungan. Melalui foto-foto tersebut siswa diharapkan mendapatkan penjelasan 
mengenai perubahan keadaan bumi dari waktu ke waktu sebagai dampak dari 
pemanasan global yang telah terjadi. Setelah selesai membuat kolase foto, siswa 
memberikan analisis estetis dan pemaknaan karya tersebut yang kemudian 
didiskusikan pada pertemuan kelima. Pertemuan keempat adalah salah satu 
praktek pengembangan tindakan ramah lingkungan siswa, yaitu reduce, reuse and 
recycle dengan memanfaatkan barang bekas. Kegiatan ini mendapatkan respon 
yang sangat bagus dari siswa, seluruh siswa ikut serta dalam membuat karya. 
Selain dikarenakan kegiatan ini dilombakan untuk kategori penyaji karya terbaik, 
juga terlihat bahwa siswa sangat menikmati kegiatannya membuat karya dari 
barang bekas. Hasil dari kegiatan ini adalah kreasi barang-barang bekas siswa 
dengan nilai seni dan nilai guna. Tidak sedikit karya siswa yang diluar prediksi 
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peneliti, diantaranya maket perkotaan, mobil-mobilan dari kardus bekas, tas, dan 
juga miniatur bangunan. Beberapa fakta diatas menunjukan bahwa kesadaran 
lingkungan siswa menghadapi pemanasan global telah meningkat dan juga siswa 
telah mencapai kepuasan terhadap karyanya yang merupakan inti dari sesi art-
making pada pembuatan kolase (Knill, Levine & Levine, 2006 : 96)  
Siklus pertama ditutup dengan pertemuan kelima yaitu presentasi karya 
kelompok, ditambah dengan pemutaran video dokumenter mengenai pemanasan 
global. Melalui kegiatan ini, pembimbing dan siswa melakukan refleksi mengenai 
pengalaman imajiner yang didapat dalam sesi kreasi seni dan membandingkannya 
dengan realita lingkungan. Evaluasi mengenai sejauh mana pembelajaran yang 
terlaksana telah membantu siswa membangun kesadaran lingkungan menghadapi 
pemanasan global didapat melalui wawancara setelah siklus berakhir, dan 
hasilnya siswa telah memiliki kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan 
global yang tinggi.  
Berdasarkan pengamatan sepanjang siklus 1, kegiatan pembuatan kolase 
mendapatkan respon lebih baik dari siswa dibandingkan kegiatan ceramah 
konvensional pada awal siklus. Kegiatan tersebut lebih membebaskan siswa untuk 
mengimplementasikan pengalaman belajarnya dalam sebuah karya. Keefektifan 
metode pembuatan kolase dapat dilihat dari semakin bertambahnya antusiasme 
siswa mengikuti kegiatan, walaupun dalam keterbatasan waktu dan sarana. Siswa 
terlihat lebih fokus pada kegiatan, selain itu aspek kognitif, afektif dan 
psikomotornyapun mampu meningkat secara signifikan.  
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Secara kuantitatif, kesadaran lingkungan siswa mengalami peningkatan 
setelah siklus I (lihat tabel 14). Nilai rata-rata skala pra tindakan adalah 21 atau 
dengan persentase 53,1%, sedangkan nilai rata-rata pasca tindakan adalah 29,8 
atau dengan persentase 87,5%. Peningkatan yang terjadi pada siklus 1 adalah 
34,4%. Secara kualitatif, persentase kesadaran lingkungan siswa juga mengalami 
peningkatan. Berdasarkan pengamatan, dapat disimpulkan bahwa kesadaran 
lingkungan menghadapi pemanasan global subjek berada pada kategori rendah. 
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil observasi yang menunjukan rendahnya 
partisipasi subjek dalam usaha kebersihan lingkungan kelas. Hasil dari wawancara 
menunjukan seluruh subjek belum mengetahui secara jelas mengenai pemanasan 
global, dan belum memiliki keterkaitan emosi dengan pemanasan global. Setelah 
melalui siklus pertama, hasil observasi menunjukan kesadaran lingkungan 
menghadapi pemanasan global siswa ada pada persentase 86,33% atau pada 
kategori tinggi. Sedangkan hasil wawancara menunjukan kesadaran lingkungan 
menghadapi pemanasan global siswa berada pada persentase 83, 7% atau kategori 
tinggi. Hal tersebut menunjukan peningkatan kesadaran lingkungan siswa dan 
target sudah tercapai (>75%). Karena pertimbangan keterbatasan waktu yang 
disediakan oleh pihak sekolah, maka peneliti memutuskan untuk menghentikan 
tindakan pada siklus pertama. 
Kesadaran lingkungan dilihat dari bertambahnya pengetahuan siswa 
tentang pemanasan global,memiliki keterkaitan emosi dengan pemanasan global 
dan meningkatnya usaha ramah lingkungan (Rao, 2011: 6). Teknik ekspresif 
dengan metode pembuatan kolase menuntut keaktifan siswa dalam bereksplorasi 
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dengan fakta-fakta lingkungan, sehingga dengan proses pembelajaran seperti itu 
dapat membentuk kesadaran lingkungan siswa menghadapi pemanasan global. 
Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembuatan kolase dapat 
meningkatkan kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global seperti halnya 
hasil penelitian yang telah didapatkan. 
Walaupun teknik pembuatan kolase ini efektif dalam membangun 
kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global siswa, namun ada beberapa 
kendala yang peneliti alami dalam pelaksanaan. Kendala terbesar adalah masalah 
waktu. Waktu yang dibutuhkan untuk satu tindakan pembuatan kolase 
membutuhkan sedikitnya 4 tahapan yang semuanya saling berhubungan, yaitu 
tahap mental stretching, tahap pembuatan karya, tahap analisis estetis dan tahap 
penutup. Selain kendala dalam pelaksanaan, secara keseluruhan teknik pembuatan 
kolase juga memiliki banyak kelebihan. Kelebihan utama yang dimiliki adalah 
teknik ini melibatkan siswa sebagai pemeran utama sehingga siswa aktif 
bereksplorasi dengan tema yang diangkat dan menghasilkan antusiasme dalam diri 
siswa. Peran tersebut adalah hal yang diperlukan untuk menumbuhkan kesadaran 
diri. Selain itu kelebihan lain adalah teknik ini tidak menuntut siswa untuk 
melakukan sebuah latihan terlebih dahulu untuk mencapai tahap pembuatan karya, 
karena yang diperlukan adalah pemanasan mental untuk menghubungkan diri 
siswa dengan tema yang diangkat 
Berdasarkan beberapa paparan diatas, rancangan pembelajaran yang 
disusun dapat membantu siswa untuk mencapai kesadaran dirinya yang 
merupakan salah satu fungsi dari bimbingan pribadi sosial (M. Solehudin, et al, 
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2008: 18). Penggunaan metode pembuatan kolase sebagai teknik yang diterapkan 
dalam bimbingan juga merupakan salah satu prinsip dari model bimbingan dan 
konseling perkembangan, dimana esensi model tersebut adalah membantu 
individu untuk memiliki kesadaran secara penuh tentang diri dan berbagai cara 
respon terhadap lingkungan yang mempengaruhinya seperti yang telah 
diungkapkan Blocher dalam M. Solehudin, et al (2008: 187). 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang telah dilakukan tentunya masih memiliki  keterbatasan. 
Keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi diantaranya : 
1. Keterbatasan guru BK dalam menguasai materi dan teknik, sehingga 
menimbulkan ketidaksiapan dari guru BK sendiri yang mengakibatkan peneliti 
masih memiliki keterlibatan dalam pemberian tindakan. 
2. Saat pelaksanaan penelitian, indikator-indikator yang dideskripsikan hanya 
terbatas pada proses tindakan di kelas, sehingga faktor di luar kelas tidak 
terungkap secara mencalam. Padahal yang ditekankan dalam kesadaran 
lingkungan ini adalah penerapannya dalam lingkungan sekitar. 
3. Keterbatasan waktu yang disediakan oleh pihak sekolah mengakibatkan 
penelitian tindakan kelas hanya berjalan satu siklus, sehingga kurang sesuai 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kesadaran lingkungan 
menghadapi pemanasan global dapat ditingkatkan melalui pembuatan kolase. 
Kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global pada siswa meningkat, baik 
secara kuantitatif maupun kualitatif. Adapun dalam pelaksanaannya sendiri 
terdapat kendala dalam penerapan metode pembuatan media kolase untuk 
meningkatkan kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global yaitu 
membutuhkan waktu yang relatif lama untuk mengoptimalkan kesadaran 
lingkungan menghadapi pemanasan global siswa. 
  
B. Saran 
1. Bagi Sekolah 
Sekolah sebagai salah satu tempat yang paling kondusif untuk proses 
pembelajaran hendaknya menyediakan sebuah program untuk membantu siswa. 
dalam menumbuhkan kesadaran lingkungannya, sekolah diharapkan membuat 
program yang mendukung peran serta siswa dalam kebersihan dan pelestarian 
lingkungan sekolah, seperti lomba kebersihan lingkungan kelas, perindangan 






2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  
a. Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat melanjutkan kembali 
tindakan dalam meningkatkan kesadaran lingkungan siswa menghadapi 
pemanasan global. 
b. Guru Bimbingan dan Konseling mampu memperluas kaidah keilmuan 
mengenai pemanasan global sehingga dapat digunakan sebagai salah satu 
rancangan pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa. 
c. Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan agar dapat lebih proaktif 
dalam mengembangkan metode ini, sehingga dapat diterapkan selaras 
dengan perkembangan isu-isu lain yang berpengaruh terhadap siswa. 
3. Bagi Siswa  
a. Siswa diharapkan mampu untuk mengimplementasikan kesadaran 
lingkungan menghadapi pemanasan globalnya dalam kehidupan sehari-
harinya, dimulai dari hal kecil dan dari diri sendiri untuk kelestarian 
alam. 
b. Siswa mampu membagi pengalaman dan mengajak orang tua, saudara, 
dan orang-orang terdekat mereka untuk lebih ramah lingkungan. 
4. Bagi Penelitian Selanjutnya 
a. Bagi peneliti yang akan meneliti mengenai kesadaran lingkungan agar 
lebih meluangkan waktu dalam melakukan observasi awal terhadap 
subjek. Kesadaran lingkungan subjek yang lebih kompleks dapat diamati 
dari perilaku sehari-hari, jadi dalam mengumpulkan subjek tidak cukup 
dengan hanya mengandalkan informan. 
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b. Karena teknik ini memiliki manfaat untuk menumbuhkan kesadaran diri, 
maka dapat pula diterapkan untuk isu-isu lain. 
c. Lebih memilih waktu yang strategis agar dalam pelaksanaannya dapat 
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Lampiran 1 : Hasil Wawancara Pra Tindakan 
Wawancara Pra Tindakan Terhadap Subjek A.n 
Pertanyaan Jawaban 
1. Nak, Pernah dengar tentang pemanasan global? Pernah lah mas, dari internet 
2. Bisakah coba kamu ceritakan tentang 
pemanasan global? Itu kan terjadi di bumi. 
Pemanasan global berarti pemanasan 
yang menyeluruh, pemanasan di 
bumi. 
3. Sudah kamu tahu penyebab bumi menjadi 
panas? 
Tidak tahu mas, matahari mungkin. 
4. Sudah kamu tahu penyebab panasnya bumi 
adalah perbuatan manusia sendiri? 
Kalau yang itu saya tidak tahu mas. 
 
Wawancara Pra Tindakan Terhadap Subjek A.w.n, S.n, D.n  dan D.d 
1.Nak, sudah pernah dengar pemanasan global? Semua menjawab pernah mendengar. 
2. Bisa coba jelaskan mengenai pemanasan global 
itu? 
D.n : Pemanasan yang terjadi di 
bumi kak. 
S.n : Pemanasan di seluruh dunia. 
A.w.n  : Pemanasan di dunia 
D.d : Pemanasan di bumi. 
3. Kalian tahu tidak penyebab pemanasan global 
itu kita sendiri? 
Semua menjawab tidak tahu. 
 
Wawancara Pra Tindakan Terhadap D.a, M.m dan N.k 
1.Nak, sudah pernah dengar pemanasan global? D.a dan N.k menjawab pernah 
mendengar 
M.m : belum tahu mas 
2. Bisa coba jelaskan mengenai pemanasan global 
itu? 
D.a dan N.k memiliki inti jawaban 
yang sama yaitu pemanasan di bumi 
3. Kalian tahu tidak penyebab pemanasan global 
itu kita sendiri? 







Wawancara terhadap T.c, M.i dan B.h 
1.Nak, sudah pernah dengar pemanasan global? B.h dan Tc  menjawab pernah 
mendengar. 
M.i menjawab belum pernah 
mendengar 
2. Bisa coba jelaskan mengenai pemanasan global 
itu? 
B.h dan T.c memiliki jawaban sama 
dengan inti jawaban pemanasan yang 
terjadi di bumi 
3. Kalian tahu tidak penyebab pemanasan global 
itu kita sendiri? 
Semua menjawab tidak tahu. 
Wawancara terhadap S.d, D.f, W.s B.g dan Z.i.m 
1.Nak, sudah pernah dengar pemanasan global? Semua menjawab belum pernah 
mendengar. 
 
Wawancara terhadap A.g, D.h, A.w dan E.s 
1.Nak, sudah pernah dengar pemanasan global? A.w dan A.g menjawab pernah 
mendengar.  
D.h dan E.s menjawab belum pernah 
mendengar 
2. Bisa coba jelaskan mengenai pemanasan global 
itu? 
A.w : pemanasan di bumi 
A.g : Pemanasan di bumi 
3. Kalian tahu tidak penyebab pemanasan global 
itu kita sendiri? 




Lampiran 2. Modul Kegiatan  
 
MODUL KEGIATAN 
UPAYA PENINGKATAN KESADARAN LINGKUNGAN 
MENGHADAPI PEMANASAN GLOBAL  
MELALUI PEMBUATAN MEDIA KOLASE  
























PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 







Perubahan kualitas lingkungan berbanding lurus dengan perilaku manusia 
dengan teknologi yang dimilikinya. Gaya hidup yang berkembang memiliki 
kecenderungan kontra-lingkungan. Ketidakseimbangan pencemaran dan 
pelestarian lingkungan menghasilkan pemanasan global. Suhu yang meningkat 
di bumi karena berbagai aktivitas manusia seperti polusi yang terjadi di udara, 
air dan tanah. Pemanasan global sudah dikategorikan ancaman terbesar bumi 
abad 21 oleh para environmentalis. Pemanasan global mampu berdampak 
signifikan bagi manusia jika tidak ditindaklanjuti, lebih besar dari pengaruh 
perang dunia ke-2 sekalipun.   
Seiring dengan misi pendidikan karakter yang dicanangkan pendidikan di 
indonesia, pengetahuan tentang lingkungan menjadi substansial sebagai strategi 
untuk menanamkan perilaku positif yang mudah dipraktikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Pelatihan pembuatan kolase dihadirkan sebagai alternatif metode 
untuk menanamkan kesadaran lingkungan dengan menggali kreativitas siswa 
memanfaatkan barang sisa. Serta dengan memodifikasi fungsinya juga dapat 
digunakan untuk menggali pemahaman siswa mengenai pemanasan global dan 
peranan mereka dalam menjaga lingkungan.  
Pada kegiatan ini ini, ada 5 pertemuan. Dimana pertemuan pertama yaitu 
bimbingan mengenai pemanasan global, pertemuan ke dua yaitu bimbingan 
mengenai pembuatan media kolase, pertemuan yang ke tiga yaitu pembuatan 
kolase 2 dimensi dengan tema “Bumi Kita”, pertemuan keempat yaitu 
pembuatan kolase 3 dimensi dengan tema “reduce, reuse and recycle”, dan 
































A. Deskripsi kegiatan 
Pada pertemuan pertama, siswa diberikan pemahaman tentang 
pemanasan global, dampak pemanasan global, dan peran manusia dalam 
meminimalisasi dampak pemanasan global dengan metode bimbingan 
kelas. Untuk lebih membantu pemahaman siswa mengenai peran 
manusia dapam pemanasa global, digunakan metode mix and match 
dengan kartu yang sudah tersedia. 
B. Tujuan kegiatan 
Siswa mampu menganalisa dampak pemanasan global yang sudah 
terjadi di lingkungan dan perannya dalam menjaga lingkungan. 
C. Peralatan : LCD, Laptop, kartu pemanasan global  
D. Waktu  : 60 menit 
E. Pelaksana : guru BK 
F. Indikator keberhasilan 
1. Siswa terlibat diskusi dan tukar pendapat mengenai fenomena 
pemanasan global, dan dampak yang sudah terjadi di lingkungan. 
G. Prosedur kegiatan 
1. Guru pembimbing membuka pelatihan dengan perkenalan antara 
peserta, guru pembimbing dan observer. 
2. Guru pembimbing menyebarkan skala kesadaran lingkungan 
menghadapi fenomena pemanasan global sebelum dilakukan 
pemberian materi. 
3. Guru pembimbing memberikan presentasi mengenai materi 
pemanasan global. 
4. Ketika masuk ke tahap peran manusia dalam menambah pemanasan 
global, pembimbing menyebarkan kartu untuk menambah 
pemahaman siswa mengenai materi. 
5. Peserta dipersilakan untuk berkelompok sesuai dengan tema pada 
kartu yang mereka dapat, kemudian membacakan kartu yang mereka 
dapat di depan kelas.. 
6. Guru pemimbing dan peserta mendiskusikan materi. 
7. Pembimbing menarik kesimpulan kegiatan bimbingan kelas. 
8. Pembimbing menutup kegiatan. 
H. Keterangan 
Ketika siswa membacakan kartu yang mereka dapat, guru pembimbing 













LAMPIRAN PERTEMUAN I 
Kartu Peran Manusia dalam Pemanasan Global 





















































Di lingkungan kantor, beberapa kebiasaan 
yang menghasilkan karbon, dari mulai 
berangkat sampai pulang kerja. 
Diantaranya : 
 
Berkendara dengan mobil 
sejauh 250 km = 50 mobil 
(sejauh 5 km)      * kantor 
 
Mobil 250 km = 36 kg CO2 
                        * kantor 
Komputer 100 jam = 9 kg CO2 
        * kantor 
Mengoperasikan komputer 
selama 100 jam = 25 komputer 
(4 jam)                       * kantor 
   
Di lingkungan sekolah, beberapa 
kebiasaan yang menghasilkan karbon. 
Diantaranya : 
 
Membuang 10 kg kertas tanpa 
daur ulang = 10 sekolah (1 kg 
per sekolah)      *sekolah 
  10 kg kertas = 14,7 kg CO2
               *sekolah 
 
Menyalakan 1 bolam 100 watt 
selama 20 hari = 20 lampu     
(5 watt)       *sekolah 
1 bolam 100 watt selama 20 
hari = 36 kg CO2 























Mengoperasikan komputer selama 100 




































Di lingkungan rumah, beberapa kebiasaan 
yang menghasilkan karbon, dimana 
kebiasaan tersebut adalah gaya hidup 
yang mulai berkembang. Diantaranya : 
 Diet seorang dalam satu tahun  
(USA) = daging, junkfood                                 
           * rumah 
 Diet 1 orang = 2.190 kg CO2 
                        * rumah 
Televise 1 tahun = 23 kg CO2 
        * kantor 
Menyalakan televise 1 tahun = 
36 televisi (10 hari)      
     * rumah
   
Pada saat kita berekreasi, beberapa 
kebiasaan yang menghasilkan karbon. 
Diantaranya : 
 
Emisi dari 1 ton plastik = 
kemasan makanan, minuman
             *at holiday 
 
1 ton plastik = 3.760 kg CO2
                *at holiday 
 
Naik pesawat 1000 km  
= PP Jakarta-yogyakarta 
       *at holiday 
Pesawat 1000 km = 220 kg 









A. Deskripsi kegiatan 
Pertemuan kedua ini masih berupa pemberian materi kepada siswa 
mengenai kolase, dan cara pembuatannya. 
B. Tujuan : Siswa memahami media kolase, cara pembuatan dan bahan-
bahan pembuatannya. 
C. Peralatan : LCD, Laptop, media kolase sebagai contoh. 
D. Waktu : 60 menit. 
E. Pelaksana : Guru Seni Rupa. 
F. Indikator keberhasilan 
1. Peserta paham jenis kolase 2 dimensi dan 3 dimensi, cara membuat 
dan bahan-bahannya. 
G. Prosedur kegiatan 
1. Guru bidang seni rupa membuka pelatihan pembuatan media kolase 
dengan materi yang sudah disiapkan. 
2. Guru bidang seni rupa membagi kelompok siswa masing-masing 5 
orang untuk satu kelompok (4 kelompok) 
a. Kelompok I = “Bumiku masa lalu” 
b. Kelompok II = “Bumiku sekarang” 
c. Kelompok III = “Masa depan bumiku jika pemanasan global 
terus terjadi” 
d. Kelompok IV   = “Peran remaja dalam menjaga bumi” 
3. Guru bidang seni rupa menugaskan setiap kelompok untuk mencari 
gambar, foto atau segala sesuatu yang dapat dijadikan bahan 




Foto atau gambar dapat diambil dari majalah atau koran, ataupun benda 
lain yang dapat digunakan sebagai bahan pembuatan kolase seperti 
bekas gergai kayu, dll. Peneliti sudah menyediakan kertas background 
dan lem.  
Untuk meningkatkan antusiasme siswa, peneliti juga sudah menyiapkan 
2 trophy penghargaan masing-masing bagi penyaji terbaik secara 














A. Deskripsi kegiatan 
Pertemuan ketiga yaitu praktek pelatihan pembuatan media kolase. 
Siswa membuat kolase 2 dimensi secara berkelompok (sesuai tema) 
dengan bahan-bahan yang sudah mereka bawa.  
B. Tujuan keiatan 
1. Siswa mengekspresikan fakta-fakta lingkungan agar meningkatkan 
kesadaran lingkungan mereka.  
C. Peralatan  : potongan foto dan gambar, gunting, lem, cat 
warna  
D. Waktu  : 60-90 menit 
E. Pelaksana : Guru BK dan Guru Seni Rupa 
F. Indikator keberhasilan 
Peserta mampu menghasilkan karya kolase 2 dimensi sesuai dengan 
tema kelompoknya. 
G. Prosedur kegiatan 
1. Guru pendamping membuka kegiatan pelatihan pembuatan kolase 2 
dimensi dengan mengecek bahan-bahan yang sudah dibawa siswa. 
2. Guru pendamping mempersilahkan siswa untuk mulai membuat 
media kolase. 
3. Guru mendampingi dan mengarahkan proses pembuatan. 
4. Peserta mengumpulkan karyanya. 
5. Guru pendamping menugaskan kepada siswa untuk menyiapkan 
bahan-bahan untuk pembuatan kolase 3 dimensi selanjutnya. 
6. Guru pendamping menutup kegiatan. 
H. Keterangan 
Bahan yang harus dipersiapkan adalah benda 3 dimensi, jenis benda 
(yang dipersiapkan individu) tidak dibatasi, dapat berupa sisa kaleng 
susu, botol kaca sisa, sisa kaleng roti, kotak kardus kecil, dll. Peneliti 
sudah menyiapkan lem dan kertas pembungkus. 
 
Guru pendamping menugaskan kepada siswa untuk menyiapkan 
presentasi sederhana mengenai karya yang sudah mereka kumpulkan 









PERTEMUAN KE TIGA 











A. Deskripsi kegiatan 
Pertemuan ketiga yaitu praktek pelatihan pembuatan media kolase 3 
dimensi. Siswa membuat kolase secara individu dengan bahan-bahan 
yang sudah mereka bawa.  
B. Tujuan keiatan 
1. Siswa mengekspresikan kreativitasnya agar meningkatkan 
pemahaman mereka tentang kegunaan barang bekas sesuai gaya 
hidup ramah lingkungan (go green) dengan semboyan 3 R (reduce, 
reuse and recycle) 
C. Peralatan  : box sisa, lem, kertas berwarna, dan bahan 
tambahan lain.  
D. Waktu   : 60-90 menit 
E. Pelaksana  : Guru BK dan Guru Seni Rupa 
F. Indikator keberhasilan 
Peserta mampu menghasilkan karya kolase 3 dimensi tepat waktu. 
G. Prosedur kegiatan 
1. Guru pendamping membuka kegiatan pelatihan pembuatan kolase 3 
dimensi dengan mengecek bahan-bahan yang sudah dibawa siswa. 
2. Guru pendamping mempersilahkan siswa untuk mulai membuat 
media kolase. 
3. Guru mendampingi dan mengarahkan proses pembuatan. 
4. Peserta mengumpulkan karyanya. 
5. Guru pendamping menugaskan kepada siswa untuk menyiapkan 
presentasi sederhana mengenai hasil karyanya untuk pertemuan 
selanjutnya. 









PERTEMUAN KE EMPAT 









A. Deskripsi kegiatan 
Pada pertemuan kelima, siswa mendiskusikan hasil kegiatan 
mereka. Setiap kelompok mempresentasikan karya mereka dan 
hubungannya dengan fenomena global warming dan misi penyelamatan 
lingkungan.  
B. Tujuan kegiatan 
Siswa mampu menyadari peranannya dalam menjaga lingkungan. 
C. Peralatan : blackboard, kapur tulis 
D. Waktu  : 30 menit 
E. Pelaksana : guru BK 
F. Indikator keberhasilan 
1. Siswa mampu menyebutkan peranannya dalam menjaga lingkungan. 
G. Prosedur kegiatan 
1. Guru pembimbing membuka kegiatan. 
2. Guru pembimbing mempersilakan siswa untuk masing-masing 
mempresentasikan hasil karyanya secara kelompok. 
3. Guru pemimbing dan peserta member kesimpulan terkait kegiatan 
kelas. 
4. Pembimbing membagikan trophy penghargaan untuk presentasi 
karya terbaik individu dan kelompok. 
5. Pembimbing menutup kegiatan. 
H. Keterangan 
Ketika siswa membacakan presentasei karyanya guru pembimbing 



















PERTEMUAN KE LIMA 






Lampiran Pertemuan Kedua 
KOLASE 
Kolase dan Komposisinya 
 
Karakteristik yang ada pada kolase adalah “kesatuan”, sehingga hasil 
tempelan akan menghasilkan makna, “musim gugur”, “rumahku” atau 
“pegunungan”. Untuk menghasilkan kolase yang tekesan hidup, kepadatan 
(warna, objek) sangat dianjurkan. Hal itu berarti jangan sampai ada ruangan 
kosong, paling tidak berikan warna atau objek tempelan untuk memberikan 
kesan padat. 
 
“Kolase adalah susunan kertas atau benda lain (biji-bijian, daun kering, 
dll)  
yang ditempel di latar untuk menghasilkan gambar atau dekorasi” 
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MEMBUAT KERAJINAN DENGAN TEKNIK KOLASE 
Project : Kotak Persegi Panjang 
 
1) Langkah pertama, potong 
selembar kertas untuk melapisi 
bagian luar kotak. Sisakan kelim 
sekitar 3 cm pada bagian atas dan 
bawah kotak.   
  
 
2) Kemudian, rekatkan kertas 




Gunung, pohon, bumi, 
kucing 









3) Tutup bagian bawah kotak 
dengan kertas. 
 
4) Untuk melapisi bagian dalam 
kotak, potong secarik kertas 
dengan ukuran sekitar 3 cm lebih 
lebar dari kertas bagian bawah 
pada tahap sebelumnya. 
Kemudian potong bagian sudut 
kertas sekitar 1,5 cm dan 
rekatkan pada bagian bawah di 
dalam kotak kemudian ratakan. 
 
 
5) Lekatkan kertas dengan lem 
pada bagian bawah dalam kotak, 
kemudian ratakan tepinya, 
 
6) Untuk melapisi bagian dalam 
kotak, potong 2 lembar kertas 
dengan ukuran setengah keliling 
bagian dalam kotak. Beri kelim 1 
cm. Kemudian rekatkan dengan 
lem dan ratakan. 
 
 
7) Langkah terakhir, hias bagian 
luar kotak. 
Dan kemudian kotak hias dengan 




Lampiran 1. Bentuk Angket Sebelum Ujicoba 
 





      Peneliti mengucapkan terima kasih atas 
kesediaan Anda untuk mengisi skala sikap ini. 
Skala kesadaran ini dibuat sebagai salah satu 
persyaratan untuk memperoleh gelar Strata 1 
(S1) bagi peneliti. Adapun tujuan dari skala ini 
adalah untuk mengetahui kesadaran lingkungan 
siswa menghadapi fenomena global warming. 
      Silakan untuk mengisi jawaban sesuai 
dengan keadaan anda, karena jawaban anda 
BERSIFAT RAHASIA DAN TIDAK AKAN 
MEMPENGARUHI DENGAN NILAI 
AKADEMIK SEKOLAH, jadi keterbukaan 
anda akan sangat membantu keberhasilan 
penelitian ini. Sebelum mengerjakan, silakan 
untuk terlebih dahulu membaca petunjuk 
pengisian dan mengisi identitas diri. Terima 
kasih atas kerjasamanya. Selamat mengerjakan. 
Wassalamualaikum wr.wb. 
 
      
   Hormat Peneliti,  
 
 





1. Tulislah nama lengkap  dan kelas 
Anda dengan jelas. 
2. Bacalah pernyataan dibawah ini 
dengan seksama, 
3. Terdapat 3 Bagian soal, yang 
kesemuanya memiliki sistematika 
pengisian yang sama  
4. Jawablah pada tempat yang sudah 
tersedia dengan memberi tanda 
centang (√) atau silang (X). 
Contoh: 
 
5. Jika jawaban yang telah anda pilih 
ternyata tidak sesuai dan anda ingin 
menggantinya maka berikan tanda 














1 Saya lebih senang berjalan 








1 Saya lebih senang berjalan 







Nama lengkap : …………………… 
Jenis kelamin : ………………….. 
Kelas : ………………….. 
Tempat, tanggal lahir : …………………… 
Umur : . . .  tahun . . . bulan 







1.  Musim kemarau yang tidak tetap 
disebabkan pemanasan global. 
  
2.  Berkembangnya virus penyakit 
baru (flu burung, malaria) juga 
dampak pemanasan global. 
  
3. Musim kemarau berkepanjangan 
adalah siklus cuaca Indonesia 
karena ada di khatulistiwa. 
  
4. Munculnya virus flu burung, SARS 
dikarenakan migrasi burung dari 
negara yang terinfeksi virus 
tersebut. 
  
5. Saya melihat di televisi, badai topan 
dan gempa yang sering terjadi 
adalah dampak pemanasan global. 
  
6. Saya kira badai topan, kekeringan 
yang sering terjadi adalah karena 
faktor cuaca daerah tersebut. 
  
7. Sekarang daerah saya kemarau, 
seharusnya sekarang ini adalah 
musim hujan, itu adalah dampak 
dari pemanasan global 
  
8 Berbedanya periode musim   
penghujan dan musim kemarau 
sekarang ini, karena Indonesia 
adalah negara tropis. 
9. Polusi udara dari bus, truk, atau 
kendaraan pribadi menyebabkan 
pemanasan global. 
  
10. Asap dari pembakaran hutan saat 
membuka lahan di hutan juga 
memperparah pemanasan global. 
  
11. Pencemaran dari peternakan hewan 
non organik (ayam potong, dll) 
menambah pemanasan global. 
  
12. Polusi udara atau limbah dari 
pabrik mempercepat pemanasan 
global.. 
  
13. Gas yang mengakibatkan polusi 
(dari mesin, sampah, dll) berada di 
atmosfir yang menyebabkan panas 
terperangkap sehingga muncullah 
efek rumah kaca. 
  
14. Polusi kendaraan umum atau 
kendaraan pribadi mulai sekarang 
mulai berkurang. 
  
15.  Pembakaran hutan adalah solusi 
pembukaan lahan untuk mengatasi 
kekeringan. 
  
16. Pembukaan peternakan berfungsi 
untuk membuka lahan pekerjaan 
dan ramah lingkungan. 
  
17.  Limbah pabrik sudah dikelola 
sedemikian rupa sehingga menjadi 
ramah lingkungan saat dibuang. 
  
18. Gas hasil polusi mesin, 
pembusukan sampah menyebar di 
udara dan menyebabkan panas, dan 
disebut efek rumah kaca. 
  
19. Hewan-hewan liar di sekitar daerah   
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saya (burung, dll) mulai tidak ada, 
itu dampak pemanasan global. 
20. Hewan liar di sekitar daerah saya 
tidak terlihat karena mencari tampat 
hidup baru di hutan. 
  
21. Membiarkan tivi menyala, charger 
masih tersambung, tidak mematikan 
lampu menyebabkan pemanasan 
global. 
  
22. Membuang sampah plastik 
sembarangan juga mendukung 
pemanasan global. 
  
23.  Pemerintah memiliki stok energi 
listrik cukup, pemanasan global 
adalah karena polusi udara. 
  
24. Pembakaran sampah plastik lebih 
memperbesar peluang  pemanasan 
global. 
  
25. Memakan daging berlebihan 
mendukung pemanasan global. 
  
26 Merokok adalah salah satu 
penyebab pemanasan global. 
  
27.  Memakan daging dapat 
meningkatkan kesehatan tubuh, 
pemanasan global karena polusi 
udara. 
  
28. Merokok hanya memperburuk 
kesehatan, pemanasan global adalah 
karena polusi kendaraan bermotor 
dan mesin pabrik. 
  
29. Kekeringan berkepanjangan 
sekarang ini dampak dari 
pemanasan global 
  
30. Kekeringan sekarang karena 
Indonesia masih berada pada 
musim kemarau. 
  
31. Menanam pohon dapat   
memperlambat pemanasan global. 
32. Usaha pemerintah yang dapat 
memperlambat pemanasan global 
yaitu program wilayah hijau (taman 
kota), atau hari bebas asap 
kendaraan. 
  
33. Program 3R (mengurangi, 
menggunakan kembali, dan 
mendaur ulang) sampah plastik 
dapat memperlambat pemanasan 
global. 
  
34. Menanam pohon hanya untuk 
mengisi lahan kosong dan 
keindahan kota. 
  
35. Program wilayah hijau, dan hari 
bebas asap kendaraan adalah kiat 
pemerintah meniru negara maju  
  
36. Program 3R (mengurangi, 
menggunakan kembali dan daur 
ulang) hanya untuk mengurangi 






Bagian 2.   
No Pernyataan Jawaban 
Ya Tidak 
37. Perubahan cuaca tidak tetap 
karena Indonesia adalah negara 
tropis. 
  
38. Saya merasa tidak terganggu saat 
melihat orang  membuang sampah 
sembarangan. 
  
39. Kemarau yang terjadi sudah tidak 





40.  Polusi udara di jalan sudah sangat 
buruk, sehingga harus mulai 
mengutamakan kendaraan umum 
atau kendaraan bebas polusi. 
  
41. Polusi tanah akibat akibat sampah 
plastik sudah memprihatinkan, 
sehingga menimbulkan tanah 
seperti gambut. 
  
42. Semakin banyaknya bangunan-
bangunan baru di desa maupun di 
kota adalah kiat menciptakan tata 
lingkungan yang baik. 
  
43. Semakin banyaknya angin ribut, 
kekeringan, hujan yang sangat 
lebat adalah tanda pemanasan 
global semakin parah.. 
  
44. Menghindari penggunaan parfum 
spray harus dilakukan orang-
orang untuk mengurangi 
pemanasan global 
  
45. Pencairan es di kutub utara, atau 
es di puncak gunung adalah tanda 
semakin tuanya usia lempengan 
es tersebut 
  
46. Meenjadi vegetarian/lebih sedikit 
memakan daging hanya akan 







No Pernyataan Jawaban 
Ya Tidak 
47. Saya lebih senang jalan kaki atau 
mengendarai sepeda ke sekolah. 
  
48. Saya lebih baik mengendarai 
sepeda motor daripada jalan kaki 
atau naik sepeda. 
  
49. Menumpang bersama-sama orang 
banyak untuk pergi ke tempat 
umum lebih ramah lingkungan. 
  
50. Menggunakan kendaraan pribadi 
untuk pergi ke tempat umum 
lebih ramah lingkungan daripada 
kendaraan umum. 
  
51. Lahan kosong di sekitar rumah 
perlu ditanami bunga atau apotik 
hidup untuk menjaga kehijauan 
lingkungan.. 
  
52. Saya siram bunga atau apotik 
hidup di sekitar rumah untuk 
kelestariannya. 
  
53. Lahan kosong di sekitar rumah 
digunakan untuk penyerapan air 
sehingga tidak perlu ditanami 
bunga. 
  
54. Menyiram atau merawat bunga 
dan apotik hidup sekitar rumah 
adalah kebiasaan yang kurang 
saya sukai. 
  
55. Saya matikan lampu jika tidak 
anak digunakan untuk mencegah 
pemborosan. 
  
56. Saya lebih senang menggunakan 
satu plastik besar untuk mewadahi 
barang-barang yang akan saya 
bawa. 
  
57. Saya membiarkan lampu jika 
akan keluar rumah atau saat tidak 
digunakan untuk menjaga 
penerangan rumah. 
  
58. Saya lebih senang menggunakan   
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plastik kecil untuk mewadahi 
barang yang akan dibawa karena 
lebih rapi dan praktis. 
59. Plastik/botol air mineral yang 
sudah dipakai saya digunakan 
kembali. 
  
60. Sampah-sampah plastik yang 
menggunduk harus dimusnahkan 
karena mencemari tanah. 
  
61. Sisa kertas kosong yang belum 
terpakai dapat dimanfaatkan 
untuk dijadikan catatan kecil. 
  
62. Plastik/botol air mineral yang 
sudah terpakai harus dibuang 
untuk kebersihan dan kesehatan. 
  
63. Sampah plastik yang 
menggunduk bagus untuk 
menjadi sarang cacing dan akan 
menggemburkan tanah.  
  
64. Buku atau kertas baru lebih rapi 
dan lebih baik digunakan untuk 
membuat catatan kecil daripada 
kertas sisa.. 
  
65. Saya lebih senang memakan 
sayuran daripada daging. 
  
66. Saya lebih senang memakan 
daging daripada sayuran. 
  
67. Air harus diperhatikan 
pemakaiannya untuk mencegah 
krisis air di masa mendatang. 
  
68. Air masih terdapat banyak di 
alam, siklus hujan dan air bumi 
sangat mencukupi untuk 
























Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 38 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 38 100.0 
 
 
 Item-Total Statistics  
 
Scale Mean if 
Item Deleted 




R tabel Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Keterangan 
a1 43.8421 47.650 -.398 .325 .787 Tidak valid 
a2 44.2895 41.941 .589 .325 .760 Valid 
a3 44.4737 42.688 .540 .325 .763 Valid 
a4 44.3947 46.408 -.092 .325 .784 Tidak valid 
a5 44.3421 42.934 .440 .325 .766 Valid 
a6 44.3421 43.420 .363 .325 .768 Valid 
a7 43.8421 44.515 .343 .325 .771 Valid 
a8 44.4474 43.930 .355 .325 .770 Valid 
a9 43.7895 44.873 .367 .325 .772 Valid 
a10 43.8158 44.749 .332 .325 .772 Valid 
a11 44.1579 43.110 .407 .325 .767 Valid 
a12 43.8158 45.506 .124 .325 .776 Tidak valid 
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a13 43.8158 44.533 .392 .325 .771 Valid 
a14 44.3421 41.745 .632 .325 .758 Valid 
a15 43.8684 46.766 -.181 .325 .783 Tidak valid 
a16 44.2368 43.267 .377 .325 .768 Valid 
a17 44.4211 41.818 .656 .325 .758 Valid 
a18 44.6053 46.570 -.139 .325 .782 Tidak valid 
a19 44.2368 41.753 .615 .325 .759 Valid 
a20 44.2632 43.280 .376 .325 .768 Valid 
a21 43.8947 45.340 .113 .325 .776 Tidak valid 
a22 43.8684 44.388 .336 .325 .771 Valid 
a23 44.4737 45.716 .020 .325 .780 Tidak valid 
a24 44.5526 47.227 -.249 .325 .786 Tidak valid 
a25 44.4737 43.067 .473 .325 .765 Valid 
a26 43.9737 44.080 .326 .325 .771 Valid 
a27 44.0000 45.946 -.018 .325 .781 Tidak valid 
a28 44.6579 46.177 -.058 .325 .779 Tidak valid 
a29 43.7895 45.576 .134 .325 .776 Tidak valid 
a30 44.2895 42.103 .563 .325 .761 Valid 
a31 43.8684 45.577 .074 .325 .777 Tidak valid 
a32 43.7895 46.387 -.130 .325 .780 Tidak valid 
a33 43.8684 44.388 .336 .325 .771 Valid 
a34 44.0000 44.541 .218 .325 .773 Tidak valid 
a35 43.9737 46.729 -.149 .325 .784 Tidak valid 
a36 44.4737 45.661 .029 .325 .779 Tidak valid 
a37 43.7895 44.873 .367 .325 .772 Valid 
a38 43.8421 47.164 -.286 .325 .785 Tidak valid 
a39 43.8158 44.587 .377 .325 .771 Valid 
a40 43.8158 46.046 -.023 .325 .779 Tidak valid 
a41 43.7632 46.726 -.323 .325 .781 Tidak valid 
a42 43.8421 47.596 -.386 .325 .787 Tidak valid 
a43 43.9211 46.723 -.157 .325 .784 Tidak valid 
a44 44.1579 43.596 .332 .325 .769 Valid 
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a45 43.7895 44.873 .367 .325 .772 Valid 
a46 44.0526 43.024 .452 .325 .765 Valid 
a47 44.0526 46.321 -.079 .325 .783 Tidak valid 
a48 44.2105 40.982 .741 .325 .754 Valid 
a49 44.3947 45.489 .049 .325 .779 Tidak valid 
a50 44.3421 44.664 .170 .325 .775 Tidak valid 
a51 43.8947 43.881 .413 .325 .768 Valid 
a52 43.7895 44.819 .385 .325 .772 Valid 
a53 43.8684 44.117 .396 .325 .769 Valid 
a54 43.9474 43.673 .402 .325 .768 Valid 
a55 43.7632 45.807 .093 .325 .776 Tidak valid 
a56 43.8684 44.442 .327 .325 .771 Valid 
a57 43.7632 45.807 .093 .325 .776 Tidak valid 
a58 43.8947 45.881 .004 .325 .779 Tidak valid 
a59 44.2632 43.605 .326 .325 .770 Valid 
a60 44.1579 48.083 -.331 .325 .792 Tidak valid 
a61 44.1316 45.361 .065 .325 .779 Tidak valid 
a62 44.5789 45.818 .016 .325 .779 Tidak valid 
a63 44.0526 44.970 .134 .325 .776 Tidak valid 
a64 44.0526 43.673 .344 .325 .769 Valid 
a65 43.8947 44.151 .356 .325 .770 Valid 
a66 44.0526 43.403 .389 .325 .768 Valid 
a67 43.8158 47.506 -.410 .325 .786 Tidak valid 






Lampiran 5. Angket Kesadaran Lingkungan Menghadapi Pemanasan Global 
(Pasca Uji Coba Instrumen) 
 
 



















Bimbingan dan Konseling 









      Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Anda untuk mengisi skala 
sikap ini. Skala kesadaran ini dibuat sebagai salah satu persyaratan untuk 
memperoleh gelar Strata 1 (S1) bagi peneliti. Adapun tujuan dari skala ini 
adalah untuk mengetahui kesadaran lingkungan siswa menghadapi fenomena 
global warming. 
      Silakan untuk mengisi jawaban sesuai dengan keadaan anda, karena 
jawaban anda BERSIFAT RAHASIA DAN TIDAK AKAN 
MEMPENGARUHI DENGAN NILAI AKADEMIK SEKOLAH, jadi 
keterbukaan anda akan sangat membantu keberhasilan penelitian ini. Sebelum 
mengerjakan, silakan untuk terlebih dahulu membaca petunjuk pengisian dan 
mengisi identitas diri. Terima kasih atas kerjasamanya. Selamat mengerjakan. 
Wassalamualaikum wr.wb. 
 









1. Tulislah nama lengkap  dan kelas Anda dengan jelas. 
2. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan seksama, 
3. Terdapat 3 Bagian soal, yang kesemuanya memiliki sistematika 
pengisian yang sama  
4. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda 








5. Jika jawaban yang telah anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin 















Nama  : ……………………………………… 
Jenis kelamin : ……………………………………… 
Kelas : ……………………………………… 
Tempat, tanggal lahir : ……………………………………… 







1 Saya lebih senang berjalan kaki daripada 





1 Saya lebih senang berjalan kaki daripada 






1.  Berkembangnya virus penyakit baru (flu burung, malaria) juga dampak 
pemanasan global. 
  
2.  Musim kemarau berkepanjangan adalah siklus cuaca Indonesia karena ada 
di khatulistiwa. 
  
3. Saya melihat di televisi, badai topan dan gempa yang sering terjadi adalah 
dampak pemanasan global. 
  
4. Saya kira badai topan, kekeringan yang sering terjadi adalah karena faktor 
cuaca daerah tersebut. 
  
5. Sekarang daerah saya kemarau, seharusnya sekarang ini adalah musim 
hujan, itu adalah dampak dari pemanasan global 
  
6. Berbedanya periode musim penghujan dan musim kemarau sekarang ini, 
karena Indonesia adalah negara tropis. 
  
7 Polusi udara dari bus, truk, atau kendaraan pribadi menyebabkan 
pemanasan global. 
  
8. Asap dari pembakaran hutan saat membuka lahan di hutan juga 
memperparah pemanasan global. 
  
9. Pencemaran dari peternakan hewan non organik (ayam potong, dll) 
menambah pemanasan global. 
  
10. Gas yang mengakibatkan polusi (dari mesin, sampah, dll) berada di 
atmosfir yang menyebabkan panas terperangkap sehingga muncullah efek 
rumah kaca. 
  
11. Polusi kendaraan umum atau kendaraan pribadi mulai sekarang mulai 
berkurang. 
  
12. Pembukaan peternakan berfungsi untuk membuka lahan pekerjaan dan 
ramah lingkungan. 
  
13. Limbah pabrik sudah dikelola sedemikian rupa sehingga menjadi ramah 
lingkungan saat dibuang. 
  
14.  Hewan-hewan liar di sekitar daerah saya (burung, dll) mulai tidak ada, itu 
dampak pemanasan global. 
  
15. Hewan liar di sekitar daerah saya tidak terlihat karena mencari tampat   
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hidup baru di hutan. 
16.  Membuang sampah plastik sembarangan juga mendukung pemanasan 
global. 
  
17. Memakan daging berlebihan mendukung pemanasan global.   
18. Merokok adalah salah satu penyebab pemanasan global.   
19. Kekeringan sekarang karena Indonesia masih berada pada musim 
kemarau. 
  
20. Program 3R (mengurangi, menggunakan kembali, dan mendaur ulang) 
sampah plastik dapat memperlambat pemanasan global. 
  
21. Perubahan cuaca tidak tetap karena Indonesia adalah negara tropis.   
22.  Kemarau yang terjadi sudah tidak lazim karena tidak sesuai dengan 
musimnya. 
  
23. Menghindari penggunaan parfum spray harus dilakukan orang-orang 
untuk mengurangi pemanasan global 
  
24. Pencairan es di kutub utara, atau es di puncak gunung adalah tanda 
semakin tuanya usia lempengan es tersebut 
  
25 Meenjadi vegetarian/lebih sedikit memakan daging hanya akan sedikit 
mengurangi pemanasan global. 
  
26.  Saya lebih baik mengendarai sepeda motor daripada jalan kaki atau naik 
sepeda. 
  
27. Saya siram bunga atau apotik hidup di sekitar rumah untuk kelestariannya.   
28. Lahan kosong di sekitar rumah digunakan untuk penyerapan air sehingga 
tidak perlu ditanami bunga. 
  
29. Menyiram atau merawat bunga dan apotik hidup sekitar rumah adalah 
kebiasaan yang kurang saya sukai. 
  
30. Saya membiarkan lampu jika akan keluar rumah atau saat tidak digunakan 
untuk menjaga penerangan rumah. 
  
31. Plastik/botol air mineral yang sudah dipakai saya digunakan kembali.   
32. Buku atau kertas baru lebih rapi dan lebih baik digunakan untuk membuat 
catatan kecil daripada kertas sisa.. 
  
33. Saya lebih senang memakan sayuran daripada daging.   










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
1 A.w.n 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
2 M.i 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 D.n 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 S.d 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
5 S.n 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 A.g 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 B.g 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 A.n 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 D.a 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 D.d 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 T.c 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 B.h 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 W.s 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
14 M.m 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
15 N.k 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 Z.i.m 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 
17 D.h 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 D.f 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 A.w 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 E.s 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
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Lampiran 8. Analisa data kuantitatif 
1. Skor ideal dan skor maksimum kesadaran lingkungan 
Skor ideal yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
76% x 34 = 26,  
Batas terendah skor ideal bagi subjek adalah 26, dimana skor maksimal adalah 
34 . 
 
2. Menjumlahkan skor setiap setiap subjek dan menentukan presentase skor 
kesadaran lingkungan 
No Inisial Subjek Jumlah skor Persentase 
1 A.g 30 88% 
2 N.k 29 85% 
3 M.m 30 88% 
4 D.a 34 100% 
5 D.h 30 88% 
6 B.h 32 94% 
7 M.i 32 94% 
8 B.g 27 79% 
9 T.c 32 94% 
10 A.n.a 34 100% 
11 Z.i.m 23 68% 
12 A.w 28 82% 
13 S.d 31 91% 
14 D.f 31 91% 
15 D.d.a 32 94% 
16 W.y 24 71% 
17 A.w.n 27 79% 
18 S.n 33 97% 
19 D.n 31 91% 
20 E.s 26 76% 
 




No Kriteria Persentase Jumlah (subjek) 
1 Tinggi 76%-100% 18 
2 Sedang 51%-75% 2 
 
Berdasarkan tabel tersebut terdapat 18 subjek yang memiliki persentase 
kesadaran lingkungan tinggi, dan 2 orang yang masuk kategori sedang. 
Perhitungan persentase kesadaran lingkungan rata-rata kelas : 
Persentase rata-rata =                    ⁄  
       = 1750/20 
       = 87,5  





I. Nama Observen Arf, lohanII. waktudanTempaiPengaHatan:
a. Hari/Tanggal , tqbtr, po ohbkr lotz
b. Tempat I BLry A"do Wal
c. Waktu , J* ts.Do - lQ.oo t^tlEm. Aspekyangdiobservasi
Peningkatan pemahaman siswa terhadap pemanasan global
ry. Petunjuk
Berilah angka (r = ya atau o = ddak) pada kolom, sesuai gejala yang tampak pada sisr,va
Kelompokl
Nama sislna
Wrkrlr h.l, Dno lwl €7ren
Mampu menjelaskan proses pemanasan global I o o o D
Mampu merryebutkan kegiatan penghasil gas
rumahkaca / / / D
Mampu menyebutkan kontribusi manusia dalam
pemanasan global / / / o
Mampu menyebutkan perubahan pada
lingkungan (dampak pemanasan global) / ( ( o C)
Mampu menyebutkan contoh kegiatan ramah
lingkungan I o / / o
Kelompokll
Namasiswa
Bglu t4ya Diki faufl<. lulztindo
Mampu menjelaskan proses pemanasan global o o o o C)
Mampu menyebutkan kegiatan penghasil gas
rumah kaca o 6 o 6 o
Mampu menyebutkan kontribusi manusia dalam
pemenasan global o o 6 o b
Mampu menyebutkan perubahan pada
lingkungan (dampak pemanasan global) 6 o D 6 o
Mampu menyebutkan contoh kegiatan ramah
lingkungan I o o I 6
KelompokIII
Nama sisr,rra
tlan kd" wi hn, ,{ub""
Mampu menjelaskan pnoses pemanasan global t I ( t o
Mampu menyebutkan kegiatan penghasil gas
rumah kaca I
I t / o
Mampu menyebutlan kontribusi manusia dalam
pemanasan global I I ( r o
Mampu menyebutkan penrbahan pada
lingkungan (dampak pemanasan global) I I I
I D
Mampu menyebutkan contoh kegiatan ramah
lingkungan I I I I D
KelompoklV
Nama siswa
/*r,al lhat Mlvo 2q/kl,q fouot
Mampu menjelaskan proses pemanasan Slobal I / o o 6
Mampu menyebutkan kegiatan penghasil gas
rumah kaca / / 6 /
Mampu menyebutkan kontribusi manusia dalam / O
pemanasan global r --uT-
-t) oMampu menyebutkan perubahan pada
Iingkungan (dampak pemanasan global) ( 6 o d
Mampu menyebutkan contoh kegatan ramah
lingkungan I ( D o /
Catatan}husus:
ff"fd Bc lrd& f"ty pdq lenbr,,bry/4el"d" tuo hb* t.,V y"tw
W*pol bL* banpbo . boru -t"h.p f,&qok*a
-rilVAer. dl%Hr' ?ffi" M *elfr 1**p-Lot' 6nTu'a Jw n**@g-Fe tu*r;
Gunung Kidul, .::..-..*k......... 2or2
, 4**1*=
L Nama observeu AW , bh*
II. waktu dan Tempat P"ogu*l{ro ,
a. Hari/Tanggal : 2c OP6fu'
b. Tempat : kbr Sb
c. \ryaku : fufu1 lE.oo -t?-oo uftb
UL Aspekyangdiobservasi
Peningkatan pemahaman dan afeksi siswa terhadap pemanasan global
IV. Petunjuk







Aw Es Df NK sd
Mampu menjelaskan proses pemanasan global I o t I I
Mampu menyebutkan kegiatan penghasil gas rumah
kaca l o / ( /
Mampu menyebutkan kontribusi manusia dalam
pemanasan global I o I ( I
Mampu menyebutkan penrbahan pada lingkungan
(dampak pemanasan global) ( O / /
Mampu menyebutkan contoh kegiatan ramah
Iingkungan / D / / o
Kelompokll
Namasiswa
Bh Mi Dh Mm Tc
Mampu menjelaskan prcses pemanasan global o o o o /
Mampu menyebutkan kegiatan penghasil gas nrmah
kaca I o I o
Mampu menyebutkan kontntusi manusia dalam ( o I 6 I
pemanasan global
Mampu menyebutkan perubahaa pada lingkuugan
(dampak pemanasan Slobal) 0 o ( / /
Mampu menyebutkan contoh kegiatan ramah
ling!<ungau I I o o I
IGlompokIII
Nama siswa
Awn Dn Sn Dila Da
Mampu menjelaskan proses pemanasan global (> ( I I o
Mampu menycbutkan kegiatan penghasil gas rumah
kaca i I I ( ( /
Mampu menyebutkan kontribusi manusia dalam
pemanasanglobal f f / / (
Mampu menyebutkan penrbahan pada linglorngan
(dampak pemaniuian global) I I / I I
Mampu menyebutkan contoh kegiatan ramah
lingkungan ( I I t I
IGlompokIV
Namasiswa
Ana Ag Tirn Ws Bg
Mampu menjelaskan proses pemanasan global t I O o /
Mampu mmyebutkan kegiatan pengbasil gas rumah
kaca l ( ( / /
Mampu menyebutkan kontribusi manusia dalam
penanasan Slobal t / I /
Mampu menyebutkan perubahan pada lingkungan
(ilampak pemanasan global) ( I D O /
Mampu menyebutkan contoh kegiatatr ramah
linglungan { t { I (
Catatankhusus:
hl* kl*,* tudal nulai beg4", k*.l klo*V.,l .z
t"tJ, k"fl W fot* /oe Lg*h,
Kelompok4
Indikator Namasiswa
Ana Ag Zim Ws Bg
Antusiasme membahas masalah pencemaran lingtorngan I D o D
Tegas menganggap bahwa pencemaran linglungan sudah
menglrhawatirkan I { D o o
Tegas menganggap ramahlingkungan diperlukan saat ini / o o o o
Si$Ma peduli pada lingkunqan kelas / o o o o
Catatankhusus:
E,knqclLor oca;a plosa
e/r; U"l_ ^Lf 5t," At,*t





Aw Es Df NK sd
Antusiasme membahas masalah penoemaran lingkungan D o o I D
Tegas menganggap bahwa peucemaran lingkungan sudah
menglrhawatirkau / D o I o
Tegas menganggap ramahlingkungan diperlukan saat ini I o I D o
Siffa peduli pada lingkungan kelas / o D o D
Kelompokz
Indikator Nama sis'wa
Bh Mi Dh Mm Tc
Antusiasme membahas masalah pencemaran lingkungan I D b o /
Tqlas mengranggap bahwa penoemaran lingkungan sudah
mengkhawatirkan o o o o /
Tqgas menganggap ramah linglcungan diperlukan saat ini D o o o o
Siswa peduli pada lingkungan kelas o o o o D
Kelompok3
Indikator Namasiswa
Awn Dn Sn Dda Da
Antusiasme membahas masalah petreemaran lingkuugan o ( I / 6
Tegas menganggap bahwa pencemaran lingntungan sudah
menglrhawatirkan I / I o D
Tegas menganggap ramah lingkungan diperlukan saat ini D t / / v
Siswa peduli paila lingkungan kelas I t / o
PEDOIUAN OBSERVA,SI
PERTEMUAN KETIGA
I. Nama observer , /g , folo,
IL WakhrdanTempatrengHatan:
a. Hari/Tanggal: <fW. W Oilok, 
"2O/Z
b. Tempat , Rhr 8 A
c. waktu , fuU g-Eo- ll-oo
m. Aspekyangdiobservasi'
Peningkatan afeksi dan psikomotor siswaterhadap pemanasan globat
IV. Petunjuk 
i




Aw Es Df NK sd
Antusiasme membahas masalah penoemaran lingkungan ( D I / Vt
Tegas menganggap bahwa pencemarian lingkungan sudah
nengkhawatirkan I o t I /
Tegas menganggap ramah lingkungan diperlukan saat ini I 2 b o /
Siswa peduli pada lingkungan kelas I D I o /
Kelompokll
Indikator Nama siswa
Bh Mi Dh Mm Tc
Antusiasme membahas masalah penoeuufiatr liugkungan o D 6 6 n
Tegas menganggap bahwa pencremaran lingkungan sudah
mengkharrnatirkan
0 o o o
o
Tegas menganggap ramah lingkungan diperlukan saat ini o o o o b





H""d e *eL ,{ran @txto
blo*N 4., funor 4d, h"d,.
d',-r, hqil A*ru rutgeara]"* d,i @*t /"*"ed
Indikator Namasiswa
Awn Dn Sn Dda Da
Antusiasme membahas masalah I I I I
Tegas menganggap bahwa pe@
mengltawatirkan t I I
Tegas menganggap ramah lingkungan dipeilffi saat ini ( / I o
Siswa peduli pada lingkugan kelas I I I D
Indikator Namasiswa
Ana Ag Zim; Ws Bg
Antusiasme membahas masalah pencem@ ( / / ( o
Tegas menganggap bahwa petroemaran lingkungan sudah
mengkhawatirkan I / O / o
Tegas menganggap ramah lingkungan di@ I I O o





Ana Ag Zim Ws Bg
Siswa membuang sampaL sendiri t t o
Siswa memilah sampah organic dan non oEffi L ( t / c)
Siswa memaofaatlan barans-bamng EE t ( / o O
'o/4"h ;
frhL e)nuct o,.al 
,**hi r7d/ol fiu*, belff h,Le*pa a,olf*f""! & ,Pd '
43 d*Ar, .2o lz
cgil/,oAn, l&*U
Indikator Namasiswa
Aw Bs Df NK sd
Siswa membuang sampah sendiri / o I o o
Siswa memilah sampah organicdan non o@ b o ( o o
Siswa memanfaatkan barang-barang bekas I / / o E
Kelompokll
Indikator Namasiswa
Bh Mi Dh Mn Tc
Siswa membuang sampah sendiri o 0 6 6 6
Siswa memilah sampah organic dan non organic o o o o o
Siswa memanfaatkan barang-barang bekas o D o D o
KelompokIII
Indikator Namasiswa
Awn Dn Sn Dda Da
Siswa membuang sampah sendiri I I / t O
Siswa memilah sampah orgaoie Aatr nofirgaffi r I t I o
Siswa memanfaatkan barang-b I O t ( o
PEDOIUAN OBSERVASI
PERTEMUAN KEEMPAT
b. Tempat , Hq 8b
c. waktu , W ti -Jo /,t?a
I. Nama observel r{nt, H*
II. WaktudanTempatrengaVatan:
a. Hari/Tangg al : t No,ru'b"" AOtz ( k*td
UI. Aspekpngdiobsenrasi
Pening]<atan psikomotor sisr,va terhadap pemanasan global
tV. Petunjuk 
i




Aw Es Df NK sd
Siswa membuer,g sampah sendiri I
Sisr,va memilah sampahorganicdan non organic I
Siswa memanfaatkan barang-barang bekas /
Kelompok tr
Indikator Namasiswa
Bh Mi Dh Mm Tc
Siswa membuang sampah sendiri D D t D
Siswa memilah sampah organic dan non organic o D o
.Siswa memanfaatkan barang-barang bekas c) D r t -/-
KelompokIII
Indikator Namasiswa
Awn Dn Sn Dda Da
Siswa membuang sampah sendiri I I I I /
Sisrra memilah sampah orgaaiedannon organic I
Siswa memanfaatkan barang-barang bekas / /
Kelompok W
Indikator Namasiswa
Ana Ag 7im Ws Bg
Siswa membuang sampah sendiri I I t /
Siswa memilah sampah organie dan non organic I / I t I
Siswa memanfaatkan barang-barang bekas I { / t
Catatankhusus:
tl-* b, bunuean#a,a eh' ^bud /tlrr4 eoa ryg V*l*"/A* 
-* brdY
BH ru dot, /4n /"tV frlrl, J"/"






Waktu  : Senin, 5 Desember 2012 
Pukul  : Jam Istirahat 
Tempat : Masing-masing ruang kelas 
Rincian hasil wawancara : 
 
Kelas 8A  





Apa anda mengetahui 
anomaly cuaca yang 
sedang terjadi sekarang, 
tanda-tandanya? 
s.n : iya, sekarang kemarau terus. 
a.w :Iya , kemarau terus menerus 
d.n : periode musim di Indonesia sudah 
berubah. 
d.d : kemarau lebih panjang dan hujan lebih 
sedikit 
a.w.n : iya, belum hujan, padahal sudah 
seharusnya musim hujan 
e.s: musim kemarau terus menerus 
Apa yang menyebabkan 
anomaly cuaca tersebut? 
s.n : pemanasan global 
a.w :pemanasan global 
d.n : pemanasan global 
d.d : pemanasan global 
a.w.n : pemanasan global 
e.s: pemanasan global 





s.n : iya, contohnya polusi dari motor 
a.w :iya, contohnya charger hape yang terus 
menempel, itu tidak hemat listrik 
d.n : iya,seperti buang sampah 
sembarangan 
d.d : iya 
a.w.n : iya, belum hujan, padahal sudah 
seharusnya musim hujan 
e.s: musim kemarau terus menerus 
Bisa tolong jelaskan 
mengenai efek rumah 
kaca, kegiatan apa saja 
penghasil gas rumah 
kaca? 
Efek rumah kaca : inti dari semua jawaban 
“seperti kita duduk di bis tertutup saat 
panas siang hari. Gas-gas rumah kaca yang 
ada di atmosfir membuat panas matahari 
terperangkap di bumi” 
Penghasil gas rumah kaca: 
s.n : polusi pabrik 
a.w : polusi di jalan 
d.n : polusi kendaraan umum 
d.d : Sampah 
a.w.n : pembakaran hutan 
e.s : boros listrik (PS, Tivi) 
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Bisa tolong sebutkan 
kegiatan ramah 
lingkungan yang dapat 
menghemat gas rumah 
kaca? 
s.n : bersepeda 
a.w : jalan kaki 
d.n : reduce, reuse, recycle 
d.d : perbanyak makan sayuran 
a.w.n : penanaman pohon 
e.s : sedikit nonton tivi, maen PS 
Dari 5 pertemuan,kapan 
kamu memahami lebih 
dalam tentang pemanasan 
global 
Semua menjawab pada pertemuan ke-3 
Afektif Apakah anda merasa ada 
perubahan lingkungan 
akhir-akhir ini? 
s.n : iya mas, sering sakit karena cuaca 
panas 
a.w : iya mas, panas sekali siang hari 
d.n : Iya mas, panas dingin yang lebih dari 
biasanya 
d.d : iya mas, jadi sering batuk dan flu 
a.w.n : iya mas, panas banget 
e.s : iya mas, panas 
Jika teman kamu 
membuang sampah 
sembarangan, apa yang 
kamu lakukan? 
s.n : saya tegur 
a.w : tak suruh buang ke tempatnya, 
tanggung jawab 
d.n : saya suruh buang sendiri ke tempatnya 
d.d : saya marahin 
a.w.n : saya suruh tanggung jawab mas 
e.s : saya poles mas (ragu) 
Apa perasaan kamu 
melihat pencemaran yang 
terjadi? 
s.n : sedih lah mas, tidak bebas main-main 
di sungai 
a.w : ya risih mas, polusi di jalan itu 
d.n : memprihatinkan mas 
d.d : bikin sedih mas 
a.w.n : sangat disayangkan tidak ada yang 
peduli mas 
e.s : sedih sekali 
Anda siap untuk buang 
sampah pada tempatnya, 
tidak naik motor ke sekolah, 
sedikit makan daging atau 
tindakan ramah lingkungan 
lainnya? 
s.n : hehe.. belum sepertinya mas, rumaj 
saya jauh e.. 
a.w : saya siap mas, tiap hari saya begitu. 
d.n : siap mas.. 
d.d : siap mas.. 
a.w.n : belum siap, rumah saya juga jauh 
dari sekolah. 
e.s : siap mas 
Psikomotor Peralatan yang sering 
terpakai dirumah apa 
saja? Kamu sering lupa 
mematikannya? 
s.n : lampu, tivi, saya sering matikan pas 
tidak dipakai 
a.w : tivi, kulkas, saya sering matikan 
lampu kalau tidak dipakai 
d.n : lampu, charger hape, saya sering 
mencabut charger kalau tidak digunakan 
d.d : lampu, kulkas, radio, saya sering 
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matikan lampu kamar mandi kalau siang 
hari 
a.w.n : lampu, tip, saya sering matikan 
lampu kalau mau tidur 
e.s : komputer, tivi, saya sering matikan 
lampu kalau mau keluar 
Kamu ke sekolah naik 
apa? 
s.n : naik motor bareng a.w.n, rumahnya 
jauh dan tak ada kendaraan umum 
a.w : naik bus 
d.n : naik bus 
d.d :  naik bus 
a.w.n : naik motor bareng s.n, rumahnya 
jauh 
e.s : jalan kaki 
Makanan yang paling 
kamu senangi? 
s.n : tempe tahu 
a.w : sayuran  
d.n : tempe tahu 
d.d : Sop 
a.w.n : daging ayan 
e.s : sayuran 
Di sekitar rumah banyak 
pohon? 


















Kelas 8 B 





Apa anda mengetahui 
anomaly cuaca yang 
sedang terjadi sekarang, 
tanda-tandanya? 
n.k : Kemarau terus menerus 
d.a : kemarau saat harusnya musim hujan 
m.m : kemarau panjang 
Apa yang menyebabkan 
anomaly cuaca tersebut? 
Semua menjawab pemanasan global 





n.k : iya mas, sering naik motor 
d.a : sering makan daging 
m.m : buang sampah sembarangan 
Bisa tolong jelaskan 
mengenai efek rumah 
kaca, kegiatan apa saja 
penghasil gas rumah 
kaca? 
Inti jawaban n.k dan d.a adalah “seperti kita 
duduk di bis tertutup saat panas siang hari. 
Gas-gas rumah kaca yang ada di atmosfir 
membuat panas matahari terperangkap di 
bumi” 
Penghasil gas rumah kaca: 
n.k : polusi pabrik 
d.a : peternakan 
m.m : boros listrik 
Bisa tolong sebutkan 
kegiatan ramah 
lingkungan yang dapat 
menghemat gas rumah 
kaca? 
n.k : menanam pohon 
d.a : vegetarian 
m.m : lebih memilih naik sepeda 
Kapan anda lebih dalam 
memahami pemanasan 
global 
d.a dan m.m menjawab pertemuan ke 5 
n.k menjawab pertemuan pertama 
Afektif Apakah anda merasa ada 
perubahan lingkungan 
akhir-akhir ini? 
n.k : iya mas, panas banget siang hari 
d.a : kemarau saat harusnya musim hujan 
m.m : panas dan dingin yang bikin sakit 
Jika teman kamu 
membuang sampah 
sembarangan, apa yang 
kamu lakukan? 
n.k : Saya tegur 
d.a : saya ingatkan biar dia sadar 
m.m : ragu 
Apa perasaan kamu 
melihat pencemaran yang 
terjadi? 
n.k : prihatin lah mas 
d.a : menyedihkan sekali 
m.m : ragu 
Anda siap untuk buang 
sampah pada tempatnya, 
tidak naik motor ke sekolah, 
sedikit makan daging atau 
tindakan ramah lingkungan 
lainnya? 
n.k : rumah saya jauh e mas, belum siap.  
d.a : tiap hari saya jalan kaki ke sekolah 
koq, siap. 
m.m : siap, saya tiap hari jalan kaki, saya 
juga lebih senang makanan tempe. 
Psikomotor Peralatan yang sering 
terpakai dirumah apa 
n.k : lampu, hape, saya sering matikan 
listrik kalau tidak dipakai 
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saja? Kamu sering lupa 
mematikannya? 
d.a : tivi, lampu, saya tidak matikan listrik 
kalau mau tidur, takut 
m.m : charger hape, tivi, saya sering 
mencabut charger setelah ngecas 
Kamu ke sekolah naik 
apa? 
n.k : naik motor, rumah saya jauh dan tak 
ada kendaraan umum 
d.a : jalan kaki 
m.m : jalan kaki 
Makanan yang paling 
kamu senangi? 
n.k : tempe tahu                     m.m : oseng 
tempe 
d.a : sop 
Di sekitar rumah banyak 
pohon? 






















Kelas 8C  





Apa anda mengetahui 
anomaly cuaca yang 
sedang terjadi sekarang, 
tanda-tandanya? 
B.h : kemarau panjang 
t.c : kemarau saat harusnya musim hujan 
m.i : tidak tahu 
Apa yang menyebabkan 
anomaly cuaca tersebut? 
Semua menjawab pemanasan global 





B.h : iya mas, sering memakai motor 
t.c : iya mas, buang sampah sembarangan 
m.i : tidak tahu 
Bisa tolong jelaskan 
mengenai efek rumah 
kaca, kegiatan apa saja 
penghasil gas rumah 
kaca? 
Inti jawaban t.c adalah “seperti kita duduk 
di bis tertutup saat panas siang hari. Gas-
gas rumah kaca yang ada di atmosfir 
membuat panas matahari terperangkap di 
bumi”, sedangkan b.h dan m.i tida bisa 
menjawab 
Penghasil gas rumah kaca: 
b.h : polusi pabrik 
t.c : Buang sampah sembarangan 
m.i : tidak menjawab 
Bisa tolong sebutkan 
kegiatan ramah 
lingkungan yang dapat 
menghemat gas rumah 
kaca? 
B.h : bersepeda 
t.c : daur ulang barang bekas 
m.i : jalan kaki 
Kapan anda lebih dalam 
memahami pemanasan 
global 
Semua menjawab pertemuan ke-5 
Afektif Apakah anda merasa ada 
perubahan lingkungan 
akhir-akhir ini? 
B.h : iya, panas siang hari 
t.c : iya, panas yang bikin ga enak badan 
m.i : tidak tahu 
Jika teman kamu 
membuang sampah 
sembarangan, apa yang 
kamu lakukan? 
B.h : saya tegur 
t.c : saya ingatkan 
m.i : ragu 
Apa perasaan kamu 
melihat pencemaran yang 
terjadi? 
B.h : sedih 
t.c : prihatin 
m.i : ragu 
Anda siap untuk buang 
sampah pada tempatnya, 
tidak naik motor ke sekolah, 
sedikit makan daging atau 
tindakan ramah lingkungan 
lainnya? 
B.h : belum siap mas, rumah saya jauh 
t.c : siap lah mas.. 
m.i : belum siap mas 
Psikomotor Peralatan yang sering B.h : kulkas, tivi, saya lupa mencabut 
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terpakai dirumah apa 
saja? Kamu sering lupa 
mematikannya? 
charger hape 
t.c : lampu, radio, tivi, saya matikan listrik 
jika tidak dipakai 
m.i : radio, lampu, saya matikan listrik 
sebelum tidur 
Kamu ke sekolah naik 
apa? 
B.h : naik motor, jaraknya jauh 
t.c : naik mobil charteran 
m.i : naik mobil charteran 
Makanan yang paling 
kamu senangi? 
B.h : mi instan                 m.i : tempe tahu 
t.c : tahu tempe 
Di sekitar rumah banyak 
pohon? 






















Kelas 8 D 





Apa anda mengetahui 
anomaly cuaca yang 
sedang terjadi sekarang, 
tanda-tandanya? 
d.f : iya mas, hujan yang sangat lebat 
s.d : kemarau panjang 
w.s : kemarau yang menyebabkan 
kekeringan 
z.i.m : suhunya bikin sakit 
b.g : kemarau panjang 
Apa yang menyebabkan 
anomaly cuaca tersebut? 
Semua menjawab pemanasan global 





d.f : iya mas,makan daging berlebihan 
s.d : buang sampah sembarangan 
w.s : buang sampah sembarangan 
z.i.m : makan daging berlebihan 
b.g : naik motor 
Bisa tolong jelaskan 
mengenai efek rumah 
kaca, kegiatan apa saja 
penghasil gas rumah 
kaca? 
Inti jawaban semua adalah “seperti kita 
duduk di bis tertutup saat panas siang hari. 
Gas-gas rumah kaca yang ada di atmosfir 
membuat panas matahari terperangkap di 
bumi”, kecuali z.i.m yang tidak bisa 
menjawab 
Penghasil gas rumah kaca: 
d.f  : peternakan 
s.d : polusi sampah 
w.s : buang sampah sembarangan 
z.i.m : limbah pabrik 
b.g : polusi kendaraan 
Bisa tolong sebutkan 
kegiatan ramah 
lingkungan yang dapat 
menghemat gas rumah 
kaca? 
d.f : sedikit makan daging 
s.d : hemat listrik 
w.s : buang sampah pada tempatnya 
z.i.m : penanaman pohon 
b.g : bersepeda ria 
Kapan anda lebih dalam 
memahami pemanasan 
global 
d.f dan s.d menjawab pertemuan kelima, 
w.s, z.i.m dan b.g pada pertemuan ketiga 
Afektif Apakah anda merasa ada 
perubahan lingkungan 
akhir-akhir ini? 
d.f : iya mas, panas yang ga tetap 
s.d : sering sakit karena cuaca 
w.s : sering flu 
z.i.m : iya mas, panas sekali 
b.g : panas banget disiang hari 
Jika teman kamu 
membuang sampah 
sembarangan, apa yang 
kamu lakukan? 
d.f : saya ingatkan untuk membuang 
sampah ke tempatnya 
s.d : saya tegur 
w.s : saya tegur mas 
z.i.m : ragu 
b.g : saya tegur  
Apa perasaan kamu d.f : menyesal 
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melihat pencemaran yang 
terjadi? 
s.d : sedih mas 
w.s : menyedihkan 
z.i.m : ragu 
b.g : memprihatinkan 
Anda siap untuk buang 
sampah pada tempatnya, 
tidak naik motor ke sekolah, 
sedikit makan daging atau 
tindakan ramah lingkungan 
lainnya? 
d.f : siap mas, saya tiap hari jalan kaki, 
s.d : siap mas, 
w.s : siap. 
z.i.m : siap.. 
b.g : belum siap mas.. 
Psikomotor Peralatan yang sering 
terpakai dirumah apa 
saja? Kamu sering lupa 
mematikannya? 
d.f : lampu dan radio, saya sering matikan 
listriknya 
s.d : lampu, tivi, saya jarang nonton tivi 
w.s : tivi, radio, saya sering matikan lampu 
kalau mau tidur 
z.i.m : lampu, hape, tivi, saya sering 
matikan lampu disiang hari 
b.g : tivi, kulkas, saya sering matikan lampu 
kalau mau tidur 
Kamu ke sekolah naik 
apa? 
d.f : jalan kaki 
s.d : jalan kaki 
w.s : jalan kaki 
z.i.m : jalan kaki 
b.g : naik motor 
Makanan yang paling 
kamu senangi? 
d.f : tahu tempe 
s.d : soto 
w.s : nugget 
z.i.m : sayuran 
b.g : telur 
Di sekitar rumah banyak 
pohon? 
Hampir semua menjawab rumahnya masih 
asri, kecuali d.f yang mengaku pohon dekat 












Kelas 8 E 





Apa anda mengetahui 
anomaly cuaca yang 
sedang terjadi sekarang, 
tanda-tandanya? 
a.g : iya mas, kemarau yang panjang 
a.n : iya mas, hujan tak turun-turun 
d.h : iya mas, kemarau terus 
Apa yang menyebabkan 
anomaly cuaca tersebut? 
Semua menjawab pemanasan global 





a.g : iya mas, banyak yang naik motor 
a.n : iya mas, kebanyakan makan daging 
d.h : iya mas, buang sampah sembarangan 
Bisa tolong jelaskan 
mengenai efek rumah 
kaca, kegiatan apa saja 
penghasil gas rumah 
kaca? 
Inti jawaban semua adalah “seperti kita 
duduk di bis tertutup saat panas siang hari. 
Gas-gas rumah kaca yang ada di atmosfir 
membuat panas matahari terperangkap di 
bumi”,  
Penghasil gas rumah kaca: 
a.g : polusi kendaraan bermotor 
a.n : polusi peternakan 
d.h : polusi pabrik 
Bisa tolong sebutkan 
kegiatan ramah 
lingkungan yang dapat 
menghemat gas rumah 
kaca? 
a.g : bersepeda 
a.n : vegetarian 
d.h : buang sampah yang tertib 
Kapan anda lebih dalam 
memahami pemanasan 
global 
a.g dan a.n menjawab pertemuan pertama, 
d.h menjawab pertemuan kelima 
Afektif Apakah anda merasa ada 
perubahan lingkungan 
akhir-akhir ini? 
a.g : iya mas, suhunya tidak kondusi 
a.n : sering sakit karena panasnya 
d.h : suhunya ekstrim 
Jika teman kamu 
membuang sampah 
sembarangan, apa yang 
kamu lakukan? 
a.g : tak marahin mas 
a.n : saya tegur mas 
d.h : saya tegur 
Apa perasaan kamu 
melihat pencemaran yang 
terjadi? 
a.g : menyedihkan 
a.n : sangat memprihatinkan 
d.h : sedih 
Anda siap untuk buang 
sampah pada tempatnya, 
tidak naik motor ke sekolah, 
sedikit makan daging atau 
tindakan ramah lingkungan 
lainnya? 
a.g : siap mas 
a.n : siap mas, saya tiap hari jalan kaki 
d.h : siap mas 
Psikomotor Peralatan yang sering 
terpakai dirumah apa 
a.g : lampu, tivi, saya sering mematikan 
lampu kamar mandi 
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saja? Kamu sering lupa 
mematikannya? 
a.n : tivi, kulkas, saya sering mematikan 
listrik menjelang tidur 
d.h : hape, lampu, radio, saya sering lupa 
mencabut charger hape 
Kamu ke sekolah naik 
apa? 
a.g : naik bus 
a.n : naik bus dan jalan kaki 
d.h : naik bus 
Makanan yang paling 
kamu senangi? 
a.g : telut 
a.n : tahu tempe 
d.h : telur 
Di sekitar rumah banyak 
pohon? 
Semua menjawab lingkungannya masih asri 
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